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ABSTRAK  
 

Strategi berkelanjutan merupakan cara yang dilakukan oleh pelaku usaha 

untuk meminimalisir dampak negatif bagi lingkungan sehingga dapat 

meningkatkan ekofisiensi dengan mengurangi resiko terhadap kesehatan manusia 

dan lingkungan. Untuk mewujudkan keberlanjutan dalam setiap kegiatan ekonomi 

maka suatu perusahaan melakukan berbagai upaya. Seperti yang dilakukan oleh 

Home Industry Tahu Pak Ahfan yang memiliki kegiatan produksi pada pembuatan 

tahu. untuk membuat tahu tentu menghasilkan limbah cair dan padat. Limbah 

tersebut jika tidak diolah dengan benar akan mengganggu kenyamanan dan 

kesehatan masyarakat sekitar. Untuk itu, perlu adanya strategi yang berdaya saing 

dengan menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pengolahan limbah tahu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi daya saing yang 

berkelanjutan dalam mengolah limbah tahu terhadap peningkatan pendapatan dan 

kesetabilan produksi yang ada di Home Industry Tahu Pak Ahfan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengambilan data secara observasi, 

wawancara dan dokumentasi pada Home Industry Tahu Pak Ahfan. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan adalah konsep Miles dan Huberman. Teknik 

analisis data yang dikemukakan Miles dan Hubermen mengolah data dengan 

beberapa tahapan diantaranya reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian yang didapatkan adalah Home Industry Tahu Pak Ahfan 

menerapkan adanya inovasi produk dalam strategi daya saing berkelanjutan dalam 

pengolahan limbah tahu. inovasi tersebut menghasilkan bahan olahan makan baru 

yang kemudian dijual oleh Pak Ahfan. Dengan adanya inovasi produk, tentu terjadi 

peningkatan pendapatan yang diterima atas penjualan produk yang inovatif. 

Penerapan strategi daya saing berkelanjutan juga membuat produksi tahu yang 

dilakukan Pak Ahfan mengalami kesetabilan produksi dan peningkatan produksi 

pada momen tertentu. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mengungkapkan lebih jelas terkait dengan upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam menangani limbah tahu. 

Kata kunci : Strategi Berkelanjutan, Inovasi, Peningkatan Pendapatan, Kesetabilan 

Produksi 
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ABSTRACT  
 

A sustainable strategy is a method used by business actors to minimize 

negative impacts on the environment so that they can increase eco-efficiency by 

reducing risks to human health and the environment. To realize sustainability in 

every economic activity, a company makes various efforts. As is done by Mr Ahfan's 

Tofu Home Industry which has production activities in making tofu. To make tofu, 

it certainly produces liquid and solid waste. If this waste is not processed properly, 

it will disrupt the comfort and health of the surrounding community. For this 

reason, there is a need for a competitive strategy that applies sustainability 

principles in the processing of tofu waste.  

This research aims to determine sustainable competitiveness strategies in 

processing tofu waste to increase income and production stability in Mr Ahfan's 

Tofu Home Industry. This research uses qualitative methods with data collection 

techniques through observation, interviews and documentation at the Tofu Mr 

Ahfan Home Industry. Meanwhile, the data analysis technique used is the Miles and 

Huberman concept. The data analysis technique proposed by Miles and Hubermen 

processes data in several stages including data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions.  

The research results obtained were that Mr Ahfan's Tofu Home Industry 

implemented product innovation in a sustainable competitiveness strategy in 

processing tofu waste. This innovation produces new processed food ingredients 

which are then sold by Mr Ahfan. With product innovation, of course there will be 

an increase in income received from sales of innovative products. The 

implementation of a sustainable competitiveness strategy also ensures that Mr 

Ahfan's tofu production experiences production stability and increases production 

at certain moments. It is hoped that further research will reveal more clearly the 

efforts made by the government in dealing with tofu waste. 

Keywords : Sustainable Strategy, Innovation, Increased Income, Production 

Stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya melimpah dan 

tersebar di berbagai wilayahnya (Afandi et al., 2014). Sumber daya yang 

melimpah tentu dapat dimanfaatkan secara optimal demi kelangsungan hidup 

manusia. Pemanfaatan sumber daya secara optimal harus memperhatikan aspek 

lingkungan sekitar. Keberagaman sumber daya yang dimiliki tentunya harus 

dijaga demi kelangsungan hidup manusia pada masa yang akan datang. Untuk 

itu, perlu adanya keberlanjutan dalam pengolahan sumber daya alam yang ada 

di Indonesia. Negara di dunia termasuk Indonesia gencar menerapkan 

pembangunan yang berkelanjutan atau disebut dengan sustainable development 

dalam melestarikan kekayaan alam.  

Alam dan lingkungan memiliki keterkaitan yang sangat erat terhadap 

manusia (Khairina et al., 2020). Manusia terbiasa menggunakan sumber daya 

yang tersedia di alam untuk melakukan aktivitasnya misalnya saja dengan 

melakukan kegiatan ekonomi. Lingkungan dan kegiatan ekonomi memiliki 

kaitan yang erat dimana kegiatan ekonomi manusia menggunakan bahan yang 

memang tersedia di alam. Untuk itu, perlu adanya pembangunan berkelanjutan 

dalam mengatasi dampak lingkungan akibat kegiatan ekonomi agar kelestarian 

alam tetap terjaga dan bumi yang ditinggali tetap sehat.  

Sustainable development merupakan proses merubah dengan cara 

eksploitasi sumber daya alam yang mengarah pada investasi, orientasi 

pengembangan teknologi, dan perubahan institusi yang dibangun agar sesuai 

dan konsisten terhadap kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang 

(Alisjahbana et al., 2018). Tentunya dengan penerapan sustainable development 

goals sendiri memiliki tujuan utama yaitu menjaga ketersediaan sumber daya 

alam agar dapat dimanfaatkan tanpa menghilangkan pemanfaatan dimasa yang 

akan datang. Pengolahan sumber daya alam dengan memperhatikan lingkungan 

dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat seperti ketersediaan sumber 
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daya yang terus ada, kesehatan yang terjaga, mengurangi biaya atas perbaikan 

dan masih banyak hal positif lainnya. 

Penerapan sustainable development goals sendiri memiliki keterkaitan 

terhadap hubungan manusia dengan alam dimana manusia memanfaatkan alam 

untuk bertahan hidup (Sally et al., 2019). Hal tersebut tentunya memunculkan 

bisnis di kalangan masyarakat. Namun, dalam pendirian bisnis dalam 

masyarakat tentu harus memperhatikan beberapa hal salah satunya adalah 

penerapan sustainable development goals. Penerapan sustainable development 

goals sangat penting dan memang untuk saat ini pemerintah gencar 

menyuarakan pelestarian lingkungan yang berkelanjutan. 

Penerapan sustainable development goals penting karena menuntut 

manusia untuk memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dengan 

mendukung sustainable development goals yang diterapkan dalam perilaku 

manusia maka manusia dapat memanfaatkan sumber daya alam dengan 

bertanggug jawab (Alisjahbana et al., 2018). Dengan begitu, diharapkan 

manusia dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan 

mempertimbangkan dampak pada masa yang akan datang. Pemanfaatan sumber 

daya alam secara maksimal dapat memberikan manfaat jika selaras dengan 

pemeliharaan lingkungan. 

Daya saing merupakan suatu keunggulan yang menjadi pembeda suatu 

usaha dengan usaha lain terkait dengan keunggulan komperatif dan keunggulan 

kompetitif (Husniar et al., 2023). Daya saing suatu perusahaan ada dengan 

tujuan untuk mempertahanan usahanya. Dalam mempertahankan daya saing, 

suatu perusahaan berusaha dalam menciptakan suatu produk yang bermanfaat 

demi menarik konsumen. Oleh karena itu, inovasi dalam produk sangat 

diperlukan demi mempertahankan usaha. Pada era sekarang ini persaingan tidak 

hanya terjadi pada produk dalam negeri saja tetapi persaingan terjadi pada 

produk mancanegara. Munculnya budaya asing yang masuk menjadi ancaman 

bagi produk dalam negeri. Banyaknya pengaruh budaya, makanan khas, bahasa 

serta produk asing yang digandrungi masyarakat secara tidak sadar mengancam 

produk dalam negeri.  
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Dalam teori yang dikemukakan oleh Porter (1990) dalam bukunya yang 

berjudul Competitive Adventage Of Nation menerangkan jika negara dengan 

tingkat daya saing yang tinggi pada usaha-usaha dalam negeri akan mendorong 

adanya keunggulan kompetitif dalam negara tersebut (Sarwono & Pratama, 

2014). Keunggulan kompetitif sendiri merupakan kemampuan dimana suatu 

perusahaan mampu dalam memanfaatkan kekuatan yang ada dalam perusahaan 

tersebut untuk memenuhi permintaan konsumen dengan menghindari ancaman 

dari luar dan kelemahan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.  

Untuk lebih lanjut, Porter mengemukakan bahwa terdapat empat atribut 

dalam menunjang daya saing suatu usaha yaitu 

1. Kondisi faktor 

Kondisi faktor yang dimaksud disini adalah faktor yang berkaitan 

dengan internal perusahaan seperti salah satunya yaitu faktor produksi dan 

sumber daya manusia. Dalam faktor produksi perusahaan berusaha 

memaksimalkan kualitas suatu barang dengan harga yang cukup terjangkau 

demi menarik konsumen. Untuk menghasilkan barang yang berkualitas 

tentunya perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang terampil. 

Dengan begitu tentunya adanya persaingan yang terjadi dalam perusahaan 

memberikan pengaruh positif bagi negara berkembang untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Melalui persaingan perusahaan akan berusaha untuk 

menciptakan inovasi baru guna menarik perhatian konsumen. 

2. Permintaan  

Permintaan menjadi salah satu faktor penting dalam suatu  industri. 

Permintaan dalam jumlah tinggi turut meningkatkan produksi yang dalam 

hal ini dapat meningkatkan pendapatan pada negara berkembang. Namun, 

sifat dari produksi negara berkembang masih sangat kurang karena 

permintaan lokal yang masih kurang dari segi informasi, seleksi dan harga. 

Standar produk yang dihasilkan pada negara berkembang juga masih 

dikatakan kurang baik. 

Standar produk yang kurang baik pada negara berkembang akan 

berdampak dalam penurunan permintaan. Permintaan yang turun tentu 
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berpengaruh terhadap tingkat pendapatan sehingga apabila hal tersebut 

dibiarkan semakin lama maka akan menyebabkan konsumen memilih 

produk pada negara lain. Oleh karena itu, suatu negara berkembang harus 

lebih memperhatikan standar yang diterapkan pada suatu produk sehingga 

produk yang dihasilkan dapat mencapai pasar global.  

3. Industri terkait dan industri pendukung 

Kegiatan produksi dalam suatu perusahaan tentu tidak lepas dari bahan 

baku produksi. Industri pemasok bahan baku penting untuk diperhatikan 

karena pemasok bahan baku dari dalam negeri dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Namun, yang terjadi adalah banyak perusahaan 

yang memperoleh bahan dari luar negeri dengan alasan lebih murah. Hal 

tersebut tentu mematikan usaha dalam negeri. Jika hal tersebut terus 

dibiarkan maka akan menghambat kemajuan perekonomian dalam negeri. 

Dampak dari kegiatan impor adalah menurunnya kesejahteraan penduduk 

Indonesia. 

4. Strategi perusahaan, struktur dan persaingan 

Strategi mengatasi persaingan dalam perusahaan dapat dilakukan 

dengan menciptakan inovasi produk yang bermanfaat. Dalam perusahaan 

juga membutuhkan struktur yang baik agar dapat menjalankkan tugas secara 

maksimal dan tertata. Persaingan dalam suatu perusahaan tentu sering 

terjadi dengan adanya produk serupa yang memiliki kualitas hampir sama 

dan harga yang berbeda. Tentu dalam hal ini perusahaan harus dapat 

mengatasi adanya persaingan tersebut. 

Dalam penerapan bisnis, suatu perusahaan tentu menerapkan beberapa 

strategi terkait dengan produksi demi mendapatkan keuntungan (Hayati et al., 

2020). Salah satu cara yang diterapkan suatu perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan adalah dengan mengolah sumber daya alam dengan memperhatikan 

dampak lingkungan (Alisjahbana et al., 2018). Hal tersebut diatur dalam 

undang-undang seperti tercantum dalam pasal 21 ayat 1 UU Perindustrian yang 

berbunyi “Perusahaan industri wajib melaksanakan upaya keseimbangan dan 

kelestarian sumber daya alam serta pencegahan timbulnya kerusakan dan 



5 
 

 
 

pencemaran terhadap lingkungan hidup akibat kegiatan industri yang 

dilakukan.” Tentunya dengan adanya undang-undang yang mengatur tentang 

kegiatan industri dengan menerapkan sustainable development goals 

pemerintah mengharapkan adanya kegiatan ekonomi suatu perusahaan 

mencangkup produksi, distribusi dan konsumsi dapat meningkatkan kesadaran 

lingkungan.  

Pembangunan berkelanjutan dalam suatu perusahaan mencakup tiga hal 

yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan (Breliastiti, 2021). Setiap perusahaan 

memiliki strategi dalam penerapan sustainable development goals yang 

didukung dengan adanya visi, misi, dan kebijakan praktik bisnis yang 

bertanggung jawab. Hal tersebut tentunya ada dalam proses produksi suatu 

perusahaan tidak terkecuali perusahaan makanan.  

Dalam proses produksi makanan oleh suatu perusahaan perlu 

memperhatikan hal yang berkaitan dengan efek terhadap sosial dan lingkungan 

sekitar. Produksi suatu makanan erat kaitannya dengan limbah yang dihasilkan 

sebagai dampak negatif dari proses produksi suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

suatu perusahaan harus memiliki kebijakan untuk mengatasi dampak yang 

dihasilkan dari proses produksi. 

Proses produksi yang dilakukan suatu perusahaan menghasilkan limbah 

yang tentunya memberikan dampak bagi masyarakat maupun perusahaan itu 

sendiri. Beberapa dampak yang mungkin dapat terjadi akibat limbah makanan 

sebagai berikut. 

1. Dampak lingkungan 

Limbah yang umumnya dihasilkan dari suatu makanan adalah limbah 

dalam bentuk sampah. Semakin meningkatnya jumlah penduduk tentunya 

jumlah makanan yang dikonsumsi juga kian meningkat. Sehingga 

menyebabkan sampah yang dihasilkan dari pembungkus makanan 

berdampak pada lingkungan. Apabila tidak ditangani dengan baik maka 

limbah tersebut akan memberikan dampak buruk terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar seperti: 
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1) Aroma yang dihasilkan 

Dalam proses pembusukan sampah yang terjadi secara alami 

oleh mikroorganisme akan menghasilkan gas yang menimbulkan bau 

tidak sedap  (Sari et al., 2021). Bau tersebut tentunya sangat 

mengganggu masyarakat sekitar sehingga lingkungan kurang nyaman 

untuk ditinggali. Tidak hanya itu, pembakaran sampah yang dilakukan 

dapat berpotensi menimbulkan pencemaran udara serta jika tidak 

dikontrol akan berpotensi menimbulkan kebakaran yang lebih luas. Efek 

pembakaran sampah yang dilakukan terhadap kesehatan adalah 

gangguan sesak nafas yang mungkin terjadi apabila terlalu lama terkena 

asap pembakaran sampah.  

2) Tempat pembuangan  

Ketersediaan tempat pembuangan yang baik akan memberikan rasa 

nyaman bagi masyarakat sekitar. Pengelolaan sampah yang baik akan 

memberikan efek baik pula pada lingkungan. Namun, yang sering 

terjadi adalah ditemukannya sampah pada saluran air yang 

menyebabkan saluran air menjadi terganggu (Sari et al., 2021). 

Terganggunya saluran air akan memberi dampak negatif lain seperti 

banjir yang kerap terjadi.  

Berkurangnya daerah resapan air berupa lahan hijau akibat alih 

fungsi lahan menjadi perumahan menjadikan masyarakat harus menjaga 

lingkungan dengan baik. Banjir kerap terjadi pada lingkungan yang 

kotor dengan masyarakat yang sering membuang sampah sembarangan 

tentu akan berdampak buruk pada lingkungan. Apabila musim hujan dan 

terjadi banjir maka air juga akan ikut tercemar, hal tersebut tentu akan 

merugikan masyarakat yang terkena musibah. Tidak hanya itu, banjir 

yang terjadi juga akan berdampak pada kerusakan fasilitas yang 

tersedia. 

2. Dampak terhadap perekonomian  

Selain dampak lingkungan yang mungkin terjadi pada produksi 

makanan pada suatu perusahaan terdapat dampak perekonomian yang 
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timbul jika limbah yang dihasilkan suatu perusahaan tidak ditangani dengan 

tepat. Kerugian ekonomi yang mungkin akan dialami oleh suatu perusahaan 

dalam menangani limbah mungkin cukup besar (Hasanah et al., 2022). 

Untuk itu, perusahaan memerlukan strategi yang tepat dalam menangani 

limbah yang dihasilkan. Beberapa dampak negatif limbah sampah terhadap 

perekonomian sebagai berikut. 

1) Menurunnya perekonomian 

Limbah sampah yang berserakan membuat beberapa masalah 

kesehatan. Masalah kesehatan yang muncul pada masyarakat akan 

membuat mereka tidak dapat bekerja secara efektif dan efisien. Hal 

tersebut mengakibatkan perekonomian menjadi terganggu. Keadaan 

lingkungan yang kurang baik dan terkesan jorok membuat wisatawan 

enggan untuk menyambangi daerah tersebut. Sehingga yang terjadi 

adalah kurang berjalannya roda perekonomian daerah tersebut yang 

mana daerah tersebut memiliki potensi wisata yang bagus. Tidak hanya 

itu, banjir yang terjadi akibat saluran air yang terhambat tentu akan 

menghambat aktivitas manusia dalam melakukan pekerjaan. Dengan 

adanya banjir beberapa toko terpaksa tutup karena daya beli masyarakat 

menurun. Dengan begitu, banyak masyarakat yang perekonomiannya 

terhambat. 

2) Membuang dana 

Proses produksi yang menghasilkan limbah baik padat maupun cair 

dalam kurun waktu yang cukup panjang tentu akan memberikan dampak 

pada kerusakan lingkungan. Lingkungan yang rusak tentu 

membutuhkan waktu yang panjang dan dana yang besar untuk 

memperbaikinya. Sehingga suatu perusahaan harus mengeluarkan dana 

yang cukup besar dalam memperbaiki kerusakan lingkungan. Dana 

tersebut tentu harus dipersiapkan jika tidak maka harus mengurangi 

pengeluaran pada sektor lain. Limbah sampah juga dapat membuat 

penurunan kualitas sumber daya alam yang tersedia sehingga kualitas 

produk menurun serta berkurangnya nilai ekonomis suatu produk. 
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Dari banyaknya efek limbah makanan tentu suatu perusahaan harus menerapkan 

strategi yang tepat guna menjaga kenyamanan baik masyarakat sekitar maupun 

karyawan perusahaan. Sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan bersama.  

Setiap daerah di Indonesia memiliki potensi sendiri yang harus digali demi 

kesejahteraan masyarakatnya. Tingkat kesejahteraan dapat dilihat dari tingkat 

pendapatan per kapita penduduk setiap daerah  (Sujarwadi et al., 2024). 

Semakin tinggi pendapatan per kapita masyarakat maka semakin tinggi pula 

tingkat kesejahteraannya. Untuk mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat, 

maka pemerintah berusaha untuk menggali potensi dengan menciptakan bisnis 

yang dapat dikelola oleh masyarakat.  

Upaya pemerintah dilakukan dengan memberikan wadah bagi pelaku usaha 

untuk mengembangkan usahanya melalui pelatihan yang sering dilakukan pada 

Dinas Koperasi dan UMKM pada setiap daerah (Sulasih et al., 2022). Dengan 

begitu, harapannya UMKM di setiap daerah mampu untuk berkembang 

sehingga tingkat kesejahtaraan masyarakat turut meningkat. Berikut merupakan 

data perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

Tabel 1.1  

Data Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
No  Indikator  Tahun  2018 Tahun 2019 Perkembangan 2018-2019 

  Jumlah   (%)  Jumlah  (%) Jumlah  % 

1. Usaha Mikro 63.350.222 98,68 64.601.352 98,67 1.251.130 1,97 

2. Usaha Kecil 783.132 1,22 798.679 1,22 15.547 1,99 

3. Usaha 

Menengah 

60.702 0,09 65.465 0,10 4.763 7,85 

4. Usaha Besar 5.550 0,01 5.637 0,01 87 1,58 

(Sumber data : Kemenkop UKM) 

Semakin berkembangnya jaman kebutuhan akan konsumsi bahan 

makanan semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk di 

Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk di 

Indonesia diproyeksikan sebanyak 275,77 juta jiwa pada tahun 2022. Angka 

tersebut tentunya mengalami kenaikan sebesar 1,13% dibanding tahun lalu 

sebanyak 272,68 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2014). Dengan begitu, 
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konsumsi bahan makanan tentu meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk (Kusumo et al., 2020). Oleh sebab itu, banyak bisnis kuliner yang 

menyediakan berbagai macam olahan pangan.  

Di Indonesia sendiri terdapat makanan khas yang berasal dari berbagai 

daerah seperti sate yang berasal dari Madura, rumah makan yang identik dengan 

daerah Padang, pempek yang berasal dari daerah Palembang dan masih banyak 

makanan khas lain yang sudah dapat ditemui di daerah sekitar kita. Dengan 

begitu, untuk mendapatkan makanan tersebut tidak perlu pergi jauh ke daerah 

asal makanan tersebut. Dalam proses pembuatan suatu makanan tentu terdapat 

bahan dasar yang diolah dalam suatu industri baik dalam skala kecil maupun 

skala besar (Shafrani & Sochimin, 2022). Dalam suatu industri terdapat strategi 

yang diterapkan guna mendukung keberlanjutan sumber daya alam yang 

tersedia.  

Strategi berkelanjutan yang sesuai dengan sustainable development 

goals yang merupakan program pemerintah adalah sebagai berikut  (Breliastiti, 

2021). 

1. Menghapus kemiskinan 

2. Tanpa kelaparan 

3. Kesehatan yang baik dan 

kesejahteraan 

4. Pendidikan bermutu 

5. Kesetaraan gender 

6. Akses air bersih dan sanitasi  

7. Energi bersih dan terjangkau 

8. Pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi 

9. Infrastruktur, industri dan 

inovasi 

10. Mengurangi ketimpangan 

11. Kota dan pemukiman yang 

berkelanjutan 

12. Konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab 

13. Penanganan perubahan iklim  

14. Ekosistim lautan 

15. Menjaga ekosistim daratan 

16. Perdamaian, keadilan dan 

kelembagaan yang kuat 

17. Kemitraan untuk mencapai 

tujuan 

Pendapatan menurut Kadariyah merupakan uang yang diterima seseorang 

atas pekerjaan yang dilakukannya berupa keuntungan, sewa, upah dan lain 

sebagainya yang diterima dalam jangka waktu tertentu (Ramadhan et al., 2023). 
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Jadi, pendapatan merupakan timbal balik atas apa yang kita lakukan tetapi 

pendapatan berbeda dengan penghasilan.  

Menurut Susanti (2016) perbedaan antara pendapatan dan penghasilan 

terletak pada biaya dan beban dimana pendapatan merupakan hasil yang belum 

dikurangi dengan biaya dan beban, tetapi penghasilan merupakan hasil yang 

mana sudah dikurangi biaya dan beban dalam hal ini penghasilan merupakan 

uang bersih yang diterima sedangakan pendapatan belum (Apriyanti & 

Ramadhani, 2018). Tingkat pendapatan dipengaruhi oleh pengalaman 

pengelolaan suatu usaha. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki pemahaman 

dan keterampilan dalam mengelola aktivitas usaha akan meningkatkan 

pendapatan. Peningkatan pendapatan dapat mengatasi permasalahan 

kemiskinan yang ada di Indonesia. Dengan adanya peningkatan pendapatan 

maka kesejahteraan penduduk juga kian meningkat. 

Industri merupakan salah satu sektor penting dalam meningkatkan 

perekonomian di Indonesia (Hasanah et al., 2022). Adanya kegiatan industri 

pada suatu daerah secara tidak langsung akan berdampak pada penyediaan 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Dengan begitu perekonomian 

masyarakat juga akan meningkat seiring dengan kegiatan produksi pada 

industri.  

Kegiatan industri memiliki sifat yang produktif dan dapat menghasilkan 

keuntungan bagi produsen, salah satu industri yang mudah untuk dijalankan 

adalah industri berbasis pengolahan kedelai menjadi bahan makanan pokok 

(Yanto et al., 2022).  Salah satu industri yang ada di Indonesia adalah industri 

tahu yang tersebar pada berbagai daerah. Tahu sendiri merupakan makanan 

yang mudah untuk diolah dan dapat dinikmati oleh semua kalangan. Salah 

satunya di daerah Purbalingga tepatnya di Kecamatan Kalikabong. Di 

Kalikabong merupakan salah satu daerah yang menjadi sentra tahu.  

Salah satu tempat yang menjadi Home Industry tahu di Kalikabong 

adalah milik Pak Ahfan. Home Industry Pak Ahfan memproduksi tahu kecil, 

tahu putih, tahu kuning dan tahu besar. Tahu kecil merupakan tahu kulit yang 

dipotong dengan ukuran kecil seperti yang sering dijumpai pada pedagang tahu 
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isi. Sedangkan tahu putih dan tahu kuning merupakan jenis tahu yang dapat 

dimasak dengan cara ditumis. Tahu besar sendiri merupakan tahu kulit yang 

berukuran besar dan biasanya dibuat untuk campuran sayur ataupun hanya di 

tumis.  

Dalam satu minggu Pak Ahfan mampu melakukan 5 kali produksi 

dengan hasil satu kali produksi adalah 476 potong tahu (Saputra, 2022). Tentu 

jumlah tersebut terbilang cukup besar dalam Home Industry. Besarnya jumlah 

produksi tentu diseimbangkan dengan kebutuhan pasar dimana permintaan tahu 

cukup besar. Berikut merupakan data produksi home industry Pak Ahfan. 

Tabel 1.2  

Data Produksi Home Industry Pak Ahfan 

No Jenis Tahu Jumlah produksi 

2022 2023 

1. Tahu Putih 18.730 18.750 

2. Tahu Kuning 18.350 18.260 

3. Tahu Kulit 

Kecil 

37.600 37.650 

4. Tahu Kulit 

Besar 

14.680 14.700 

 Total 89.360 89.360 

Sumber data: wawancara Pak Ahfan 

Dari banyaknya produksi yang dilakukan setiap harinya tentu 

menghasilkan limbah yang cukup besar pula. Dalam proses produksi tahu 

menghasilkan 2 macam limbah yaitu limbah cair dan limbah padat (Sayow et 

al., 2020). Limbah cair sendiri berasal dari proses selama pembuatan tahu mulai 

dari proses perendaman, pencucian, dan pengempaan (press) (Surahmat & 

Rismayanti, 2022). Oleh sebab itu, limbah yang dihasilkan dari proses 

pembuatan tahu harus diolah sedemikian rupa agar tidak mencemari 

lingkungan. Upaya tersebut diharapkan mampu untuk menjaga lingkungan dari 

pencemaran sehingga masyarakat sekitar merasa nyaman.  
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Selain berupa limbah cair, terdapat pula limbah padat berupa ampas 

yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu (Subekti, 2011). Pemanfaatan 

limbah yang baik akan memberikan keuntungan tersendiri diluar dari proses 

penjualan tahu. Limbah yang umumnya memberikan dampak negatif bagi 

masyarakat sekitar apabila diolah dengan baik maka akan memberikan nilai 

yang bermanfaat sehingga dapat meningkatkan nilai tambah bagi usaha tahu 

sendiri.  

Dari banyaknya industri tahu yang ada di Kalikabong, munculah 

pertanyaan tentang bagaimana strategi yang diterapkan oleh suatu industri agar 

tetep bertahan dalam persaingan usaha pada industri yang sama. Lalu, sejauh 

mana suatu industri tahu di Purbalingga mengelola limbah yang dihasilkan dari 

proses produksi. Tidak hanya itu, apakah pengolahan limbah dengan 

menggunakan strategi berkelanjutan dapat meningkatkan pendapatan dan 

produksi pada industri tahu itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Strategi Daya Saing 

Berkelanjutan Dalam Pengolahan Limbah Tahu Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Dan Kestabilan Produksi. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan istilah yang digunakan dalam penulisan 

judul penelitian. Definisi operasional berguna untuk membatasi cakupan 

pembahasan dalam penelitian. Hal tersebut berguna agar penelitian terfokus 

pada pembahasan sesuai pada judul penelitian dan tidak melebar pada 

pembahasan lain. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa istilah sebagai 

berikut. 

1. Strategi Daya Saing Berkelanjutan  

Daya saing merupakan kondisi dimana suatu perusahaan memiliki 

keunggulan yang berbeda terkait dengan usahanya yang menjadikan usaha 

tersebut mampu bertahan. Sering kali usaha yang dikelola memiliki 

kesamaan dengan usaha yang lain. Dengan begitu, diharapkan suatu usaha 

dapat memaksimalkan potensi yang ada baik dari sumber daya manusia, 

sumber daya alam dan lain sebagainya. Untuk memaksimalkan potensi 
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usaha, suatu perusahaan harus menciptakan inovasi. Inovasi produk yang 

diciptakan suatu usaha berguna sebagai ciri khas yang menjadi pembeda 

dengan usaha lainnya. Dengan adanya inovasi diharapkan suatu usaha 

mampu untuk bertahan dengan usaha lain yang memiliki produksi usaha 

yang sama. 

Strategi berkelanjutan merupakan cara yang dilakukan oleh pelaku 

usaha untuk meminimalisir dampak negatif bagi lingkungan sehingga dapat 

meningkatkan ekofisiensi dengan mengurangi resiko terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan. Dalam hal ini pelaku usaha berusaha untuk 

menciptakan inovasi pada produk tanpa merusak lingkungan dengan 

melakukan berbagai upaya demi meminimalisir dampak negatif yang 

ditimbulkan selama proses produksi berlangsung. Upaya tersebut 

diharapkan dapat memberikan rasa aman dan nyaman terhadap lingkungan 

sekitar.  

2. Limbah Tahu 

Limbah tahu merupakan materi buangan atau sisa bahan yang dihasilkan 

dari proses produksi tahu yang tidak memiliki manfaat lagi. Limbah tahu 

dibagi menjadi dua yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat 

merupakan limbah berbentuk ampas kedelai yang memang dihasilkan 

setelah proses produksi. Sedangkan limbah cair merupakan limbah yang 

dihasilkan dari proses pencucian, perendaman, dan penggumpalan. Limbah 

tahu yang tidak dapat diolah dengan baik oleh suatu perusahaan akan 

memberikan dampak negatif bagi lingkungan dan dapat mengganggu 

kesehatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, diperlukan langkah atau 

strategi yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut.  

3. Peningkatan Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh suatu individu 

atas pekerjaan yang dilakukannya. Dari definisi pendapatan tersebut dapat 

diambil pengertian bahwa peningkatan pendapatan merupakan hasil yang 

dilakukan oleh suatu individu atas pekerjaan yang dilakukan dimana dalam 

hal ini terjadi peningkatan hasil yang diterima. Dalam kamus besar bahasa 
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Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya) (Bahasa, 

2018). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba (Lestari et al., 2022).  

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan 

untuk barang dan jasa yang dijual. Peningkatan pendapatan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya yaitu tingkat permintaan yang 

besar dalam suatu usaha. Permintaan akan produksi barang dalam skala 

besar tentu memberikan keuntungan tersendiri bagi perusahaan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang tepat guna meningkatkan hasil 

pendapatan yang diterima. 

4. Kesetabilan Produksi  

Kesetabilan produksi dalam hal ini dimaksudkan jumlah barang 

yang diolah tetap memenuhi jumlah produksi yang biasanya dilakukan 

tanpa adanya pengurangan. Setiap perusahaan tentunya mengharapkan 

adanya produksi yang stabil dan bahkan dapat meningkat. Untuk 

mewujudkannya tentu terdapat strategi yang diterapkan oleh perusahaan 

salah satunya yaitu meningkatkan kepercayaan kepada masyarakat sebagai 

konsumen. Tidak hanya itu, penghambat adanya kestabilan produksi juga 

berasal dari limbah yang dihasilkan selama proses produksi dihasilkan.  

Protes dari masyarakat terkait limbah yang pengolahanya tidak tepat 

menjadi salah satu faktor menurunnya produksi. Konsumen yang paling 

dalam hal ini adalah masyarakat sekitar. Untuk itu, penting dalam menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. Perusahaan harus mampu 

untuk mengatasi berbagai macam hambatan yang mungkin ditimbulkan 

oleh kegiatan produksi. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan strategi 

yang tepat guna mengatasi beberapa persoalan agar produksi dapat terus 

stabil dan bahkan meningkat.  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1.  Strategi daya saing berkelanjutan seperti apa yang diterapkan pada Home 

Industry Tahu Pak Ahfan? 

2. Bagaimana dampak keberlanjutan pengolahan limbah tahu terhadap 

peningkatan pendapatan dan kestabilan produksi? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti. Kegiatan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Kepentingan pragmatik (problem solving) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh 

suatu industri dalam mengelola limbah yang dihasilkan dari suatu produksi. 

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengolahan limbah tahu terhadap peningkatan pendapatan dan kestabilan 

produksi dari suatu industri. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui produk yang dihasilkan dari pengolahan limbah tahu. Dengan 

menganalisis hal tersebut maka penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat dalam mengolah limbah sisa hasil produksi agar lebih 

bermanfaat ketika memulai suatu usaha sehingga maupun meningkatkan 

usahanya.  

2. Kepentingan akademik 

Penelitian ini bertujuan agar mahasiswa mampu untuk mendalami 

strategi yang diterapkan suatu perusahaan dalam mengolah kembali limbah 

sisa produksi tahu sehingga memberikan manfaat tambahan dalam suatu 

peroduksi. Dengan penelitian ini juga bertujuan untuk memberi 

pengetahuan lebih mendalam kepada mahasiswa tentang seberapa besar 

pengaruh strategi berkelanjutan dalam pengolahan limbah tahu terhadap 

peningkatan pendapatan dan kestabilan produksi.  
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Selain tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti, penelitian yang dilakukan 

juga harus memiliki manfaat baik bagi masyarakat maupun akademik. Manfaat 

dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Manfaat Praksis  

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada masyarakat 

Indonesia dan khususnya Purbalingga lebih mengetahui pemanfaatan 

limbah yang dihasilkan dari produksi tahu di wilayahnya. Untuk pelaku 

usaha yang mungkin ingin mendirikan usahanya lebih mengetahui strategi 

yang dapat dilakukan dalam memanfaatan limbah produksi tahu.  

b) Manfaat akademis 

Penelitian diharapkan mampu untuk dapat menambah pengetahuan dan 

dapat menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

strategi pemanfaatan limbah menjadi produk yang memiliki nilai dalam 

melakukan aktivitas produksinya. Selain itu, penulisan ini diharapkan 

mampu menambah wawasan kita sebagai mahasiswa tentang analisis 

strategi yang diterapkan dalam pengolahan limbah tahu agar tidak 

mencemari lingkungan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisis tentang urutan dengan dilengkapi 

pembahasan secara singkat terkait dengan garis besar isi laporan penelitian 

yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini sistematika penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1) Bab I berisi pendahuluan.  

Pada bagian pendahuluan terdapat sub bab yang berisi penjelasan terkait 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat, kajian pustaka dan sistematika penelitian.  

2) Bab II berisi landasan teori  

Pada bagian ini berisi pejelasan terkait dengan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teori yang digunakan 

adalah teori terkait dengan analisis strategi daya saing berkelanjutan 
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dalam pemanfaatan limbah tahu, analisis peningkatan produksi, dan 

analisis peningkatan pendapatan. 

3) Bab III berisi metode penelitian  

Pada bagian ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian. 

Metode tersebut diantaranya adalah jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data. 

4) Bab IV berisi hasil dan pembahasan 

Pada bagian ini berisi tentang hasil penelitian. Hasil penelitian 

mencakup gambaran umum objek penelitian pembahasan serta 

penemuan-penemuan yang diperoleh selama melakukan penelitian. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis sehingga didapatkan hasil 

penelitian yang akurat dan valid. 

5) Bab V berisi  

Penutup dalam penelitian ini berisi kesimpulan dan saran. Dari hasil 

penelitian kemudian diambil kesimpulan yang berisi ringkasan singkat 

dari hasil dan pembahasan. Selain itu, saran yang terdapat dalam 

penelitian ini ditujukan untuk perusahaan dan akademik. Pada bagian 

akhir terdapat daftar pustaka yang digunakan sebagai referensi dalam 

penulisan skripsi dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi daya saing berkelanjutan dalam bidang ekonomi 

1. Pengertian  

Strategi berkelanjutan merupakan cara yang dilakukan oleh pelaku 

usaha untuk meminimalisir dampak negatif bagi lingkungan sehingga dapat 

meningkatkan ekofisiensi dengan mengurangi resiko terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan (Rakhmayani et al., 2020). Strategi daya saing 

berkelanjutan dalam bidang ekonomi merupakan upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi dampak pada lingkungan dalam kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi yang dimaksud disini adalah kegiatan yang berkaitan 

dengan produksi, distribusi dan konsumsi. Dalam hal ini pelaku usaha 

melakukan berbagai upaya demi meminimalisir dampak negatif yang 

dihasilkan selama proses produksi berlangsung (Mandhara Putra Sukawati 

& Jatra, 2015). Upaya tersebut diharapkan dapat memberikan rasa aman dan 

nyaman terhadap lingkungan sekitar. 

2. Tujuan Penerapan Strategi Daya Saing Berkelanjutan Dalam Bidang 

Ekonomi 

Dalam meningkatkan daya saing usaha yang berkelanjutan dalam 

bidang ekonomi maka diperlukan adanya suatu inovasi bisnis (Aidhi et al., 

2023). Inovasi sendiri merupakan ide pembuatan usaha yang berbeda 

dengan usaha lain. Inovasi dapat muncul melalui riset yang dilakukan oleh 

seseorang dengan memahami kondisi sekitarnya. Dalam bisnis sendiri 

inovasi sangat diperlukan guna kelangsungan usahanya untuk terus 

berlanjut. Inovasi dapat menjadikan suatu usaha dapat bertahan ditengah 

daya saing usaha lain dengan produksi yang sama.  Dengan adanya inovasi 

dinilai dapat mempercepat transformasi digital sehingga dapat menciptakan 

teknologi baru yang diperlukan pada pasar yang semakin berkembang 

(Sulasih, 2017).  
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Peran sektor publik dan swasta dalam mendorong dan menciptakan 

hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan terkait dengan 

inovasi yang berkelanjutan sangat penting. Inovasi pada suatu bisnis dapat 

pula meningkatkan nilai produksi dengan mengolah limbah sisa produksi 

sehingga dapat meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. 

Dengan adanya daya saing berkelanjutan dalam suatu bisnis maka suatu 

usaha akan terus menciptakan inovasi baru agar tetap bertahan dalam 

persaingan usaha yang semakin ketat. Melalui inovasi bisnis baru dalam 

bisnis yang berkelanjutan mampu untuk meningkatkan lapangan kerja bagi 

masyarakat sekitar.  

3. Faktor Daya Saing Berkelanjutan Dalam Bidang Ekonomi 

Strategi daya saing berkelanjutan dalam bidang ekonomi berkaitan 

dengan upaya mencapai keunggulan kompetitif pada pengembangan 

inovasi bisnis dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan. 

Kelestarian lingkungan dalam bidang ekonomi merujuk pada pengurangan 

dampak negatif yang disebabkan oleh aktivitas produksi yang dilakukan 

perusahaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi daya saing berkelanjutan 

dalam bidang ekonomi sebagai berikut (Aidhi et al., 2023). 

1. Inovasi  

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwasanya inovasi menjadi 

faktor penting dalam mempertahankan usahanya. Seiring 

berkembangnya jaman keinginan pasar semakin berubah yang 

disebabkan oleh permintaan konsumen. Hal tersebut tentunya membuat 

pengusaha harus membuat kreasi baru agar dapat memenuhi kebutuhan 

konsumennya. Dengan membuat kreasi produk baru dalam usahanya 

tentu membuat usaha yang dibangun terus berkembang dalam 

menghadapi persaingan yang ada. 

2. Pendidikan dan keterampilan 

Dalam mempertahankan usaha tentu dibutuhkan tenaga kerja 

yang terdidik dan terampil. Hal tersebut bertujuan agar tenaga kerja 

mampu untuk bekerja dengan baik sesuai dengan keahliannya. Selain 
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itu, tenaga kerja yang terdidik dan terampil mampu untuk menghasilkan 

inovasi baru dalam persaingan bisnis.  

3. Konservasi sumber daya alam 

Kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya 

alam yang tersedia secara maksimal tanpa menghasilkan dampak negatif 

bagi lingkungan menjadi suatu keberhasilan bagi perusahaan. Tidak 

dipungkiri bahwasanya perusahaan yang beroperasi dalam produksi 

suatu produk dapat menghasilkan sisa produksi atau limbah. Limbah 

tersebut berbahaya bagi lingkungan sekitar dan kesehatan masyarakat 

tentunya. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki tindak lanjut 

dalam mengatasi dampak negatif yang dihasilkan dari produksi tersebut.  

4. Kemitraan dan kolaborasi 

Kerjasama antara pebisnis lain juga menjadi faktor dalam 

memenangkan persaingan antar perusahaan. Dalam memproduksi usaha 

dalam skala besar tentu perusahaan membutuhkan bahan baku yang 

cukup banyak. Tentu pengusaha harus mendapatkan bahan baku dari 

pemasok dengan harga yang disepakati. Untuk mendapatkan 

keuntungan maksimal tentu perusahaan akan menekan harga pasokan 

bahan baku serendah mungkin. Bahan baku yang diperoleh dari dalam 

negeri dapat memberdayakan usaha lokal.  

Strategi daya saing berkelanjutan dalam bidang ekonomi diharapkan 

dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia di alam tanpa 

meninggalkan dampak negatif bagi lingkungan. Sehingga perusahaan 

diharapkan membuat inovasi yang dapat mengurangi limbah guna 

kelestarian lingkungan. 

B. Strategi daya saing berkelajutan untuk UMKM 

1. Pengertian  

Menurut pendapat Wiesner dan Millet (2012) menjelaskan bahwa dalam 

iklim ekonomi yang terjadi saat ini dimana banyak pesaing baru yang 

menyajikan olahan dengan berbagai inovasinya, UMKM tetap memiliki 

kerentanan dalam persaingan meskipun memiliki kontribusi yang dinilai 
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cukup kuat (Fidhiani, 2021). Seiring berkembangnya jaman arus persaingan 

antar pelaku usaha semakin kuat, untuk itu pelaku usaha harus 

memaksimalkan produksi demi mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

2. Tujuan Penerapan Strategi Daya Saing Berkelanjutan Untuk UMKM 

Dalam mempertahankan usahanya agar bertahan lama maka 

UMKM terus meningkatkan daya saing agar dapat bertahan pada pasar 

global yang semakin kompetitif (Mutmainah, 2020). Inovasi dalam suatu 

usaha sangat penting mengingat besarnya minat konsumen terhadap barang 

baru yang menarik dan lebih bermanfaat. Dengan persaingan usaha yang 

semakin ketat maka suatu usaha harus memiliki strategi agar dapat bertahan.  

3. Faktor Dalam Strategi Daya Saing Berkelanjutan Untuk UMKM 

Teori resources bassed view menjelaskan bahwa kemampuan untuk 

menjadi unggul terletak pada kemampuan suatu usaha untuk mengolah 

sumber daya  (Ferine et al., 2023). Memaksimalkan sumber daya yang 

tersedia menjadi lebih bermanfaat tanpa merusak lingkungan berguna untuk 

kelestarian generasi mendatang. Dalam kegiatan usaha sangat diperlukan 

adanya modal sosial (Ferine et al., 2023). Modal sosial dibangun untuk 

mempermudah jangkauan konsumen. Melalui modal sosial yang baik maka 

suatu usaha mampu untuk berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas. 

Sehingga modal sosial dianggap mampu berperan dalam memunculkan 

keunggulan daya saing yang berkelanjutan pada UMKM. 

C. Strategi daya saing berkelanjutan dalam industri makanan 

1. Pengertian 

Dibyoseputro (2012) menjelaskan bahwa dengan adanya industri dapat 

memberikan peluang pada masyarakat sekitar berupa pembukaan lapangan 

kerja, pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar tempat industri serta 

peluang pertumbuhan industri pendukung lainnya (Romli, 2021).   

2. Teori Strategi Daya Saing Berkelanjutan Dalam Industri Makanan 

Menurut John Elkington dalam bukunya yang berjudul Cannibals With 

Forks: The Triple Bottom Line In 21st Century Business menerapkan tiga 

pilar utama (Triple Bottom Line ) dalam bisnis berkelanjuan. Tiga pilar 
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utama tersebut adalah keuntungan ekonomi (profit), kelestarian terhadap 

lingkungan (planet), serta kesejahteraan masyarakat (people) (Friska 

Mastarida, 2022). 

Dalam konsep tersebut antara satu konsep dengan yang lainnya 

memiliki keterkaitan. Keterkaitan tersebut digambarkan oleh konsep 

dimana kepedulian sosial dalam menjaga lingkungan akan menghasilkan 

laba bagi perusahaan. Gambar berikut merupakan konsep yang 

menggambarkan konsep 3P yang terdiri dari people, planet dan profit sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh John Elkington.  

 

 

 

 

 

 

 

     (Sumber: M. Putra, 2021) 

Gambar 2.1  

Konsep The Triple Bottom Line oleh John Elkington 

1) People (Sosial) 

Sosial disini merupakan kumpulan masyarakat atau suatu 

kelompok yang ada di sekitar perusahaan (Putra, 2021). Dalam hal 

ini suatu perusahaan yang berdiri di lingkungan masyarakat tentu 

tidak lepas dari masyarakat sekitar. Peran orang lain sangat 

diperlukan dalam produksi suatu perusahaan terkait dengan 

penyediaan bahan baku produksi, distribusi produk dan konsumsi.  

Suatu perusahaan tentu melakukan strategi yang tepat guna 

menarik perhatian konsumen. Dengan adanya konsumen disini  

tentu suatu perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas, daya 

tahan, perbaikan, peningkatan produk serta pembuangan dan 

pengurangan dampak kesehatan (Friska Mastarida, 2022). Untuk 

3p 

Sosial (people) 

Lingkungan (planet) Ekonomi (profit) 
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mewujudkan upaya tersebut perusahaan yang ingin tetap kompetitif 

di pasar dianjurkan untuk melakukan inovasi produk dengan 

memperhatikan lingkungan untuk menarik konsumen.  

2) Planet (Lingkungan) 

Lingkungan merupakan bentuk berupa sumber daya fisik 

dimana perusahaan berdiri (Putra, 2021). Suatu perusahaan tentu 

harus memperhatikan lingkungan ketika melakukan produksi 

sehingga tidak menggangu masyarakat sekitar. Pemilihan tempat 

produksi sangat penting dalam pendirian perusahaan. Dampak 

lingkungan yang merugikan tentu harus dikurangi dalam aktivitas 

produksi suatu perusahaan (Friska Mastarida, 2022). Hal tersebut 

tentu membuat produsen membuat inovasi berbasis pro lingkungan. 

Keberhasilan inovasi ini ditandai dengan adanya manfaat ekonomi 

dan sosial yang dirasakan oleh masyarakat sekitar. 

3) Profit (Ekonomi) 

Dalam pengoperasian perusahaan tentunya harus ada profit 

atau keuntungan yang diperoleh (Putra, 2021). Dalam 

memaksimalkan keuntungan tentu perusahaan harus 

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya. Kinerja keuangan 

perusahaan dipengaruhi oleh kinerja lingkungan (Friska Mastarida, 

2022). Jika limbah produksi diminimalkan maka pemanfaatan 

sumber daya akan lebih baik. Hal tersebut tentu berdampak pada 

peningkatan efisiensi dan produktivitas serta pengurangan biaya 

pengoperasian. Penerapan kinerja lingkungan yang baik akan 

memberikan keuntungan yang besar sehingga mengarah pada 

peningkatan pendapatan, pangsa pasar dan peluang pasar baru.  

Dalam proses produksi akan menghasilkan bahan sisa berupa limbah 

yang tidak digunakan pada proses selanjutnya (Romli, 2021). Limbah yang 

dihasilkan selama proses pembuatan makanan baiknya memang diproses 

terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. Namun, apabila limbah 

tersebut memang memiliki kandungan yang bermanfaat sebaiknya diolah 
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kembali menjadi olahan lain sehingga mengurangi dampak negatif bagi 

lingkungan. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi kerusakan lingkungan 

yang ditimbulkan akibat proses produksi. Dengan begitu, limbah yang tidak 

digunakan akan menambah penghasilan dan menjaga kestabilan produksi 

karena tidak adanya peringatan dari masyarakat. Tentunya dengan 

memperhatikan lingkungan tidak ada masyarakat yang terganggu dan 

diharapkan mampu menambah konsumen. 

D. Penerapan Sustainable Development Goals 

1. Pengertian  

SDGs atau Sustainable Development Goals merupakan serangkaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) dalam mencapai pembangunan berkelanjutan secara 

global hingga tahun 2030 (Nurkholis, 2016). Peningkatan pendapatan dan 

kesetabilan produksi dapat dilakukan dalam berbagai cara diantaranya 

peningkatan akses pada pendidikan dan pekerjaan yang layak, mendorong 

investasi pada sektor ekonomi, serta promosi keberlanjutan dalam kegiatan 

produksi dan konsumsi (Nur Afra Hana Annisa Putri et al., 2022). 

2. Tujuan  

Nelti Erwandari (2017) menyebutkan bahwa program Sustainable 

Development Goals memiliki tujuan dan target yang harus dicapai, salah 

satu target dari Sustainable Development Goals adalah peningkatan 

pendapatan, mengakhiri kemiskinan serta kelaparan (Erwandari, 2017). 

Dalam penerapan tujuan pembangunan berkelanjutan sesuai dengan 

program pemerintah memang ditujukan untuk peningkatan pendapatan 

masyarakat. Melalui program tersebut harapannya adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia.  

3. Konsep SDGs Dalam Peningkatan Pendapatan dan Kesetabilan 

Produksi 

Hubungan antara Sustainable Development Goals dengan peningkatan 

pendapatan dan kestabilan suatu usaha terletak pada upaya pembangunan 

berkelanjutan yang dilakukan oleh suatu usaha demi meningkatkan 
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pendapatan tentunya selaras dengan kestabilan produksi. Pertumbuhan 

ekonomi menjadi fokus utama serta ukuran tercapainya keberhasilan 

pembangunan ekonomi di suatu negara (Alisjahbana & Murniningtyas, 

2018). Dampak terhadap lingkungan tidak dapat dibiarkan sehingga 

masyarakat yang harus menjadi korban secara langsung maupun tidak 

langsung dari kegiatan ekonomi akibat air dan lahan terkena polusi. Oleh 

karena itu, kegiatan ekonomi yang dilakukan harus memperhatikan aspek 

lingkungan dan sosial. Keterkaitan aspek lingkungan dan sosial dalam 

kegiatan ekonomi adalah sebagai berikut (Alisjahbana & Murniningtyas, 

2018). 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Pembangunan Berkelanjutan dan Internalisasi Aspek Lingkungan 

Internalisasi dampak lingkungan perlu untuk dilakukan dalam berbagai 

aspek kehidupan terutama pada ekonomi dan sosial. Buruknya pengelolaan 

lingkungan dan tidak terkendalinya kegiatan ekonomi, lingkungan hidup 

dan sosial akan menentukan kehidupan manusia dan makhluk yang ada di 

muka bumi ini (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018). 

Dengan adanya usaha yang dibangun maka tersedia pula lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar maka dalam hal ini sesuai dengan tujuan 
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dari Sustainable Development Goals. Pasokan bahan baku dari petani di 

Indonesia maka akan menyejahterakan petani. Tidak hanya itu dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara maksimal tanpa merusak 

lingkungan mampu untuk memberi manfaat pada perusahaan berupa 

kestabilan produksi dan peningkatan pendapatan baik dalam perusahaan itu 

sendiri maupun masyarakat.  

E. Peningkatan Pendapatan  

1. Pengertian Pendapatan 

Menurut Sholihin, 2013 menyebutkan bahwa pendapatan merupakan 

suatu penerimaan dalam bentuk tunai maupun non tunai dari hasil penjualan 

barang atau jasa yang diterima dalam kurun waktu tertentu (Ramadhan et 

al., 2023). Badan Pusat Statistik mengartikan pendapatan sebagai 

penghasilan yang diterima oleh seseorang sebagai balasan atas jasa yang 

diberikan dalam kurun waktu tertentu berupa uang ataupun barang.  

2. Jenis-Jenis Pendapatan 

Pendapatan tidak hanya berasal dari kegiatan perdagangan saja tetapi 

dapat pula berupa penanaman modal, hadiah, pemberian orang lain dan 

sebagainya. Adapun jenis-jenis pendapatan sebagai berikut (Ramadhan et 

al., 2023). 

1. Pendapatan asli merupakan pendapatan dimana penerimanya 

merupakan pelaku yang memproduksi barang secara langsung. 

2. Pendapatan turunan (sekunder) merupakan pendapatan dimana 

penerimanya tidak terlibat langsung dalam produksi suatu barang. 

Pendapatan turunan biasanya diterima oleh pegawai negeri, dokter, 

ahli hukum dan lain sebagainya. 

Selain jenis- jenis pendapatan terdapat pendapatan yang digolongkan 

berdasarkan cara perolehannya adalah sebagai berikut (Ramadhan et al., 

2023). 

1. Pendapatan kotor merupakan total pendapatan yang diterima sesorang 

sebelum dikurangi dengan pengeluaran dan biaya lain-lain. 
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2. Pendapatan bersih merupakan total pendapatan yang diterima seseorang 

setelah dikurangi dengan pengeluaran dan biaya lain-lain. 

Pendapatan perkapita penduduk di berbagai negara selalu digunakan 

sebagai standar ukuran untuk menentukan kekayaan atau tingkat 

kemakmuran masyarakatnya (Mardi et al., 2022). Jika pendapatan 

masyarakat meningkat maka tingkat kemakmuran penduduknya tergolong 

cukup baik. Namun, jika pendapatan masyarakat dalam suatu daerah 

tergolong rendah maka tingkat kesejahteraan masyarakat juga rendah. Oleh 

karena itu, tingkat kesejahteraan masyarakat tergantung pada tingkat 

pendapatan perkapita penduduknya.   

3. Teori Pendapatan 

Teori pendapatan menurut Kasmir (2006) terdapat beberapa indikator 

yang menunjukan peningkatan pendapatan (Artaman et al., 2016). Beberapa 

penjabaran terkait dengan teori pendapatan sebagai berikut. 

a. Modal  

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam mendirikan 

suatu usaha. Dalam hal ini modal memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pendapatan suatu usaha sehingga dapat meningkatkan 

taraf hidup pelaku usaha (Sari et al., 2021). Modal dapat berupa uang 

maupun jasa yang diperlukan selama usaha. Modal yang besar harus 

diimbangi dengan kemampuan produksi sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi pelaku usaha. 

a. Tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan pelaku kegiatan yang berkaitan dengan 

produksi. Menurut Salma (2009) tingkat pengalaman kerja dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mengukur efisiensi dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan (Mappigau & Ferils, 2020). Oleh 

karena itu, semakin baik kualitas tenaga kerja yang tersedia maka 

produk yang dihasilkan juga kian meningkat tentunya seiring dengan 

peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan.  
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b. Waktu usaha 

Waktu usaha merupakan jangka waktu yang diperlukan oleh 

suatu usaha untuk memulai usaha hingga usaha tersebut berkembang. 

Jangka waktu yang diperlukan suatu usaha untuk berkembang mampu 

mempengaruhi besarnya pendapatan, hal tersebut dikarenakan 

terjadinya peningkatan produktivitas dan kinerja dari pedagang yang 

mana dapat menekan biaya produksi  (Artaman et al., 2016).  

c. Jumlah keuntungan 

Keuntungan merupakan besaran penghasilan yang diperoleh 

suatu usaha secara bersih diluar dari modal yang diperoleh. Ketika 

menentukan harga pada suatu produk harus memperhatikan keuntungan 

dengan masuk akal serta adil, mengambil keuntungan secara logis sesuai 

dengan kualitas harga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 

(Lestari et al., 2022). Jumlah keuntungan yang selalu mengalami 

kenaikan dapat menjadi indikator usaha tersebut merupakan usaha yang 

terus berkembang. 

d. Lokasi usaha 

Menurut Tjiptono (2009) lokasi usaha adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan operasional yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan sehingga menghasilkan barang ataupun jasa dengan 

memperhatikan segi ekonominya (Wiji Yuwono, 2020). Lokasi usaha 

dapat menentukan keberhasilan usaha sehingga terjadi peningkatan 

pendapatan. Lokasi usaha yang strategis dapat memudahkan konsumen 

untuk menjumpai usaha (Artaman et al., 2016). 

F. Kesetabilan Produksi 

1. Pengertian Produksi 

Teori produksi merupakan studi tentang produksi atau proses ekonomi 

dalam mengubah faktor produksi menjadi hasil produksi (Imrotus Sholiha, 

2018). Pemanfaatan sumber daya dalam produksi berguna untuk 

menciptakan barang atau jasa yang dapat berguna bagi kehidupan. Dalam 
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teori produksi, kegiatan produksi berguna unruk menambah nilai guna 

barang.  

2. Faktor Dalam Produksi 

Faktor faktor dalam produksi adalah sebagai berikut (Mubarok, 2016). 

1. Tanah  

Tanah merupakan salah satu faktor penting karena mencakup 

sumber daya yang digunakan dalam proses produksi. Dalam hal ini 

tanah mencakup kesuburan tanah, permukaan bumi, sifat-sifat sumber 

daya, udara, air mineral dan lain sebagainya. Tanah yang memiliki 

karkteristik baik dimana berada dalam lingkungan yang baik akan 

mendukung proses produksi. Sumber daya yang ada di sekitar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal tetapi tentu harus memperhatikan 

kondisi lingkungan serta dampak yang ditimbulakan. Pemanfaatan 

sumber daya yang dibarengi dengan kelestarian lingkungan akan 

membuat sumber daya tetap ada pada masa yang akan dating. Sehingga 

diharapkan mampu untuk menjaga kesetabilan produksi atau bahkan 

meningkatkan jumlah produksi. 

2. Tenaga kerja 

Kualitas tenaga kerja mempengaruhi kegiatan produksi suatu 

perusahaan. Tenaga kerja yang memiliki prinsip yang baik dan 

berorientasi pada hasil akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

produksi. Tenaga kerja dengan karakteristik yang baik akan 

menghasilkan kinerja yang bagus dalam proses produksi. Oleh karena 

itu, penting untuk memilih tenaga kerja profesional dalam suatu 

perusahaan. 

3. Modal  

Jumlah modal yang dikeluarkan oleh produsen akan 

berpengaruh pada jumlah keuntungan yang diterima perusahaan. Jika 

modal yang dikeluarkan oleh perusahaan besar maka keuntungan yang 

dihasilkan juga kemungkinan besar akan tinggi. Dalam pengeluaran 

modal sebaiknya tidak membebankan seseorang dalam artian tidak 
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memaksakan seseorang dalam mencari modal. Sumber modal sendiri 

terbagi menjadi beberapa jenis yaitu modal pribadi yaitu modal yang 

dikeluarkan oleh seorang individu. Modal pinjaman merupakan modal 

yang diperoleh dengan cara meminjam pada sumber pinjaman dalam hal 

ini dapat berasal dari bank atau pinjaman lain. Modal bersama 

merupakan modal yang dikeluarkan oleh beberapa orang dalam 

menjalankan usaha bersama.  

4. Organisasi 

Dalam pembuatan suatu usaha tentunya pemilik usaha tidak 

hanya menjalankan usahanya sendiri. Suatu perusahaan setidaknya 

memiliki orang yang membantu dalam usahanya. Hal tersebut 

menjadikan suatu usaha memiliki organisasi dalam usahanya. 

Organisasi tersebut berupa susunan peran yang dilakukan dalam proses 

produksi yang dimulai dari perolehan bahan baku hingga barang hasil 

produksi sampai ke konsumen. Dalam skala usaha kecil setidaknya 

memiliki anggota keluarga yang membantu dalam proses produksi 

maupun distribusinya. Organisasi dapat mempermudah produksi suatu 

barang. 

Produksi yang baik dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada secara maksimal tetapi tetap memperhatikan lingkungan. 

Orientasi produksi ke depan akan membuat produsen terus berusaha 

menciptakan inovasi yang mungkin akan menambah pendapatan dan 

mengurangi dampak negatif bagi lingkungan. Pengurangan dampak negatif 

bagi lingkungan tentunya membuat masyarakat nyaman. Tidak adanya 

protes yang dikeluarkan oleh masyarakat akan membuat produksi terus 

berjalan sehingga tercipta kesetabilan produksi atau bahkan produksi dapat 

meningkat.  
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G. Home Industry 

1. Pengertian Home Industry 

Home industry merupakan suatu perusahaan dimana anggota 

keluarga secara langsung terlibat dalam kegiatan produksi dan produk yang 

dihasilkan jumlahnya terbatas (Bakhri et al., 2019). Bisnis keluarga 

memiliki ciri-ciri yaitu adanya kepemilikan atau keterlibatan dua orang atau 

lebih anggota keluarga dalam kehidupan serta fungsi bisnis (Ratna 

Gumilang, 2019).  Dalam hal ini pelaku merupakan keluarga itu sendiri 

dengan mengajak masyarakat sekitarnya sebagai karyawan yang membatu 

produksi (Abbas, 2020). 

2. Tujuan Home Industry 

Berdasarkan penelitian sebeumnya adanya home industry bertujuan 

untuk menciptakan usaha dalam skala kecil untuk kemudian menyerap 

tenaga kerja sekitar. Hal tersebut berguna untuk memberikan kesejahteraan 

pada masyarakat sekitar dengan pemberian lapangan pekerjaan 

(Sukmasetya et al., 2020). 

3. Kriteria dan Manfaat Home Industry 

Kriteria home industry seperti yang dikemukakan oleh Alfiyah dan 

rekannya adalah sebagai berikut (Afiyah et al., 2015).  

a. Proses produksi dilakukan di sekitar rumah 

b. Proses produksi dilakukan secara sederhana dan manual dengan 

memanfaatkan tenaga kerja manusia 

c. Tenaga kerja merupakan keluarga atau kerabat dekat 

d. Lokasi usaha terletak di pedesaan 

e. Kegiatan produksi yang dilakukan berbahan dasar hasil pertanian 

Sebagai usaha dengan produksi yang tergolong kecil Home Industry 

memiliki manfaat serta peran sebagai berikut (Afiyah et al., 2015).  

a. Home Industry sebagai alternatif penghasilan penghasilan bagi keluarga  

Kegiatan industri berbasis home industry merupakan salah satu 

usaha yang tidak menyita waktu. Hal tersebut menjadikan home industry 

sebagai alternatif masyarakat dalam menambah penghasilan. Home 
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industry juga merupakan kegiatan produksi yang tidak terbatas pada 

tempat sehingga produksi di rumah memungkinkan untuk dilakukan. 

b. Home Industry berpeluang untuk mengurangi angka kemiskinan 

Kegiatan yang fleksibel dalam home industry membuat masyarakat 

sekitar mandapatkan penghasilan tambahan. Hal tersebut mampu untuk 

memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar yang memang 

membutuhkan pekerjaan. Sehingga diharapkan dengan adanya home 

industry akan memberikan kesejahteraan pada masyarakat sekitar 

tempat produksi.  

H. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang berkaitan dengan proses 

mendalami, mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi suatu sumber 

penelitian yang berasal dari berbagai sumber baca dengan menelaah sesuatu 

yang ada pada sumber tersebut maupun yang belum ada. Dalam hal ini, peneliti 

mengambil beberapa sumber baca yang digunakan sebagai referensi penulisan 

penelitian. Dengan begitu, peneliti mampu untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian secara lebih terperinci. Beberapa sumber yang 

penelitia ambil adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang berjudul Analisis Kandungan Limbah Industri Tahu dan 

Tempe Rahayu di Kelurahan Uner Kecamatan Kawongkoan Kabupaten 

Minahasa membahas tentang kandungan yang terdapat alam limbah cair tahu. 

Limbah cair tahu memiliki kandungan bahan organik yang tinggi (Sayow et al., 

2020). Dalam jurnal tersebut disebutkan pula bahwa limbah yang dihasilkan 

oleh proses produksi tahu berupa dua macam limbah yaitu limbah padat dan 

limbah cair. Namun, pada penelitian ini lebih terfokus pada pembahasan limbah 

cair saja. Hal tersebut dapat dimanfaatkan penulis sebagai referensi penelitian 

terkait dengan kandungan limbah cair tahu.  

Penelitian dengan judul Analisa Kualitas Limbah Cair Industri Tahu dan 

Strategi Pengelolaan Penanganan Limbah Cair Industri Tahu Wilayah 

Kabupaten Rejang Lebong membahas mengenai analisa kualitas limbah cair 
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tahu dan strategi pengelolaannya (Masitho et al., 2021). Dalam hal ini strategi 

yang digunakan menggunakan analisa metode SWOT dalam menentukan 

strategi pengelolaan dan penanganan limbah cair pada wilayah tersebut. Seperti 

penelitian sebelumnya pada penelitian ini hanya terfokus pada limbah cair saja 

dan tidak ada pembahasan lebih lanjut tentang limbah padat yang dihasilkan 

proses produksi. 

Penelitian dengan judul Limbah Ampas Tahu Sebagai Bahan Baku 

Sumber Protein Nabati Pakan Ikan Nagan Raya membahas mengenai 

pengolahan limbah padat sisa produksi tahu berupa ampas yang diolah menjadi 

pakan ikan (Diana & SD, 2018). Dalam penelitian tersebut terbukti bahwa 

ampas tahu dapat digunakan sebagai pakan ikan dan menjadi alternatif pakan 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan ikan. Ampas tahu dinilai lebih murah 

karena produksi yang tinggi pada daerah tersebut. Dengan adanya pengolahan 

lebih lanjut limbah padat dapat memberi manfaat yang baik bagi produsen 

maupun masyarakat sekitar. Tentunya penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian tentang Edukasi Green Manufacturing dan Pemanfaatan 

Limbah Hasil Produksi Pada UKM Tahu-Tempe menjelaskan terkait dengan 

penerapan green manufacturing serta pemanfaatan limbah yang dihasilkan 

selama proses produksi dalam mendukung keberlanjutan bisnis dan 

peningkatan produktiitas (Lesmana et al., 2024). Dalam penelitian tersebut 

dibahas bahwa ampas yang dihasilkan dari sisa produksi tahu dapat dijadikan 

sebagai gelembus, sedangkan limbah cair tahu dapat diolah menjadi pakan 

ternak. Dengan pengolahan limbah tersebut tentunya dapat memberikan nilai 

ekonomis serta dapat mengurangi pencemaran lingkungan sekitar tempat 

produksi. 

Penelitian yang berjudul Pengembangan Kemitraan Usaha Tahu 

Dengan Teknik Perencanaan Strategis Di Kecamatan Tembarak Kabupaten 

Temanggung membahas tentang pengembangan usaha tahu yang terdampak 

kenaikan harga kedelai akibat dari pandemi (Arif Nurohman & Sari Qurniawati, 

2021) . Pada masa pandemi covid 19 yang berlangsung sejak 2020 tentu 
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membawa dampak bagi perekonomian masyarakat. Banyak usaha yang gulung 

tikar akibat kurangnya kesiapan dalam menghadapinya. Tidak terkecuali usaha 

produksi makanan salah satunya produksi tahu. Salah satu kendala yang 

dihadapi masyarakat di Kecamatan Tembarak Kabupaten Temanggung adalah 

kurangnya pencatatan laporan keuangan. Pencatatan laporan keuangan tentunya 

penting untuk dilakukan mengingat salah satu penentu keberhasilan suatu usaha 

terletak  pada sistem keuangannya.  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul 

Penelitian/Tahun 

Hasil penelitian Penelitian saat ini  

1. Febrian Sayow, 

Bobby Vian John 

Polii, Wenny 

Tilaar, Kojoh 

Deanne Augustine/ 

Analisis 

Kandungan Limbah 

Industri Tahu dan 

Tempe Rahayu di 

Kelurahan Uner 

Kecamatan 

Kawongkoan 

Kabupaten 

Minahasa/ 2020 

Penelitian ini lebih 

banyak membahas 

tentang kandungan yang 

ada pada limbah industri 

tempe dan tahu Rahayu. 

Dalam penelitian ini 

hasil yang diperoleh 

yaitu kualitas limbah 

cair memiliki PH yang 

tidak sesuai dan telah 

melewati baku mutu 

yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. 

Pada penelitian ini 

lebih terfokus pada 

pembahasan limbah 

cair saja. Tidak hanya 

itu, penelitian ini lebih 

banyak meneliti 

tentang kandungan 

yang terdapat pada 

limbah cair tahu. Hal 

tersebut dapat 

dimanfaatkan penulis 

sebagai referensi 

penelitian terkait 

dengan kandungan 

limbah cair tahu. 

2. Dessy Masitho, 

Mustopa R, Bieng 

Brata, Dadang 

Suherman/ Analisa 

Analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan analisis 

Penelitian ini hanya 

terfokus pada limbah 

cair saja dan tidak ada 

pembahasan lebih 
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Kualitas Limbah 

Cair Industri Tahu 

dan Strategi 

Pengelolaan 

Penanganan 

Limbah Cair 

Industri Tahu 

Wilayah Kabupaten 

Rejang Lebong/ 

2021 

SWOT dengan 

menganalisis kekuatan, 

kelemahan, peluang dan 

tantangan yang dihadapi 

oleh suatu usaha. 

Limbah cair tahu yang 

dihasikan dalam 

produksi industri tahu 

wilayah Kabupaten 

Rejang Lebong dapat 

dimanfaatkan dengan 

baik seiring dengan 

peningkatan produksi. 

Namun, belum ada 

upaya yang baik dalam 

mengatasi kelemahan 

tersebut. 

lanjut tentang limbah 

padat yang dihasilkan 

proses produksi. 

Sedangkan untuk 

analisis strategi yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

menggunakan analisis 

SWOT sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan analisis 

strategi daya saing 

yang berkelanjutan. 

3. Farah Diana, 

Ananingtyas SD/ 

Limbah Ampas 

Tahu Sebagai 

Bahan Baku 

Sumber Protein 

Nabati Pakan Ikan 

Nagan Raya/ 2018 

Penelitian ini membahas 

tentang pemanfaatan 

limbah berupa ampas 

tahu yang umumnya 

mencemari lingkungan 

menjadi pakan ikan. 

Berdasarkan hasil 

penelitian pakan ikan 

yang berasal dari ampas 

tahu dinilai mampu 

meningkatkan 

pertumbuhan ikan dan 

menjadi alternatif lain 

yang lebih murah. 

Penelitian ini lebih 

fokus pada penelitian 

tentang kandungan 

dan pemanfaatan 

ampas tahu yang 

diolah kembali 

menjadi pakan ikan. 

Hal tersebut dapat 

dijadikan referensi 

penelitian selanjutnya 

dalam mengolah 

limbah tahu agar lebih 

bermanfaat. 
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4. Arief Surya 

Lesmana, Hadi 

Satria Ganefi, 

Nurul Siti Jahidah/ 

Edukasi Green 

Manufacturing dan 

Pemanfaatan 

Limbah Hasil 

Produksi Pada 

UKM Tahu-

Tempe/ 2024 

Dalam penelitian ini 

dapat diambil 

kesimpulan bahwa 

masyarakat Desa 

Cibingbin masih belum 

terlalu memahami 

konsep green 

manufacturing. Dengan 

adanya edukasi green 

manufacturing 

memberikan manfaat 

bagi masyarakat 

mengenai dampak 

pembuangan limbah 

sisa produksi tahu dan 

tempe terhadap 

lingkungan. 

Penelitian ini dapat 

menjadi rujukan 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan 

karena memiliki 

keterkaitan yaitu 

pembahasan mengenai 

strategi yang 

dilakukan oleh suatu 

usaha dalam 

membangun usahanya 

dengan meminimalisir 

dampak lingkungan 

yang mungkin terjadi.  

5. Yulfan Arif 

Nurohman, Rina 

Sari Qurniawati/ 

Pengembangan 

Kemitraan Usaha 

Tahu Dengan 

Teknik 

Perencanaan 

Strategis Di 

Kecamatan 

Tembarak 

Kabupaten 

Temanggung/ 2021 

Salah satu kendala yang 

dihadapi oleh usaha tahu 

di Kecamatan Tembarak 

Kabupaten 

Tulungagung adalah 

kurangnya pencatatan 

laporan keuangan. Hal 

tersebut sangat 

berdampak bagi usaha 

saat pandemi covid 19. 

Untuk itu, dengan 

adanya pelatihan 

pembukuan laporan 

yang dilakukan akan 

Topik bahasan dalam 

penelitian ini yaitu 

tentang pembuatan 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan 

merupakan salah satu 

kendala yang dihadapi 

oleh usaha tehu 

sehingga usaha tahu 

kurang bersaing dan 

berdampak pada usaha 

yang tidak stabil dalam 

menghadapi pandemi 

covid 19 beberapa 
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memberikan edukasi 

tentang pembuatan 

laporan keuangan. 

waktu silam. Oleh 

karena itu, penelitian 

ini dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dalam 

mengetahui kendala 

yang dihadapi suatu 

usaha.  

6.  Nurul Izzah Aulia, 

Nastiti Siswi 

Indrasti, Andres 

Ismayana/ 

Penerapan Produksi 

Bersih Pada 

Industri Kecil 

Menengah (IKM) 

Pengolahan Tahu 

Di Indonesia/ 2023  

Dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa 

proses produksi tahu 

menggunakan banyak 

energi yang berasal dari 

lingkungan seperti 

proses pencucian, 

pembakaran dan limbah 

sisa pun dibuang pada 

lingkungan sekitar. 

Oleh karena itu, perlu 

adanya pengolahan 

lebih lanjut terkait 

dengan efisiensi 

dampak lingkungan 

yang ditimbulkan. 

Pada penelitian yang 

akan dilakukan akan 

membahas mengenai 

pemanfaatan limbah 

sisa produksi tahu 

menjadi lebih 

bermanfaat dan 

menambah pendapatan 

serta menjaga 

kestabilan produksi 

agar tidak terjadi 

penurunan akibat 

dampak lingkungan 

yang ditimbulkan. 

Sumber: jurnal penelitian terdahulu 

I. Landasan Teologis 

Islam merupakan agama yang tidak hanya mengatur tentang kepatuhan 

terhadap Allah swt saja tetapi juga mengatur tentang kehidupan manusia salah 

satunya yaitu kegiatan ekonomi. Dalam hal ini ekonomi islam merupakan 

seluruh kegiatan harus kembali pada Allah ta’ala (Siregar et al., 2023). Dalam 
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konteks ini semua yang ada di bumi hakikatnya merupakan pemberian dari 

Allah dengan begitu sumber daya alam yang tersedia harus disyukuri dan dapat 

dimanfaatkan sebaiknya untuk kehidupan manusia. 

Kekayaan alam yang melimpah merupakan karunia dari Allah swt kepada 

manusia untuk melangsungkan kehidupannya. Keberlimpahan karunia yang 

diberikan hendaknya disyukuri dengan memanfaatkan sebaik mungkin.  

Dengan mengolah sumber daya alam yang tersedia dengan baik maka akan 

memberikan keuntungan bagi manusia. Anjuran untuk mengolah sumber daya 

alam tercatat dalam hadis yang diriwayatkan muslim seperti berikut.  

ا لمَْ يسَْتطَ فإَنٍْ  مَنْ كَانتَْ لهَُ ارَْضٌ فلَْيزَْرَعْهَا ز  ع نْه  ع ج  او  ع ه  فلَْيمَْنحَْهَا ,ا نْ ي زْر   

  وَلََ يؤَُا جِرْ هَا إيِاه ,الْمُسْلِمَ أخََاهُ  

“Siapa saja yang memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk bercocok 

tanam atau dia berikan kepada saudaranya (untuk digarap). Jika dia tidak 

lakukan maka hendaklah dia biarkan tanahnya (HR Muslim).” Dengan begitu 

jelas bahwa Allah menganjurkan untuk sebaik baiknya mengelola segala 

sesuatu yang ada di bumi (Nurwulan, 2023). Dengan memanfaatkan potensi 

yang tersedia di alam maka manusia diharapkan dapat melanjutkan 

kehidupannya.  

Kegiatan ekonomi dalam islam menghendaki adanya kemaslahatan untuk  

umat manusia dimana pelaksanaan kegiatan ekonomi yang dilakukan sehari-

hari yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan pemanfaatan barang dan 

jasa selama tidak menyalahi aturan dalam Al Quran dan Sunnah (Mujahidin, 

2014). Dalam islam telah mengatur kegiatan ekonomi yang tidak merugikan 

salah satu pihak saja akan tetapi dalam kegiatan ekonomi harus memberikan 

keuntungan pada kedua belah pihak tanpa ada yang merasa dirugikan. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan produksi produsen harus memiliki sikap yang jujur 

agar tidak merugikan pembeli. Bahan baku yang dipilih dalam kegiatan 

produksi haruslah dipilih dengan kualitas yang baik agar konsumen tidak 

merasa dirugikan. Tidak hanya itu dalam kegiatan penjualan juga 
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mengutamakan kejujuran kondisi barang yang dijual harus sesuai dengan harga 

yang ditawarkan.  

Beberapa karakteristik ekonomi islam menurut Muhammad Turmudi, 2017 

adalah sebagai berikut (Mujahidin, 2014). 

1. Rabbaniyah Mashdar (bersumber dari Allah) 

Dalam islam mengajarkan umatnya untuk melakukan kegiatan 

ekonomi yang memberikan manfaat. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

memperkecil kesenjangan antar masyarakat sehingga umat manusia dapat 

hidup sejahtera dan berdampingan satu sama dengan yang lain. Kegiatan 

ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia berguna agar 

umat manusia dapat memanfaatkan secara maksimal sehingga mampu 

untuk memperbaiki taraf hidupnya. Sumber daya yang tersedia bersumber 

dari Allah swt. yang ditujukan untuk kemakmuran umatnya.  

2. Rabbaniyah al-Hadf (bertujuan untuk Allah) 

Pada hakikatnya ekonomi islam ditujukan kepada Allah swt. untuk 

itu, segala aktivitas ekonomi merupakan suatu ibadah yang diwujudkan 

untuk membina hubungan antar manusia dengan Allah swt. Dalam hal ini, 

islam menganjurkan umat manusia senantiasa melakukan aktivitas ekonomi 

sesuai dengan syariat islam. Ketentuan Allah swt. yang berkaitan dengan 

kegiatan ekonomi adalah dengan menghindari kedzaliman serta 

mengutamakan kemaslahatan bagi semua umat manusia.  

3. Al-Raqabah al-Mazdujah (control di dalam dan di luar) 

Ekonomi islam menganjurkan untuk menyertakan pengawasan 

dalam setiap kegiatannya. Pengawasan sendiri dimulai dari diri masing-

masing individu sebagai leader (khalifah) bagi dirinya sendiri. Untuk 

selanjutnya, pengawasan dari luar terkait dengan lembaga atau organisasi 

terkait.  

4. Al-Jam’u bayna al-tsabat wa al-murunah (penggabungan antara yang tetap 

dan yang lunak) 

Islam membebaskan umatnya untuk melakukan aktivitas ekonomi 

secara bebas selama tidak menentang aturan yang sudah ditetapkan. Hal 
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tersebut tentunya menghindarkan dari kegiatan yang merugikan orang lain. 

Jadi, selama kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak berakibat pada 

kerugian salah satu pihak kegiatan tersebut tetap dapat berjalan sebagaiana 

mestinya.  

5. Al-Tawazun bayna al-maslahah al-fard wa al-jama’ah (keseimbangan 

antara kemaslahatan individu dan masyarakat) 

Dalam usahanya, seluruh aktivitas dalam islam ditujukan dalam 

membangun keseimbangan dalam kehidupan. Hal tersebut bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan masyarakat yang berawal dari keberhasilan 

kesejahteraan masing-masing individu dalam suatu golongan masyarakat. 

Jika satu individu sudah sejahtera diharapkan dapat menyebar kepada 

masyarakat lain sehingga kesejahteraan yang tercipta dapat merata pada 

seluruh masyarakat. 

6. Al-Tawazun bayna al-madiyah wa al-rukhiyah (keseimbangan antara materi 

dan spiritual) 

Dalam islam menganjurkan manusia untuk mencari rezeki dan 

memanfaatkan sesuai dengan kebutuhan. Islam juga melarang manusia 

untuk berlebihan dalam melakukan sesuatu karena akan menimbulkan 

kelangkaan. Kaitannya dengan ekonomi prilaku berlebihan terhadap 

pembelian suatu produk biasanya menimbulkan kemubaziran. Oleh karena 

itu, dianjurkan untuk secukupnya saja dalam membeli sesuatu. Pemanfaatan 

sesuatu sesuai kebutuhan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

swt. karena Allah swt. menyandingkan seseorang yang memiliki prilaku 

berlebihan (mubazir)  dengan setan sebagai saudaranya. 

7. Al-Waqi’iyah (realistis) 

Dalam islam senantiasa mendorong terciptanya usaha kecil dalam 

masyarakat. Usaha kecil yang berkembang dalam masyarakat jika ditekuni 

akan membuat usaha tersebut dapat berkembang. Suatu usaha baru memang 

berasal dari usaha kecil terlebih dahulu serta dikembangkan sesuai dengan 

kemampuan pemiliknya. Pemilik suatu usaha dapat mengadopsi sistem 
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yang sudah ada sebelumnya tentunya dengan menghilangkan unsur 

keharaman yang ada didalamnya. 

8. Al-Alamiyyah (universal) 

Ekonomi islam merupakan ajaran universal dimana dapat dilakukan 

oleh semua orang dan dilakukan dimana saja. Dalam praktiknya, ekonomi 

islam memiliki tujuan win-win solution dimana dapat dilacak dengan 

meluasnya kemanfaatan antar manusia. Hal tersebut tentunya dapat 

menghindarkan kerusakan dimuka bumi.  

Pengolahan sumber daya yang dilakukan oleh manusia terkadang 

menimbulkan beberapa dampak negatif. Dampak tersebut dapat menyebabkan 

kerugian baik untuk masyarakat  maupun bisnis itu sendiri. Oleh karena itu, 

beberapa usaha harus menerapkan strategi berkelanjutan dalam usaha yang 

dilakukan. Strategi berkelanjutan bertujuan untuk mempertahankan lingkungan 

akibat kegiatan produksi. Berikut merupakan QS. Al Qasas ayat 77 yang 

menjelaskan tentang strategi berkelanjutan. 

نْياَ وَاحَْسِنْ كَمَآ وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰ  خِرَةَ وَلََ تنَْسَ نصَِيْبكََ مِنَ الدُّ ُ الدَّارَ الَْٰ ىكَ اللّٰه

َ لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  ُ الِيَْكَ وَلََ تبَْغِ الْفسََادَ فِى الَْرَْضِ اۗنَِّ اللّٰه  احَْسَنَ اللّٰه

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugrahkan 

Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” 

Dalam ayat tersebut menyatakan bahwa strategi berkelanjutan tersebut 

harus mencakup beberapa 3 hal diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Menghindari tabzir 

Dalam penerapan strategi daya saing berkelanjutan penting untuk 

menghindarkan dari sikap mubazir. Dalam setiap produksi yang dilakukan 

pasti menhasilkan limbah yang tidak berguna. Limbah tersebut harus 

digunakan sebaik mungkin. Jika memang terdapat bahan yang masih bisa 

digunakan maka gunakan sebaik mungkin. Namun, jika memang bahan 
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tersebut sudah tidak dapat digunakan kembali maka boleh untuk dibuang. 

Dalam islam memanfaatkan kembali bahan sisa produksi dapat 

menghindarkan diri dari sikap tabzir (mubazir). 

2. Menjaga lingkungan sehat 

Menjaga lingkungan tetap sehat merupakan cara yang dilakukan 

oleh suatu usaha dalam melakukan pengolahan suatu produk. Limbah yang 

dihasilkan dari proses produksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

terkadang mengganggu masyarakat disekitarnya. Oleh karena itu, 

masyarakat diharapkan untuk menjaga lingkungan dalam melakukan 

produksi barang atau bahan. Dalam islam menjaga lingkungan tetap sehat 

dapat menghindarkan dari kerusakan (mudharat). Kerusakan tersebut 

terjadi karena manusia melakukan pemanfaatan lingkungan tetapi kurang 

untuk memperhatikan lingkungan. 

3. Pemenuhan kebutuhan secara murah  

Limbah yang dihasilkan dalam proses produksi memiliki manfaat yang 

dapat digunakan oleh masyarakat di sekitarnya. Beberapa limbah yang 

dihasilkan dijual kembali oleh produsen untuk bisa dimanfaatkan kembali 

oleh masyarakat di sekitarnya. Limbah yang dihasilkan dijual dengan harga 

yang cukup murah sehingga membantu masyarakat yang membutuhkan. 

Pemanfaatan hasil bumi harus diimbangi dengan perlindungan akan 

kelestarian dan pengolahan yang memperhatikan lingkungan. Hal tersebut 

bertujuan agar sumber daya alam yang tersedia tetap lestari dan dapat 

dimanfaatkan hingga masa depan. Pelestarian lingkungan terdapat dalam surat 

Ar Rum ayat 41 sebagai berikut.  

هُم بعَْضَ ٱلَّذِى عَمِلوُا۟ ظَهَرَ ٱلْفسََادُ فِى ٱلْبرَ ِ وَٱلْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِى ٱلنَّاسِ لِيذُِيقَ 

 لعَلََّهُمْ يرَْجِعوُنَ 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perubuatan 

tangan manusia Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”  
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Ayat diatas menjelaskan tentang akibat yang ditimbulkan oleh pemanfaatan 

sumber daya alam secara berlebihan tanpa menjaga kelestariannya. 

Pemanfaatan secara berlebih tanpa memperhatikan dampak yang ditimbulkan 

dapat menyebabkan berbagai kerusakan lingkungan. Perlu diketahui bahwa 

setiap kegiatan pengolahan sumber daya alam terdapat dampak yang 

ditimbullkan. Oleh karena itu setiap usaha perlu untuk memperhatikan dampak 

yang mungkin ditimbulkan dengan merancang strategi yang tepat. Strategi yang 

diterapkan oleh suatu perusahaan dapat mengurangi dampak negatif yang 

mungkin terjadi. Dengan begitu, sumber daya alam dapat terus lestari dan 

perusahaan dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk menanggulangi 

bencana akibat produksi.  

Prinsip ekonomi yang dianjurkan dalam islam adalah menghasilkan sesuatu 

yang halal dan bermanfaat bagi umat manusia serta menghilangkan kerugian 

yang ditimbulkan akibat proses produksi yang dilakukan.  Prinsip produksi 

dalam islam bertujuan untuk memberikan kemaslahatan dan kebahagiaan bagi 

umat manusia. Oleh karena itu, dalam produksinya tentu harus dilandasi dengan 

nilai-nilai islam dan sesuai dengan syariat islam. Kegiatan produksi yang 

dilakukan oleh setiap manusia harus memperhatikan beberapa aspek seperti 

sosial, sedekah, zakat, keadilan, serta mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia, tidak boros dan tidak berlebihan serta tetap menjaga kelestarian 

lingkungan dengan tidak merusak lingkungan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah pendekatan atau strategi yang digunakan untuk 

mengumpulkan, merancang, dan menganalisis data dalam merancang penelitian. 

Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian adalah tatanan ilmiah yang dilakukan 

oleh peneliti dalam mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan manfaat (Sahir, 

2022). Terdapat beberapa metode penelitian yang dapat digunakan untuk 

merancang penelitian. Peneliti dapat mengambil salah satu metode penelitian sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitiannya. Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kualitatif dengan 

penjabaran sebagai berikut.  

A. Jenis Penelitian 

Metode kualitatif merupakan cara peneliti memproses data penelitian 

berdasarkan atas persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatan datanya 

sehingga diperoleh analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek 

penelitian (Sahir, 2022). Dengan menggunakan pendekatan ini, data yang 

dianalisis secara deskriptif sehingga menghasilkan kalimat-kalimat yang 

dilontarkan secara langsung oleh informan terkait dengan fenomena yang 

diamati melalui sudut pandang objek penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

mengambil data secara kualitatif deskriptif. Metode penelitian deskriptif 

merupakan sifat penelitian dimana penelitian tersebut diambil dari suatu 

fenomena menggunakan data yang akurat dan diteliti secara sistematis. 

Penggunaan field research dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati, 

berinteraksi dan memahami proses produksi produk dari suatu perusahaan. 

Sehingga diperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan kondisi yang terjadi 

pada objek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

observasi secara langsung, partisispasi terbatas, analisis dokumen, wawancara, 

survei dan metode lain yang mendukung penelitian.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian adalah lingkungan dan rentang waktu yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Tempat dan waktu 

penelitian ditentukan oleh konteks penelitian yang diambil. Tempat penelitian 

dapat diambil pada laboratorium, perpustakaan, maupun lingkungan geografi 

tertentu. Sedangkan waktu penelitian meupakan rentan waktu tertentu yang 

diambil oleh penelitian dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, 

tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penelitian merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan penelitian lapangan. Sehingga dalam penelitian ini 

mengambil lokasi geografis tertentu pada suatu wilayah. Lokasi penelitian yang 

diambil merupakan sentra produksi tahu dimana fokus penelitian pada Home 

Industry Tahu Pak Ahfan yang terletak di Karangsambang, Kalikabong, 

Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Selain itu, untuk mendapat 

informasi yang lebih lengkap maka diperluas pada lingkungan sekitar Home 

Industry Tahu Pak Ahfan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan jangkauan waktu yang diperlukan peneliti 

dalam melakukan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. Dengan 

menetapkan waktu penelitian diharapkan peneliti lebih terstruktur dalam 

mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian dengan judul 

Analisis Strategi Daya Saing Berkelanjutan Dalam Pengolahan Limbah Tahu 

Terhadap Peningkatan Pendapatan dan Kesetabilan Produksi dilakukan dalam 

rentang waktu April hingga selesai. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dan objek penelitian adalah komponen penting dalam metodologi 

penelitian. Subjek penelitian merupakan orang yang dimintai keterangan 

sebagai informan yang berkaitan dengan tema penelitian. Subjek dapat diambil 

secara individu, kelompok, maupun entitas yang berfokus dalam penelitian. 
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Subjek penelitian tentunya harus mencakup faktor-faktor yang relevan dalam 

penelitian. Dengan menetapkan subjek penelitian diharapkan data yang 

diperoleh lebih akurat. Sedangkan objek penelitian merupakan tema atau topik 

penelitian yang ingin diambil datanya. Objek penelitian biasanya terdapat 

dalam judul penelitian. Objek penelitian tentunya menggambarkan fenomena 

yang diteliti dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini subjek dan objek penelitian yang diambil adalah 

sebagai berikut. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Pak Ahfan selaku pemilik Home 

Industry tahu untuk mengetahui mengenai Home Industry tahu secara 

keseluruhan sehingga diharapkan mampu memberi informasi yang akurat. 

Selain itu, berkaitan dengan proses produksi dan kelengkapan informasi lain 

maka peneliti mengambil informasi dari UMKM dan masyarakat sekitar. 

Demi mendapatkan data-data akurat yang diperlukan dalam penelitian, 

peneliti mengambil data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Purbalingga sebagai kelengkapan data.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pokok persoalan yang akan diteliti 

berupa variable yang terdapat pada judul penelitian. Sehingga objek dalam 

penelitian ini adalah strategi daya saing berkelanjutan dalam pengolahan 

limbah tahu terhadap peningkatan pendapatan dan kestabilan produksi. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian bervariasi tergantung pada metode, 

tujuan dan konteks penelitian. Jenis dan sumber penelitian terbagi menjadi 

beberapa macam, diantaranya data primer, data sekunder, data tersandungserta 

data kualitatif dan kuantitatif. Jenis dan sumber data dalam penelitian diambil 

sesuai dengan jenis penelitian yang diambil. 

Penelitian dengan judul judul “Analisis Strategi Daya Saing Berkelanjutan 

Dalam Pengolahan Limbah Tahu Terhadap Peningkatan Pendapatan Dan 
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Kesetabilan Produksi” menggunakan sumber data berupa sumber primer dan 

sumber sekunder. Penggunaan sumber data tersebut dikarenakan metode yang 

diambil dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan yang lebih mengutamakan analisis pada lokasi penelitian. 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung melalui penuturan informan yang berkaitan dengan data yang 

diperlukan melalui interview, observasi ataupun dokumentasi (Hardani et 

al., 2020). Interview atau wawancara merupakan pengumpulan data secara 

langsung melalui penuturan informan dengan memberikan pertanyaan dan 

interaksi secara langsung. Observasi merupakan pencatatan secara langsung 

melalui pengamatan kejadian dan situasi langsung yang berkaitan dengan 

penelitian. Sedangkan dokumentasi merupakan pengambilan gambar pada 

saat penelitian dilakukan untuk dijadikan bukti dalam penelitian. Melalui 

beberapa kegiatan tersebut dapat diambil data akurat yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Dalam penelitian ini data yang dihimpun penulis tentang strategi 

berkelanjutan dalam pengolahan limbah tahu yang dilakukan oleh Home 

Industry Pak Ahfan, pengaruh penerapan strategi berkelanjutan dalam 

kestabilan produksi dan peningkatan pendapatan, dampak yang dihasilkan 

dalam produksi yang mencakup dampak bagi ekonomi sekitar maupun 

dampak lingkungan yang ditimbulkan, serta strategi yang dilakukan untuk 

mengatasi dampak tersebut.  

Keseluruhan data akan diambil melalui observasi dan interview pada 

narasumber yang berkaitan dengan produksi. Narasumber utama dalam 

penelitian ini adalah Pak Ahfan selaku pemilik usaha. Selain itu, diperlukan 

pula keterangan dari beberapa narasumber terkait dengan kondisi 

lingkungan dan keterkaitan dengan UMKM yang akan ditanyakan langsung 

pada masyarakat sekitar dan pelaku UMKM yang menggunakan limbah 

tahu sebagai bahan produksinya. Apabila diperlukan data dari instansi dinas 
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yang berkaitan dengan hasil penelitian maka akan diambil data dari 

beberapa pihak terkait. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung pada informan. Sumber data sekunder terdiri dari laporan 

statistik, dokumen resmi, dan literatur ilmiah.  Laporan statistik merupakan 

data yang telah dianalisis sebelumnya dan disajikan berupa laporan dari 

beberapa sumber seperti lembaga pemerintah, lembaga riset serta organisasi 

non pemerintah. Dokumen resmi merupakan dokumen yang biasanya 

berupa laporan keuangan, laporan tahunan perusahaan, dokumen kontrak 

dan dokumen lain yang relevan dalam penelitian. Dokumen resmi 

dikeluarkan  oleh lembaga-lembaga resmi yang memang memiliki data 

tersebut. Sedangkan literatur ilmiah merupakan pengumpulan data  melalui 

literatur yang sudah ada baik berupa media cetak seperti koran, buku, 

majalah, jurnal, website dan sumber penelitian lain yang sudah ada.  

Perolehan data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 

relevan sehingga diperoleh data-data yang akurat dan mendukung 

penelitian. Dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan jurnal dan 

website dalam pengambilan data sekunder. Selain literatur ilmiah data yang 

diambil oleh peneliti dapat berupa laporan statistik yang diambil dalam 

Home Industry tahu Pak Ahfan. Data sekunder diperlukan untuk 

melengkapi data yang diperlukan. Selain itu, data sekunder dapat dijadikan 

pembanding data yang diperoleh sehingga ditemukan fakta yang relevan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah metode dengan tujuan untuk mengumpulkan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

merupakan bagian penting dalam penelitian karena melalui pengumpulan data 

informasi akan lebih mudah untuk didapatkan. Teknik pengumpulan data 

terbagi menjadi beberapa variasi berdasarkan jenis data, sumber data penelitian, 

serta tujuan dari penelitian.  
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Beberapa teknik pengumpulan data yang umumnya digunakan dalam 

penelitian adalah survei, observasi, wawancara, kuisioner, studi kasus, fokus 

grup, analisis dokumen, dan eksperimen. Survei merupakan pengumpulan data 

yang bersumber dari seseorang dengan kuisioner maupun wawancara secara 

langsung pada informan. Observasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan mengamati langsung perilaku atau fenomena yang terjadi pada objek 

penelitian. Wawancara merupakan pengumpulan data secara langsung dengan 

memberikan pertanyaan pada informan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Kuisioner merupakan pengumpulan data dengan menggunakan 

pertanyaan singkat yang diisi oleh responden. Studi kasus merupakan 

pengumpulan mendalam  mengenai situasi tertentu atau tempat tertentu. Fokus 

grup merupakan teknik pengumpulan data dengan cara meminta pendapat dari 

kelompok kecil masyarakat yang mewakili kelompok besar dalam masyarakat. 

Analisis dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dokumen yang ada seperti laporan, artikel, atau catatan. Sedangkan eksperimen 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menentukan situasi tertentu dalam 

mengamati respon yang ditimbulkan. Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan yang dilakukan 

manusia dengan menggunakan beberapa cara yaitu dengna melihat, 

mendengar, merasakan dan mencium untuk mendapatkan data yang 

berguna bagi penelitian. Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mendatangi lokasi penelitian untuk melihat kondisi dan 

keadaan secara langsung. Dengan begitu, peneliti mampu mendapatkan 

hasil penelitian yang diharapkan.  

Teknik pengumpulan data dengan observasi pada penelitian ini 

mengarah pada pengamatan secara langsung proses produksi di salah satu 

industri tahu yaitu Home Industry Tahu Pak Ahfan yang terletak di 

Kalikabong, Kabupaten Purbalingga yang memang daerah tersebut terkenal 

dengan sentra tahu. Dengan sebutan sentra tahu tentunya daerah Kalikabong 
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memiliki beberapa produksi tahu baik yang besar maupun dalam skala kecil. 

Tidak hanya itu, observasi dilakukan pula pada lingkungan sekitar home 

industry untuk mendapatkan data kondisi lingkungan dan masyarakat 

sekitar. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan proses 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian dengan bertanya 

secara langsung pada informan terkait dengan keperluan penelitian. Dalam 

penelitian ini, wawancara diperlukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dari sumber primer. Sumber primer disini adalah Pak Ahfan selaku 

pemilik usaha serta memproduksi langsung usahanya, UMKM sekitar 

produksi tahu Pak Ahfan serta masyarakat yang ada di sekitar Home 

Industry Tahu Pak Ahfan. Dengan pengambilan data wawancara diharapkan 

dapat menjadikan penelitian ini lebih akurat. 

3. Studi kasus 

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa studi kasus merupakan tempat 

atau situasi tertentu yang diambil oleh peneliti sebagai fokus penelitian. 

Studi kasus disini dapat berupa penelitian pada individu kelompok, 

organisasi, peristiwa maupun fenomena yang ingin diteliti. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil studi kasus pada salah satu home industry 

tahu. Home Industry Tahu Pak Ahfan merupakan tempat yang dijadikan 

fokus penelitian. Studi kasus ini mengambil beberapa informasi terkait 

dengan kejadian dan fenomena yang terjadi pada produksi tahu Pak Ahfan 

yang kemudian dikaitkan dengan judul penelitian yang peneliti ambil.  

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses pemilihan, penyaringan, 

pengumpulan informasi, pengolahan, dan penyimpanan bukti penelitian dan 

keterangan. Dokumentasi disini berkaitan dengan bukti-bukti wawancara 

berkaitan dengan foto kegiatan wawancara, kondisi perusahaan dan 

lingkungan sekitar. Selain itu, dokumentasi juga diperlukan untuk 

kelengkapan data penelitian, peneliti akan mengambil data yang ada di 
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Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Purbalingga. Hal tersebut 

berguna sebagai laporan tertulis yang memang diperlukan dalam penelitian.  

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi sah 

sehingga nantinya hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan keaslian 

datanya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi dalam 

proses penelitian. Triangulasi sendiri merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri atau sebagai 

pembanding data tersebut. Metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut (Hardani et al., 2020). 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah menemukan data dari 

sumber yang berbeda. Sumber yang dimaksud disini adalah informan yang 

akan dimintai keterangannya melalui metode wawancara.dalam penelitian 

ini informan yang dimintai keterangan memiliki kaitan langsung dengan 

proses produksi. Dengan begitu, diharapkan data yang terkumpul akan lebih 

valid. 

b) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik disini adalah memperoleh data sejenis dengan teknik 

yang berbeda. Teknik disini berkaitan dengan teknik yang digunakan dalam 

penelitian yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan teknik 

yang diambil oleh peneliti diharapkan data yang terkumpul dapat 

membuktikan temuan penelti. 

c) Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu disini adalah rentang waktu yang diambil oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. Untuk membuktikan keabsahan penelitian ini 

dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan rentang waktu 

serta situasi yang berbeda. Kegiatan tersebut dilakukan berulang sehingga 

dihasilkan data yang tepat.  
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Uji keabsahan data sangat penting dilakukan untuk memastikan 

bahwasanya penelitian yang sudah dilakukan dapat dipercaya dan dapat 

diterima secara ilmiah. Dengan menggunakan uji keabsahan data diatas 

diharapkan hasil laporan penelitian dapat dipertanggung jawabkan keaslian 

datanya. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan teknik dimana pembahasan terkait proses 

pengolahan data dan informasi yang telah didapatkan yang kemudian diolah 

untuk mendapatkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini teknik analisis data 

yang diambil adalah analisis model yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman memandang bahwa data yang dihimpun dalam penelitian kualitatif 

berbentuk rangkaian kata atau penjelasan dan bukan angka. Analisis ini terdiri 

dari beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan (Hardani et al., 2020). Beberapa penjelasan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dilakukan dengan menggolongkan, mengurangi, 

mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu sehingga didapatkan hasil 

yang memang diperlukan dalam penelitian (Hardani et al., 2020). Kegiatan 

tersebut berguna agar data yang diperlukan memang terfokus pada 

pembahasan dan tidak melebar ke hal yang kurang penting. Dalam proses 

wawancara tentunya diperlukan pendekatan dan penggalian informasi yang 

mendalam sehingga seluruh pertanyaan mungkin ditanyakan selama proses 

wawancara. Sehingga banyak jawaban yang memang tidak terlalu 

diperlukan dalam penulisan laporan. Dalam hal ini, penulis harus pandai 

dalam mereduksi data yang memang dibutuhkan. Dalam penelitian ini fokus 

pembahasan adalah strategi berkelanjutan dalam pengolahan limbah tahu, 

produk yang dihasilkan melalui pengolahan limbah tahu dan respon 

masyarakat terhadap upaya yang dilakukan pelaku usaha. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk uraian singkat. 

Uraian tersebut harus berisi data yang memang relevan dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Dalam penyajian data hanya data-data yang 

mendukung penelitian yang dapat dicantumkan dalam laporan sehingga 

data yang kurang perlu dicantumkan dapat dihilangkan.  

Data yang disajikan merupakan data yang membantu peneliti dalam 

menggambarkan penelitian yang telah dilakukan. Data yang telah disajikan 

kemudian diperiksa kembali untuk kemudian didapatkan pola, hubungan, 

maupun tema yang muncul. Dalam penyajian data mungkin dapat diperoleh 

fakta menarik yang tidak terduga oleh peneliti.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Simpulan merupakan inti dari penelitian yang memuat pendapat 

akhir atau final dari penelitian yang dilakukan. Simpulan disini bukan 

merupakan ringkasan dari penulisan laporan melainkan pendapat tersendiri 

dari penulis. Simpulan yang ditulis oleh penulis harus relevan dan tidak 

memihak pada suatu apapun sehingga harus sesuai dengan kondisi lapangan 

yang ada. Untuk itu, diperlukan data data pembanding dan mendukung hasil 

penelitian sehingga penelitian dapat dianggap relevan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Gambaran Umum Industri Tahu Pak Ahfan 

1. Gambaran Umum Sentra Industri Tahu  

 

Gambar 4.1 

Sentra Tahu Kalikabong 

Industri tahu merupakan salah satu sektor dalam perekonomian yang 

bergerak dalam produksi tahu. Tahu sendiri merupakan makanan yang 

populer di kalangan masyarakat baik di dalam negeri maupun luar negeri. 

Banyaknya permintaan konsumen akan produksi tahu menjadikan beberapa 

masyarakat tertarik untuk menjadi produsen tahu. Bahkan di beberapa 

wilayah di Indonesia memiliki produsen tahu dengan jumlah yang cukup 

banyak. Kumpulan produsen tahu yang terdapat dalam suatu wilayah 

disebut dengan sentra tahu. Dimana dalam hal ini satu wilayahnya terdapat 

satu atau lebih produsen tahu yang menjual tahu pada masyarakat di dalam 

daerah itu sendiri maupun di luar daerah.  

Sentra tahu merupakan daerah yang dikenal dengan produksi 

tahunya yang memiliki kualitas yang baik dengan jumlah produksi yang 

cukup melimpah. Sentra tahu dapat berkembang pada daerah yang memiliki 

sumber bahan baku yang cukup melimpah dengan akses air yang cukup 
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memadai. Beberapa faktor yang mempengaruhi daerah untuk dapat menjadi 

sentra tahu adalah sebagai berikut. 

a. Lokasi geografis  

Sentra tahu biasanya terletak di pedesaan atau pinggiran kota. Letak 

sentra tahu di daerah pedesaan memungkinkan produsen tahu mudah 

untuk mendapatkan bahan baku. Selain itu, letak sentra tahu yang berada 

di pinggiran kota memudahkan distribsi produk tahu pada konsumen. 

Sehingga untuk menjual tahu lebih mudah dan tidak memerlukan biaya 

tambahan dalam proses distribusinya. Kemudahan akses pada produksi 

tahu menjadikan konsumen tertarik untuk membeli produk tahu. 

Sehingga produksi tahu dapat terus berjalan dan menghasilkan 

keuntungan yang maksimal. 

b. Ketersediaan bahan baku 

Sentra tahu biasanya terletak di pedesaan yang memiliki akses 

ladang kedelai menjadi poin tambahan bagi industri tahu dapat 

berkembang. Bahan baku utama dalam produksi tahu adalah kedelai 

yang jumlahnya cukup banyak. Dalam satu kali produksi perusahaan 

besar membutuhkan berkilo-kilo kedelai. Kedelai yang segar dan 

memiliki kualitas yang baik akan menjadikan kualitas tahu yang 

dihasilkan juga memiliki kualitas yang tinggi. Hal tersebut tentunya 

menjadikan letak produksi tahu harus dekat dengan pemasok kedelai. 

Untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi tentunya produsen tahu 

harus memasok bahan baku dari pengepul langsung. Sehingga letak 

sentra tahu yang berada di sekitar pemasok kedelai sangat 

menguntungkan bagi produsen tahu sendiri.  

c. Infrastruktur 

Dalam proses produksi tahu membutuhkan infrastruktur yang 

memadai. Infrastruktur disini adalah sumber air bersih yang memadai, 

kemudahan akses transportasi, serta konektivitas dengan pembeli. 

Dalam pembuatan tahu memerlukan pasokan air yang cukup banyak 

sehingga ketersediaan air bagi produsen tahu sangat penting. Oleh 
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karena itu, sebagai sentra tahu tentunya harus memiliki saluran air bersih 

yang memadai. Selain itu, akses transportasi yang mudah 

memungkinkan distribusi produk lebih efektif dan efisien ke berbagai 

pasar. Kemudahan akses transprotasi membuat biaya yang dikeluarkan 

oleh produsen juga ikut berkurang. Selain itu, hubungan yang baik 

dengan konsumen juga menjadikan produk yang dihasilkan mudah 

habis. Konsumen yang tinggi menjadikan kemudahan produk untuk 

cepat habis. 

d. Komunitas industri 

Dalam sentra tahu tentu memiliki kumpulan industri yang sangat 

erat disebut dengan komunitas industri. Dalam komunitas industri 

sendiri terdiri dari produsen tahu, konsumen tahu, distributor, pemasok 

bahan baku, serta tenaga kerja yang terampil. Beberapa komunitas yang 

memiliki kepentingan tertentu saling bekerjasama untuk meningkatkan 

efisiensi produk serta memperkuat posisi sentra tahu di pasar. 

Kerjasama tersebut tentunya saling menguntungkan satu sama lain, 

karena produsen tahu mendapatkan pasokan bahan baku dari pemasok 

kedelai dan konsumen mendapatkan produk tahu dari produsen tahu. 

e. Variasi produk  

Sentra tahu seringkali membuat berbagai macam jenis tahu yang 

dijajakan. Varisasi produk yang banyak membuat konsumen lebih 

leluasa dalam memilih produk yang diinginkan. Dalam sentra tahu tentu 

produsen tahu membuat beberapa pilihan produk agar lebih diminati 

oleh konsumen. Banyaknya produsen tahu yang ada di sentra tahu 

menjadikan produsen tahu menjadi lebih kreatif lagi untuk membuat 

variasi produk yang mungkin diminati oleh konsumen. 

f. Pusat inovasi 

Beberapa sentra tahu mungkin bisa menjadi inovasi bagi produsen 

tahu di daerah lain terkait dengan cara produksi, teknik pengolahan 

produk, serta tata cara pengemasanya. Inovasi yang diterapkan dalam 

sentra tahu juga menjadi daya tarik bagi konsumen untuk membeli 
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produk. Sehingga harapannya melalui inovasi yang diterapkan mampu 

untuk meningkatkan penjualan produsen tahu. Penerapan inovasi juga 

diharapkan mampu untuk meningkatkan efisiensi produk, kualitas 

produk dan daya saing dengan produsen lain.  

Sentra tahu tentu terdiri dari beberapa produsen tahu yang berada dalam 

satu kawasan. Salah satu sentra tahu yang ada di daerah Purbalingga adalah 

sentra tahu Kalikabong. Dalam sentra tahu kalikabong sebagian 

masyarakatnya berprofesi sebagai produsen tahu. Salah satu home industry 

tahu yang ada di wilayah Kalikabong, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten 

Purbalingga adalah Home Industry Tahu Pak Ahfan. Home Industry Tahu 

Pak Ahfan merupakan salah satu produsen tahu rumahan yang 

memproduksi tahu cukup banyak jumlahnya.  

Secara geografis Home Industry Tahu Pak Ahfan terletak di wilayah 

strategis. Wilayah strategis yang dimaksud disini adalah dekat dengan 

fasilitas umum seperti pasar dan pusat perbelanjaan di wilayah Purbalingga. 

Letak geografis tersebut memudahkan Home Industry Tahu pak Ahfan 

untuk menjual produknya. Selain letak geografis, Home Industry Tahu Pak 

Ahfan juga dekat dengan ketersediaan bahan baku. Bahan baku utama yang 

dibutuhkan Pak Ahfan untuk membuat tahu adalah kedelai. Di Purbalingga 

sendiri memiliki wilayah pertanian yang terbilang masih cukup luas. Hal 

tersebut tentunya menguntungkan bagi produsen tahu karena kemudahan 

untuk mendapat pasokan bahan baku kedelai.  

Ketersediaan infrastruktur pada sentra tahu sangat penting untuk 

menunjang produksi. Pada Home Industry Tahu Pak Ahfan sendiri memiliki 

akses air bersih yang cukup banyak. Hal tersbut dikarenakan wilayah 

Purbalingga berada di kaki Gunung Slamet. Home Industry Tahu Pak Ahfan 

juga letaknya bersebelahan dengan sungai sehingga memudahkan akses 

akan air bersih. Akses transportasi pada Home Industry Tahu Pak Ahfan 

juga cukup memadai karena tepat di depan rumah Pak Ahfan terdapat jalan 

yang cukup lebar. Selain itu, infrastruktur yang dimiliki oleh Home Industry 

Tahu Pak Ahfan terkait dengan konektivitas dengan pembeli. Home 
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Industry Tahu Pak Ahfan terletak di tengah pemukiman yang memudahkan 

distribusi produknya.  

Home Industry Pak Ahfan tentu membutuhkan bahan baku dalam setiap 

produksinya. Untuk itu, dalam produksi tahu terdapat komunitas industri 

yang terbagi menjadi pemasok kedelai, distributor dan keperluan lain yang 

menunjang proses produksi. Pada Home Industry, Pak Ahfan juga 

memerlukan variasi produk agar konsumen dapat membeli produk olahan 

tahu yang bermacam jenisnya. Banyaknya variasi produk pada suatu 

industri tentu membuat konsumen dapat leluasa dalam memilih sehingga 

harapannya dapat menjadi konsumen tetap. Banyaknya konsumen tetap 

tentunya berdampak pada keuntungan bagi produsen.  

Sentra industri tahu dapat dijadikan pusat inovasi bagi usaha lain terkait 

dengan produksi, pengemasan dan pemasaran. Pada Home Industry Tahu 

Pak Ahfan terdapat beberapa inovasi terkait dengan produksi tahu. Inovasi 

yang diambil oleh Pak Ahfan adalah membuat tahu menjadi beberapa jenis 

yaitu tahu kulit, tahu putih dan tahu kuning. Inovasi yang diterapkan oleh 

Pak Ahfan juga berkaitan dengan produksi limbah yang dihasilkan menjadi 

barang yang lebih bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

2. Sejarah Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Sentra tahu yang berada di Desa Kalikabong merupakan usaha tahu 

yang mulanya hanya terdiri dari beberapa pengusaha saja. Awal berdiri 

belum banyak usaha tahu di wilayah tersebut, tetapi karena banyaknya 

permintaan serta melihat peluang usaha yang menguntungkan maka banyak 

masyarakat lain yang kemudian mendirikan usaha tahu di Desa Kalikabong. 

Semakin banyak pengusaha tahu yang ada di Desa Kalikabong maka 

dibuatlah sentra tahu Kalikabong. Salah satu home industry tahu yang 

berada di Kalikabong adalah home industry tahu milik Pak Ahfan.  

Home industry tahu Pak Ahfan merupakan salah satu home industry 

yang terletak di sentra tahu Kalikabong, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten 

Purbalingga. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak 

Ahfan beliau menuturkan bahwa home industry ini sudah berdiri sejak 1971 
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atau sekitar 50 tahun yang  lalu. Usaha yang Pak Ahfan lakukan merupakan 

usaha turun temurun yang dilakukan pertama kali oleh kakek dari Pak 

Ahfan. Home industry tahu ini juga menjadi pelopor usaha tahu lain yang 

ada di Desa Kalikabong.  

Berdasarkan penuturan dalam wawancara yang dilakukan dengan 

Pak Ahfan pada tanggal 26 Mei 2024, Pak Ahfan menuturkan bahwa pada 

awal berdiri home industry ini dikelola oleh kakeknya. Kakek Pak Ahfan 

merupakan salah satu pelopor berdirinya usaha tahu yang ada di Desa 

Kalikabong. Setelah kakeknya meninggal usaha tesebut pun diwariskan 

pada anaknya atau ayah dari Pak Ahfan. Hingga pada akhirnya usaha tahu 

tersebut dikelola oleh Pak Ahfan yang mengikuti jejak dari kakek dan 

ayahnya. Pembuatan tahu pada home industry Pak Ahfan sejak dulu 

menggunakan peralatan yang masih sederhana. Namun, meski masih 

menggunakan alat yang sederhana masyarakat Desa Kalikabong masih 

semangat dalam melakukan kegiatan produksi tahu.  

Home Industry Tahu Pak Ahfan memproduksi cukup banyak tahu. 

Dalam sehari produksi yang dilakukan Pak Ahfan dapat menghabiskan 

hingga 25 kilogram kedelai. Dari produksi tersebut tentu tidak langsung 25 

kilogram dibuat tetapi bertahap yaitu terbagi menjadi 5 kali produksi dalam 

sehari. Dalam satu kali produksi Pak Ahfan mampu untuk menghasilkan 

total 475 potong tahu. Jadi, jika Pak Ahfan melakukan 5 kali produksi dalam 

satu hari maka total tahu yang dihasilkan menjadi 2.375 potong tahu. dari 

keseluruhan produksi tahu yang dilakukan Pak Ahfan terbagi menjadi 

beberapa jenis tahu diantaranya tahu putih, tahu kuning, tahu kulit besar dan 

tahu kulit kecil. 

Banyaknya permintaan membuat usaha Pak Ahfan terus 

berkembang sejak dahulu. Namun, tentu saja dalam usaha Pak Ahfan tidak 

selalu mulus terdapat beberapa hambatan yang diterima Pak Ahfan. 

Berdasarkan penuturan Pak Ahfan tahu yang diproduksi oleh Pak Ahfan 

tidak selalu habis dibeli konsumennya. Pak Ahfan tidak patah semangat 

dalam melakukan usahanya. Bahkan tahu yang diproduksinya ia jual secara 
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berkeliling menggunakan motornya. Semangat dan kegigihan Pak Ahfan 

dalam menjual tahu membuat tahunya dapat dikenal oleh masyarakat luas. 

Beliaupun sudah memiliki beberapa pelanggan tetap yang selalu membeli 

tahu yang diproduksinya.  

3. Lokasi dan Sistem Produksi Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Home Industry Tahu Pak Ahfan merupakan salah satu produksi tahu 

yang ada di Sentra Tahu Kalikabong. Lokasi Home Industry Tahu Pak 

Ahfan berada di Karangsambang, Kalikabong, Kecamatan Kalimanah, 

Kabupaten Purbalingga. Berikut merupakan gambaran lokasi Home 

Industry Tahu Pak Ahfan. 

 

(Sumber: Google Maps) 

Gambar 4.2  

Lokasi Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Lokasi Home Industry Tahu Pak Ahfan terletak di antara 

pemukiman penduduk. Lokasi tersebut memungkinkan produksi yang 

dilakukan oleh Pak Ahfan dapat berjalan sebagaimana mestinya dengan 

menerapkan berbagai prosedur yang mendukung produksi. 

Sistem produksi tahu yang dilakukan oleh Pak Ahfan dilakukan 

secara bertahap. Dalam satu hari Pak Ahfan mengolah 25 kilogram kedelai 

dan membagi kedalam lima tahapan produksi. Pemasaran tahu dilakukan 
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pada pagi hari pukul 05.00 WIB hingga pukul 07.30 WIB. Sedangkan 

produksi tahu yang dilakukan oleh Pak Ahfan dimulai pada pukul 08.00 

WIB hingga selesai.  

4. Produksi Tahu Pak Ahfan 

a. Modal 

Dalam proses produksi tentu memerlukan modal yang dimanfaatkan 

untuk membeli berbagai keperluan produksi. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan dengan Pak Ahfan selaku pemilik usaha untuk membuat 

tahu dalam satu kali produksi memerlukan 25 kilogram kedelai. Untuk 

harga pasaran kedelai saat ini berkisar antara Rp 12.500,00. Proses 

pemasakan menggunakan tungku tradisional sehingga membutuhkan 

kayu bakar. Untuk air yang digunakan adalah air sumur sehingga 

biayanya lebih kecil. Perhitungan produksi yang dilakukan dalam satu 

hari sebagai berikut. 

1. Biaya bahan baku 

Harga bahan baku = (25 kg × Rp 12.500,00) 

 = Rp 312.500,00 

Harga kayu bakar = Rp   21.000,00 

Total biaya = Rp 333.500,00 

2. Biaya tenaga kerja 

Home Industry Tahu Pak Ahfan merupakan salah satu tempat 

produksi tahu yang menggunakan tenaga kerja keluarga saja dalam 

produksinya. Pak Ahfan selaku pemilik tidak memiliki pegawai, 

sehingga produksi dilakukan oleh dirinya sendiri dan hanya dibantu 

oleh keluarga. Dalam hal ini, biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

oleh Pak Ahfan tidak ditetapkan olehnya. Untuk mempermudah 

perhitungan modal maka tenaga kerja ditetapkan dengan harga Rp 

50.000,00 dalam satu kali produksi. 
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3. Biaya overhead  

Biaya overhead merupakan biaya yang dikeluarkan oleh produsen 

yang berkaitan dengan biaya diluar bahan baku. Sehingga biaya 

overhead yang dikeluarkan oleh Pak Ahfan sekitar Rp 10.000,00 

untuk listrik, peralatan Rp 15.000,00 

Dengan begitu total modal yang dikeluarkan Pak Ahfan dalam satu hari. 

Biaya bahan baku = Rp 312.500,00 

Biaya tenaga kerja = Rp   50.000,00 

Biaya overhead =  Rp    25.000,00 

Total  = Rp 387.500,00 

b. Proses Produksi  

Proses produksi merupakan tata cara yang digunakan oleh 

produsen untuk mengolah bahan baku (Widaningrum, 2015). Dalam 

proses produksi tahu yang dilakukan oleh Pak Ahfan pada industrinya 

terdapat beberapa tahapan produksi yang hampir sama dengan produksi 

tahu pada umumnya.  

Beberapa tahapan produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Proses produksi tahu Pak Ahfan 
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1) Persiapan bahan utama yaitu kedelai  

Persiapan bahan sangat penting selama pembuatan suatu produk 

salah satunya dalam produksi tahu. Pada produksi tahu yang dilakukan 

oleh Pak Ahfan kedelai yang dipilih adalah kedelai yang memiliki 

kualitas terbaik.  

“Saya menggunakan kedelai dengan kualitas yang bagus supaya 

tahu yang dihasilkan juga memiliki kualitas yang tinggi.” (Pak 

Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 2024) 

Berdasarkan penuturan Pak Ahfan terbukti bahwa kualitas bahan 

baku berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan.  

2) Penghalusan kedelai 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh Pak Ahfan yaitu 

menghaluskan kedelai yang telah disiapkan sebelumnya. Tujuan dari 

penghalusan kedelai adalah untuk mempermudah mendapatkan sari 

kedelai.  

“Kedelai yang sudah di siapkan sebelumnya kemudian direndam 

terlebih dahulu sebelum akhirnya di haluskan dengan cara 

digiling.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 2024)  

Dalam proses penggilingan yang dilakukan oleh Pak Ahfan beliau 

menambahkan air secukupnya saat kedelai digiling. Menurut Pak Ahfan 

tujuan dari penambahan air adalah mempermudah penggilingan 

sehingga didapatkan sari kedelai yang cukup banyak. Penggilingan yang 

dilakukan Pak Ahfan menghasilkan pasta kedelai yang halus. 

3) Perebusan sari kedelai  

Setelah didapatkan pasta kedelai yang halus, proses selanjutnya 

yang harus dilakukan oleh produsen tahu adalah perebusan pasta 

kedelai.  

“Proses perebusan yang saya lakukan adalah sekitar 30 menit” 

(Pak Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 2024).  

Tujuan dari perebusan pasta kedelai adalah agar matang sempurna. 

Setelah proses perebusan pasta kedelai kemudian didinginkan untuk 
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menurunkan suhu pasta. Setelah dingin kemudian sari kedelai diperas 

menggunakan kain atau saringan. Pemerasan dilakukan untuk 

memisahkan antara ampas kedelai dengan sari kedelai yang dibutuhkan 

untuk proses selanjutnya.  

“Untuk proses penyaringan saya menggunakan kain yang biasa 

digunakan untuk memeras sari kedelai. Hal tersebut dikarenakan 

penggunaan kain untuk memeras karena lebih efektif dibanding 

dengan saringan.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 2024)  

Memang jika dilihat secara seksama kain memiliki rongga yang 

sangat halus bahkan tidak terlihat dibandingkan dengan saringan yang 

biasanya digunakan. Oleh karena itu, penggunaan kain untuk memeras 

dianggap lebih efektif oleh sebagian produsen tahu.  

4) Pengumpulan 

Setelah proses penyaringan selesai tahap selanjutnya adalah 

meletakan hasil rebusan tahu dalam wadah yang disediakan agar dingin. 

Setelah dingin sari kedelai diperas kembali menggunakan kain dengan 

tenaga manusia.  

“Saya biasanya pake tangan mba buat meres karena memang tidak 

punya alat pemeras.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 2024). 

Dalam pengumpulan sari kedelai, Pak Ahfan mengaku tidak 

menggunakan bahan pengawet lain. Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan tahu hanya kedelai saja tanpa campuran bahan lain.  

“Saya tidak pake bahan lain mba buat pengumpulan. Bahan 

pengawet juga tidak mba.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 2024). 

5) Pembentukan tahu 

Setelah sari kedelai yang didiamkan tergumpal menjadi tahu, 

tahapan selanjutnya adalah memindahkan tahu kedalam cetakan yang 

sesuai. Cetakan yang biasa digunakan oleh Pak Ahfan adalah cetakan 

berbentuk kotak besar. Menurutnya cetakan tersebut efektf untuk 

membuat tahu putih dan tahu kuning. Setelah diletakan pada cetakan, 

sari kedelai tidak langsung dipotong karena harus menunggu sari kedelai 
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benar-benar keras untuk kemudian bisa dipotong sesuai ukuran yang 

diinginkan.  Tahu yang sudah dicetak dan dipotong kemudian di tiriskan 

untuk mengurangi kadar air dalam tahu.  

6) Pemrosesan lanjut 

Setelah pembentukan awal, tahu yang sudah hampir mengeras dapat 

dimasak lebih lanjut menggunakan metode pengukusan ataupun 

perendaman. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk memberikan 

rasa pada tahu.  

“Saya pake larutan garam mba untuk memberikan cita rasa gurih 

pada tahu yang saya buat.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 19 Juni 

2024).  

Menurut Pak Ahfan larutan garam yang ditambahkan dapat 

membuat tahu memiliki rasa gurih. Selain itu, Pak Ahfan juga 

menghindari penggunaan bahan penyedap dalam larutan yang ia 

gunakan.  

“Saya pake cetakan kayu yang besar sekalian biar lebih cepat, kan 

tinggal dipotong-potong dadu saja.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 

19 Juni 2024).   

Memang untuk membuat tahu putih dan tahu kuning sari kedelai 

yang telah dicampur dengan penggumpal di tuangkan kedalam cetakan 

kayu yang ukurannya cukup lebar. Nantinya setelah keras, tahu yang 

sudah jadi dipotong sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Tahu yang 

sudah dipotong-potong kemudian Pak Ahfan kemas untuk selanjutnya 

dijual pada konsumennya.  

Dalam proses pembuatan tahu memang membutuhkan waktu dan 

perhatian yang detail dalam memastikan kualitas produk tahu yang 

dihasilkan. Beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi kualitas 

produk adalah keterampilan dari pembuat tahu, kebersihan serta kualitas 

bahan baku yang digunakan. 
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B. Strategi Daya Saing Berkelanjutan  

1. Pengolahan Limbah Tahu 

Strategi berkelanjutan merupakan upaya yang dilakukan oleh suatu industri 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan atas produksi yang 

dilakukan. Dalam produksi tahu yang dilakukan oleh Home Industry Tahu Pak 

Ahfan tentunya menghasilkan cukup banyak limbah. Limbah yang dihasilkan 

terbagi menjadi dua yaitu limbah padat dan limbah cair. Menurut penuturan Pak 

Ahfan selaku pemilik sekaligus pembuat tahu dalam satu hari produksi tahu 

yang dilakukan mencapai 25 kilogram kedelai. Tentunya dalam jumlah besar 

kedelai yang diproduksi menghasilkan cukup banyak tahu. Dari kegiatan 

produksi tersebut tentu menghasilkan limbah padat dan limbah cair yang cukup 

banyak.  

Besarnya produksi membuat Pak Ahfan membuat strategi terkait dengan 

sisa produksi tahu atau limbah tahu yang dihasilkan selama produksi. Jika 

limbah tahu yang tidak dapat digunakan dibiarkan begitu saja tentu akan 

menimbulkan bau yang kurang sedap. Hal tersebut tentu sangat menggangu 

masyarakat sekitar karena letak home industry Pak Ahfan  berada di tengah 

pemukiman penduduk. Beberapa strategi berkelanjutan dengan memperhatikan 

lingkungan yang dilakukan oleh Pak Ahfan sebagai berikut. 

1) Limbah padat 

 

Gambar 4.4 

Limbah Padat Tahu 
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Limbah padat merupakan bahan sisa yang memiliki tekstur padat. 

Limbah padat sendiri dapat berasal dari berbagai sumber seperti kegiatan 

rumah tangga, produksi dalam industri, pertanian dan sebagainya. Dalam 

proses produksi bahan makanan seringkali menghasilkan limbah padat yang 

berasal dari sisa bahan utama. Salah satu kegiatan produksi bahan makanan 

yang menghasilkan limbah padat adalah produksi tahu.  

Limbah padat yang umumnya dihasilkan oleh industri tahu adalah 

ampas kedelai dan ampas tahu. Proses pembuatan tahu yang mencakup 

pencucian, pembuatan susu kedelai, pembentukan dan pemotongan tentu 

menghasilkan limbah yang cukup beragam. Salah satunya limbah padat 

yang jika dibiarkan begitu saja tanpa pengolahan lebih lanjut akan 

menimbulkan beragam dampak pencemaran pada lingkungan.  

Home Industry Tahu Pak Ahfan merupakan salah satu industri yang 

ada di Desa Kalikabong yang bergerak dalam produksi tahu. Dalam proses 

produksinya tentu menghasilkan limbah padat yang cukup banyak. Hal 

tersebut dikarenakan produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan mencapai 25 

kilogram dalam satu hari. Jumlah tersebut tentu terbilang besar sehingga 

memungkinkan limbah yang dihasilkan cukup banyak. Beberapa strategi 

pengolahan kembali limbah padat yang dilakukan oleh Pak Ahfan selaku 

pemilik usaha dengan memperhatikan lingkungan adalah sebagai berikut.  

a. Penggunaan kembali Ampas tahu 

Pada Home Industry Tahu Pak Ahfan mengasilkan sekitar 10 

kilogram ampas tahu yang tidak digunakan dalam pembuatan tahu. 

Berdasarkan penuturan Pak ahfan selaku pemilik Home Industry jumlah 

limbah padat yang dihasilkan memang cukup banyak, bahkan hampir 

setengah dari jumlah kedelai yang digunakan. Banyaknya limbah padat 

yang dihasilkan membuat Pak Ahfan menciptakan inovasi olahan 

makanan yang terbuat dari ampas tahu tersebut.  

“Awalnya saya bingung mba, ampas tahu ini mau dikemanakan. 

Kan ampas tahu sudah tidak terpakai lagi kalau dibiarkan kan jadi 

bau. Apalagi tempat industri ini dekat dengan pemukiman warga. 
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Jadi saya buatlah makanan niwo yang memang terbuat dari ampas 

tahu.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 26 Mei 2024).  

Memang selain membuat tahu, ampas yang tidak terpakai diolah 

kembali menjadi makanan yang berbahan dasar ampas tahu yaitu niwo 

dan dage. Niwo merupakan makanan yang memiliki cita rasa gurih dan 

sedikit pedas. Pada proses pengolahannya ampas tahu dibentuk bulat-

bulat lalu kemudian dilumuri tepung dan digoreng menggunakan 

minyak.  

Pembuatan niwo yang dilakukan oleh Pak Ahfan tidak sering 

dilakukan. Hal tersebut dikarenakan Pak Ahfan hanya fokus dalam 

pembuatan tahu saja. Sedangkan untuk ampas tahu yang cukup banyak, 

sebagian ia jual pada tetangganya untuk dibuat niwo.yang tentunya 

memberikan lapangan pekerjaan pula pada pembuat niwo di Desa 

Kalikabong.  

b. Penggunaan dalam pembuatan pakan ternak 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farah Diana dan 

Ananingtyas (2018) bahwasanya ampas tahu memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi (Diana & SD, 2018).  Kandungan protein 

yang cukup tinggi membuat limbah padat berupa ampas tahu dicari oleh 

peternak untuk dijadikan bahan tambahan atau campuran dalam pakan 

ternak. Ampas tahu ini biasanya dicari oleh peternak ayam, ikan maupun 

sapi karena jumlah nutrisi ampas tahu yang cukup tinggi.  

Pada Home Industry Tahu Pak Ahfan ampas tahu yang terbuang 

selama proses produksi ia jual kepada peternak. Selain diolah kembali 

sebagai makanan, ampas tahu yang dihasilkan oleh Pak Ahfan masih 

memiliki nilai jual. Kandungan nutrisi yang ada dalam ampas tahu 

nyatanya memberikan manfaat pada hewan ternak. Melihat banyaknya 

permintaan akan ampas tahu pada peternak membuat Pak Ahfan 

menjual ampas tahu pada pemilik hewan ternak.  

“Ampas tahu biasanya banyak yang minta untuk pakan ternak mba, 

jadi saya jual pada peternak. Biasanya diambil tiap 2 hari sekali, 
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jadi sehari ampasnya itu buat dibikin niwo terus besoknya diambil 

buat pakan ternak gitu mba.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 26 Mei 

2024).  

Banyaknya limbah tahu yang dihasilkan membuat Pak Ahfan harus 

menerapkan strategi yang tepat agar ampas tahu tidak menumpuk di 

wilayah produksinya. Hal tersebut dikarenakan Pak Ahfan menghindari 

keluhan dari masyarakat sekitar akan limbah yang dikeluarkan selama 

proses produksi. Limbah yang menumpuk dalam waktu yang cukup 

lama tentu menyebabkan bau yang kurang sedap. Selain itu, limbah 

tersebut akan menimbulkan berbagai macam penyakit karena 

lingkungan yang terkontaminasi limbah. 

c. Pembuatan kompos 

Ampas tahu memiliki banyak nutrisi yang dapat digunakan menjadi 

pupuk tanaman. Ampas tahu yang digunakan untuk membuat kompos 

dapat dijadikan pupuk organik. Pupuk organik merupakan salah satu 

komponen penting dalam kegiatan pertanian. Oleh karena itu, melihat 

banyaknya ampas tahu yang memiliki nutrisi yang cukup baik bagi 

tanaman membuat petani mencari ampas tahu untuk tanaman mereka. 

Tidak terkecuali bagi Home Industry Tahu Pak Ahfan yang 

menghasilkan cukup banyak ampas sebagian dijual kepada petani untuk 

dijadikan kompos.  

“Kalau ampas tahu si sebenarnya banyak manfaatnya mba, bisa 

juga untuk pupuk organik buat tanaman.” (Pak Ahfan, Produsen 

Tahu, 26 Mei 2024).   

Untuk ampas tahu sisa produksi, Pak Ahfan jual kepada petani yang 

memang membutuhkan. Sama halnya dengan peternak, petani yang 

membutuhkan ampas tahu biasanya datang ke Home Industry Tahu Pak 

Ahfan untuk mengambil ampas tersebut. Ampas yang telah diambil oleh 

petani biasanya diolah kembali menggunakan campuran tertentu 

sehingga kandungan nutrisi pada kompos cukup lengkap.  
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Kegunaan ampas tahu memang cukup banyak sehingga produsen tahu 

tidak pusing untuk mengolah kembali limbah padat sisa produksi tahu. 

Manfaat dari ampas tahu dapat mencakup beberapa aspek kehidupan mulai 

dari pengolahan kembali untuk dikonsumsi, peternakan hingga pertanian. 

Dalam hal ini ampas tahu dianggap bermanfaat untuk kehidupan masyarakat 

banyak yang mencari. Hal tersebut dikarenakan harga ampas tahu sisa hasil 

produksi tahu tergolong cukup murah tetapi memiliki kandungan nutrisi 

yang baik.  

2) Limbah cair  

 

Gambar 4.5  

Limbah Cair Tahu 

Limbah cair merupakan sisa hasil produksi tahu berbentuk cairan 

yang sudah terpakai dan tidak dapat digunakan kembali dalam produksi 

selanjutnya. Umumnya dalam proses produksi tahu limbah cair dihasilkan 

dari proses pemasakan, pencucian dan perendaman kedelai (Sayow et al., 

2020). Limbah cair yang dihasilkan pada produksi tahu berupa kulit, selaput 

lendir dan bahan organik lainnya. Pada dasarnya limbah cair tahu 

mengandung bermacam bahan organik yang berasal dari kedelai dan bahan 

tambahan lain yang memang digunakan selama proses produksi.  

Limbah cair memiliki berbagai manfaat jika diolah kembali menjadi 

suatu produk. Upaya pengolahan limbah cair tahu dilakukan pula pada 
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Home Industry Tahu Pak Ahfan. Home Industry Tahu Pak Ahfan 

memproduksi setidaknya 25 kilogram kedelai tiap harinya. Tentunya 

dengan jumlah tersebut membuat limbah cair yang dihasilkan juga cukup 

banyak. Limbah cair tersebut harus diolah kembali agar tidak mencemari 

lingkungan. Upaya yang dilakukan oleh Pak Ahfan dalam mengolah 

kembali limbah cair tahu adalah dengan membuat pupuk dari limbah cair 

tahu.  

“Untuk limbah cairnya saya buat pupuk mba, limbah cair itu saya 

fermentasikan kemudian saya buat pupuk untuk penyubur tanaman. 

tapi kadang kalau ada yang mencari saya jual juga.” (Pak Ahfan, 

Produsen Tahu, 26 Mei 2024).  

Memang penggunaan limbah cair tahu untuk pupuk jarang 

digunakan oleh masyarakat sehingga peminatnya juga kecil. Jika tidak ada 

yang meminta atau membeli limbah cair tersebut maka limbah tersebut akan 

dibuang di sungai. Letak produksi tahu Pak Ahfan memang dekat dengan 

sungai sehingga jika limbah tersebut tidak ada yang minta dan Pak Ahfan 

sudah menggunakan pupuk limbah cair pada tanamannya, limbah tersebut 

terpaksa dibuang di sungai.  

“Kalo pupuk dari limbah cair saya buat sendiri dan pakai sendiri 

mba. Pupuk dari limbah cair kurang peminatnya mba, jadi kalo 

limbah cairnya lebih saya buang sebagian ke sungai di sebelah 

mba.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 26 Mei 2024).  

Banyaknya limbah cair tahu yang dihasilkan selama proses produksi 

memang membuat Pak Ahfan terpaksa membuangnya ke sungai yang 

berada di samping tempat produksi. Pak ahfan memang sudah 

mengupayakan mengolah kembali limbah cair yang dihasilkan tetapi karena 

kurangnya keahlian dan alat yang tersedia membuat Pak Ahfan mengambil 

tindakan tersebut.  

Pak Ahfan : “Di Sini si sempet ada IPAL mba, instalasi yang buat 

buang limbah cair. Letaknya sekitar 50 meter dari 

sini. Nah, pengolahan limbah cair biasanya dipake 
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(Pemilik 

Home 

Industry) 

buat bahan bakar mba. Jadi tiap industri tahu yang 

ada di sini diberi aliran semacam paralon untuk 

sampai ke penampungan. Tapi sekarang udah ngga 

berfungsi lagi mba.”  

Ibu Nurul 

(Masyarakat) 

: “Ada mba, kaya pembuangan ngga jauh dari sini, tapi 

sekarang kayanya sudah ngga berfungsi lagi.” 

Ibu Sri 

(Masyarakat) 

: “Saya kurang paham mba pengolahan limbah cair 

untuk apa. Yang saya tau si biasanya banyak yang 

ambil ampas tahu aja.”  

Ibu Fatimah 

(Masyarakat) 

: “Iya mba, dulu ada pengolahan limbah cair tahu. ada 

penampunganya juga itu di belakang. Tapi saya ngga 

tau itu untuk apa ” 

Ibu Darmi 

(Masyarakat) 

: “Dulu ada instalasi pengolahan limbah cair mba, tapi 

sekarang kayanya udah ngga berfungsi loh mba.” 

Di Purbalingga sendiri sempat ada IPAL (Instalasi Pengolahan Air 

Limbah) yang berada di Kalikabong. Masyarakat memang mengetahui 

keberadaan IPAL tersebut tetapi pemanfaatan tidak tersalur secara merata. 

Pemanfaatan gas yang dihasilkan oleh IPAL tersebut hanya dimanfaatkan 

oleh produsen tahu saja serta masyarakat yang dekat dengan saluran IPAL. 

Namun, IPAL tersebut saat ini sudah tidak berfungsi kembali. Hal tersebut 

mengakibatkan produsen tahu harus menggunakan strategi tertentu agar 

limbah yang dihasilkan dapat diolah dengan baik sehingga tidak mencemari 

lingkungan.  

Limbah tahu memang memiliki banyak manfaat jika dapat diolah dengan 

benar. Dalam upaya mengurangi limbah hasil produksi tahu, produsen tahu 

selalu mengupayakan semaksimal mungkin untuk mengurangi dampak negatif 

dari sisa produksi tahu. Dalam hal ini, Pak Ahfan selaku produsen tahu memiliki 

strategi yang cukup baik dalam mengatasi limbah hasil produksi tahu. Berbagai 

inovasi yang dilakukan Pak Ahfan tentunya diharapkan mampu untuk 

mengurangi dampak negatif limbah tahu pada lingkungan.  
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2. Peningkatan Pendapatan 

Strategi daya saing berkelanjutan erat kaitannya dengan peningkatan 

pendapatan. Penerapan strategi daya saing berkelanjutan yang tepat dapat 

memberikan peningkatan pendapatan pada produksi. Apabila hal tersebut 

dilanjutkan maka usaha yang dilakukan akan terus bertahan dan mampu untuk 

memberikan peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Tentu menjadi peluang 

yang menguntungkan jika keseluruhan bagian produksi dapat dijual dan 

menghasilkan pendapatan tambahan diluar penjualan tahu.  

Dengan memanfaatkan limbah tahu yang tidak terpakai menjadi sesuatu 

yang lebih bermanfaat akan memberikan penghasilan tambahan baik bagi 

produsen maupun masyarakat. Limbah tahu yang umumnya tidak bermanfaat 

ternyata menyimpan kandungan nutrisi yang masih dapat dimanfaatkan oleh 

manusia. Tentunya diperlukan inovasi yang tepat guna mengolah kembali 

limbah tahu. Strategi yang tepat akan sangat menguntungkan bagi produsen 

tahu. Ampas tahu dapat dijual tanpa pengolahan kembali karena banyak yang 

mencari untuk diolah sendiri. Beberapa strategi berkelanjutan yang berkaitan 

dengan peningkatan pendapatan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Home Industry Tahu Pak Ahfan membuat beberapa inovasi terkait 

dengan limbah tahu yang terbuang. Inovasi yang dilakukan oleh Pak Ahfan 

adalah membuat makanan yang terbuat dari ampas tahu yang biasanya 

disebut dengan niwo dan dage. Selain niwo dan dage beberapa produk yang 

dibuat oleh Pak Ahfan merupakan produk olahan dari limbah yang sudah 

tidak terpakai. Hal tersebut tentunya akan mengurangi dampak negatif bagi 

lingkungan.  

Pembuatan beberapa inovasi bisnis yang dilakukan Pak Ahfan 

berupa niwo, dage, pupuk, dan olahan lain dari ampas tahu membuat Home 

Industry Tahu Pak Ahfan bertahan hingga saat ini. Pilihan produk yang 

beragam membuat konsumen tidak bosan. Dengan begitu tentu konsumen 

akan tertarik dan dapat menjadi konsumen tetap. Selain keberagaman 
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produk tahu dan ampas tahu yang dijual, kepercayaan terhadap konsumen 

menjadi faktor penting yang diterapkan oleh Pak Ahfan.  

“Untuk limbah memang sebagian besar saya jual mba, mulai dari 

ampas tahu sampai limbah cairnya. Ya hasilnya lumayan buat 

tambahan daripada saya buang. Selagi menghasilkan si saya jual 

saja mba.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 14 Juni 2024).  

Memang selain tahu yang bermacam jenisnya, Pak Ahfan menjual 

produk ampas tahu berupa niwo dan dage. Selain itu, beliau membuat pupuk 

serta bahan lain untuk dikonsumsi sendiri yang  tentunya berasal dari limbah 

industri tahu.  

“Sangat membantu mba kalo limbahnya saya jual lagi kan 

penghasilan saya juga ikut bertambah mba.” (Pak Ahfan, Produsen 

Tahu, 14 Juni 2024).  

Tentunya dengan pemanfaatan limbah tahu menjadi berbagai 

produk memberikan nilai tambah pada produksi Home Industry Tahu Pak 

Ahfan. Memaksimalkan pemanfaatan limbah produksi tahu dapat 

memberikan penghasilan tambahan bagi Pak Ahfan selaku produsen tahu. 

Menurut Pak Ahfan daripada limbah tahu dibuang begitu saja mending 

dimanfaatkan menjadi produk yang memiliki nilai jual sehingga dapat 

memberikan pendapatan tambahan. 

2. Bagi masyarakat sekitar 

Kehadiran prodsen tahu dapat memberikan peluang usaha baru bagi 

masyarakat maupun UMKM sekitar. Bagi masyarakat sekitar tentu dengan 

adanya Home Industry Tahu Pak Ahfan membuat mereka mudah 

mendapatkan ampas tahu untuk hewan ternak dan unggas mereka. Sebagian 

besar masyarakat di sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan memang 

memiliki unggas seperti ayam. Namun, untuk pengambilan ampas tahu 

dalam skala besar biasanya diambil oleh pemilik hewan ternak dari desa 

lain.  

“Saya jual ampas 1 karung Rp 21.000,00 mba, itu kan murah 

banget.” (Pak Ahfan, Produsen Tahu, 14 Juni 2024).  
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Tentu dengan harga yang cukup terjangkau membuat masyarakat terbantu 

dengan adanya Home Industry Tahu Pak Ahfan. Masyarakat dapat 

menghemat pengeluaran dalam membeli pakan ternak dan unggas serta 

dapat memanfaatkan kembali ampas tahu menjadi makanan lain yang dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat. Beberapa pemanfaatan ampas tahu yang 

dilakukan oleh masyarakat Kalikabong dalam wawancara yang dilakukan 

pada bulan Juni 2024 sebagai berikut. 

Pak Rahmat 

(Peternak) 

: “Saya biasa si mba, ambil ampas di Pak Ahfan. 

Alesanya karena murah, emang udah langganan saja 

mba.” 

Pak Tur 

(Peternak) 

: “Saya punya sapi mba, buat tambahan pakan ya 

ambilnya disini.” 

Ibu Tri 

(Produsen 

niwo) 

: “Saya beli ampas tahu di Pak Ahfan mba, saya olah 

lagi jadi niwo karena memang cukup banyak 

permintaan di sini.” 

Di Purbalingga ampas Tahu memang dapat diolah kembali menjadi 

produk makanan berupa niwo dan dage. Sehingga tidak jarang banyak 

permintaan dari produsen niwo di daerah Purbalingga. Memang cukup 

banyak masyarakat yang menjual niwo salah satunya Ibu Tri. Inovasi 

pembuatan niwo yang dilakukan oleh masyarakat di Purbalingga tentu 

membuka pekerjaan baru bagi mereka. Semakin banyak industri makanan 

yang dijajakan di setiap jalan tentunya menjadi ladang rejeki bagi 

masyarakat. Keberagaman inovasi kuliner baru sangat diminati oleh 

konsumen terlihat dari banyaknya permintaan. 

Masyarakat yang memiliki UMKM di daerah sekitar juga merasa 

terbantu. Home Industry Tahu Pak Ahfan turut membantu pedagang niwo 

untuk menyediakan bahan dasar pembuatan niwo. Harga jual ampas tahu 

yang cukup murah tentu memberikan keuntungan bagi produsen niwo di 

sekitarnya. Oleh karena itu, secara tidak langsung Home Industry Tahu Pak 

Ahfan turut memberikan peluang usaha bagi masyarakat. Dengan begitu, 

harapanya pendapatan masyarakat sekitar juga turut meningkat. 
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3. Kesetabilan Produksi 

Strategi daya saing berkelanjutan memiliki keterkaitan dengan kesetabilan 

produksi. Hal tersebut dikarenakan penciptaan inovasi yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan lingkungan tentu akan menghindari komentar negatif 

dari masyarakat. Tanpa adanya protes dari masyarakat maka produksi dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Dengan begitu, produksi tahu yang dihasilkan 

dapat terus stabil tanpa adanya pengurangan sehingga diharapkan dapat terus 

meningkat seiring dengan berjalannya waktu. 

“Kalau disini si tidak pernah ada yang menegur mba dari masyarakatnya. 

Jadi, produksi yang dihasilkan ya terus sama mba kenaikan paling pas 

lebaran saja. Kalau penurunan belum pernah.” Pak Ahfan dalam 

wawancara yang dilakukan pada 14 Juni 2024.  

Pada Home Industry Tahu Pak Ahfan yang letaknya berdekatan dengan 

pemukiman belum ada masyarakat yang menegur terkait dengan kegiatan 

produksinya. Hal tersebut tentunya merupakan hasil dari usaha Pak Ahfan 

dalam mengolah kembali limbah tahu yang dihasilkan selama produksi 

berlangsung.  

“Kalau limbah si tidak berpengaruh langsung ke saya mba, kalau bau 

mungkin ada bau tapi karena udah bias jadi ngga menggangu si mba. 

Paling kalau ada temen yang baru ke sini itu kadang ngerasain bau kalau 

lagi produksi. Tapi kalau saya sebagai masyarakat sini ngga terlalu 

terganggu mba.” (Bu Nurul, Masyarakat Sentra Produksi Tahu Kalikabong, 

14 Juni 2024).  

Memang untuk masyarakat sekitar tidak begitu merasakan dampak negatif 

dari kegiatan produksi. Memang ada bau yang dihasilkan selama proses 

produksi tapi tidak berpengaruh secara langsung kepada masyarakat. Mereka 

mengaku sudah terbiasa dan menganggap hal tersebut wajar selama tidak 

menggangu aktivitas secara fisik. 

Tidak disadari memang pendapat masyarakat sekitar dapat mempengaruhi 

bisnis yang dijalankan. Bisnis dapat berhasil apabila perusahaan mampu 

meminimalisir dampak negatif yang dihasilkan selama proses produksi. Oleh 
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karena itu, kepercayaan dan kegigihan menjadi kunci penting dalam 

menjalankan bisnis. 

C. Analisis Daya Saing Berkelanjutan Home Industry Tahu Pak Ahfan  

1. Strategi Daya Saing Berkelanjutan Dalam Bidang Ekonomi 

Pemanfaatan sumber daya dalam bidang ekonomi harus 

memperhatikan dampak pada lingkungan. Dalam kegiatan produksi yang 

dilakukan oleh Pak Ahfan tentu menghasilkan dampak, baik positif maupun 

negatif yang ditimbulkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada Pak Ahfan, untuk memaksimalkan upaya pemanfaatan limbah yang 

dihasilkan selama proses produksi Pak Ahfan melakukan beberapa strategi. 

Strategi yang dilakukan oleh Pak Ahfan berkaitan dengan inovasi 

produk. beberapa produk yang dihasilkan melalui pemanfaatan limbah tahu 

antara lain membuat produk olahan makanan (niwo dan dage), membuat 

pupuk, dan menjual kembali sisa ampas tahu. Berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan oleh Pak Ahfan maka kegiatan produksi yang dilakukan oleh Pak 

Ahfan telah menerapkan faktor daya saing berkelanjutan dalam bidang 

ekonomi seperti yang terdapat pada jurnal yang ditulis oleh Aidhi dan 

rekannya sebagai berikut. 

Tabel 4.1  

Strategi Daya Saing Berkelanjutan Dalam Bidang Ekonomi 

No. Faktor Ada  Tidak 

ada  

Keterangan 

1. Inovasi  √  Inovasi yang 

dilakukan Pak Ahfan 

berupa produk niwo 

dan pupuk tanaman. 

2. Pendidikan dan 

keterampilan 

√  Keterampilan dalam 

membuat tahu Pak 

Ahfan peroleh secara 

turun temurun. 
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3. Konservasi 

sumber daya 

alam 

√  Pengolahan kembali 

secara maksimal 

limbah yang 

diproduksi oleh Home 

Industry Pak Ahfan 

4. Kemitraan dan 

kolaborasi  

√  Pak Ahfan memiliki 

langganan dalam 

pembelian bahan baku 

sehingga dapat 

menekan biaya bahan 

baku. 

 

Berdasarkan kegiatan produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan tentu 

telah menerapkan strategi daya saing berkelanjutan sesuai dengan teori yang 

diterapkan dalam jurnal yang ditulis oleh Aidhi, 2023. Memang dalam 

kegiatan produksi untuk meningkatkan kenyamanan pemilik usaha dan 

masyarakat sekitar maka diperlukan strategi produksi dengan 

memperhatikan lingkungan. 

2. Strategi Daya Saing Berkelanjutan Untuk UMKM 

Persaingan dalam sebuah usaha memang kerap terjadi, begitu juga 

dengan usaha yang dilakukan oleh Pak Ahfan. Untuk mempertahankan 

usahanya Pak Ahfan kerap melakukan inovasi produk sehingga produk yang 

dijual tidak monoton. Tidak hanya itu, Pak Ahfan selalu mempertahankan 

kualitas produk yang dibuat. Menurutnya kepercayaan konsumen itu 

penting agar usaha yang dijalankan dapat terus berkembang. Dengan usaha 

yang dilakukan oleh Pak Ahfan beliau memiliki pelanggan tetap yang selalu 

membeli tahunya.  

Berdasarkan teori resources bassed view yang terdapat dalam jurnal 

yang ditulis oleh Ferine, 2023 menjelaskan bahwa keunggulan sebuah usaha 

terletak pada kemampuan yang dimiliki dalam memaksimalkan pengolahan 
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sumber daya yang tersedia. Dalam produksi tahu yang dilakukan oleh Pak 

Ahfan selalu memaksimalkan pengolahan kedelai. Pengolahan tahu 

dilakukan dengan hanya memanfaatkan sari kedelai. Dalam pengolahannya 

tentu menghasilkan ampas tahu yang tidak berguna lagi, ampas tahu itu 

kemudian diolah kembali atau dijual oleh Pak Ahfan untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. Dengan upaya tersebut tentu usaha yang 

dilakukan oleh Pak Ahfan telah menerapkan teori resources bassed view.  

3. Strategi Daya Saing Berkelanjutan Dalam Industri Makanan 

Home Industry Tahu Pak Ahfan merupakan salah satu industri yang 

terletak di sentra tahu Kalikabong. Dalam produksi yang dilakukan oleh Pak 

Ahfan mampu untuk menghasilkan sekitar 467 potong tahu dalam satu kali 

produksi. Dalam jumlah tersebut Pak Ahfan menggunakan sekitar 25 

kilogram kedelai dalam produksi satu hari. Dari banyaknya kedelai yang 

dibutuhkan tentu terdapat limbah yang jumlahnya cukup besar. Oleh karena 

itu, produsen tahu termasuk Pak Ahfan menerapkan strategi berkelanjutan 

dalam menjalankan usahanya. Beberapa strategi daya saing berkelanjutan 

yang diterapkan oleh Pak Ahfan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

John Elkingston sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Teori The Triple Bottom Line oleh John Elkingston Dalam Strategi 

Daya Saing Berkelanjutan Yang Diterapkan Pak Ahfan 

 People (Masyarakat) Planet (Lingkungan)  Profit (Ekonomi)  

 Menggunakan 

kedelai lokal 

sehingga 

memberikan 

pendapatan bagi 

masyarakat sekitar 

 Menjual ampas 

untuk dimanfaatkan 

masyarakat sekitar 

 Melakukan inovasi 

pada limbah padat 

tahu menjadi 

makanan niwo dan 

dage 

 Menjual ampas 

tahu yang tidak 

terpakai selama 

proses produksi 

 Pengurangan biaya 

pengolahan dampak 

negatif limbah tahu 

 Mendapatkan dana 

tambahan ketika 

melakukan 

penjualan limbah 

tahu 
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 Menitipkan tahu 

kepada masyarakat 

untuk dijual 

kembali sehingga 

peran dari 

masyarakat sangat 

diperlukan 

 Melakukan inovasi 

produk menjadi 

beberapa macam 

tahu sehingga 

menarik konsumen. 

untuk dijadikan 

pakan ternak dan 

pupuk tanaman 

 Mengolah limbah 

cair dalam IPAL 

menjadi bahan 

bakar gas  

 Mengolah kembali 

limbah cair menjadi 

pupuk  

 Pengolahan limbah 

tahu memberikan 

kenyamanan bagi 

masyarakat sekitar 

 Memberikan 

peluang usaha baru 

bagi masyarakat 

 Inovasi produk 

menjadi beragam 

olahan berbahan 

dasar kedelai seperti 

berbagai macam 

jenis tahu, niwo 

sehingga 

meningkatkan 

pendapatan Pak 

Ahfan. 

 Pembangunan IPAL 

oleh pemerintah 

memberikan 

keuntungan berupa 

penghematan bahan 

bakar selama 

produksi 

Berdasarkan pemanfaatan limbah tahu dalam tabel 4.1 diatas tentu 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh John Elkingston. Dalam 

produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan beliau memaksimalkan 

pemanfaatan kedelai dalam produksinya. Hal tersebut terbukti dengan 

pembuatan inovasi produk dari ampas tahu. Pak Ahfan membuat inovasi 

produk berupa niwo dan dage yang tentu berpengaruh terhadap pendapatan 

usahanya.  

4. Penerapan Sustainable Development Goals 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan 

berkelanjutan merupakan program pemerintah yang gencar untuk 
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direalisasikan. Berbagai upaya dalam kegiatan yang dilakukan harus 

memperhatikan lingkungan. Kegiatan yang memang umum dilakukan 

manusia adalah kegiatan ekonomi. Dalam SDGs yang dikemukakan oleh 

pemerintah juga berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui penyediaan lapangan pekerjaan.  

Home Industry Tahu Pak Ahfan memproduksi tahu yang memang 

menghasilkan banyak limbah. Limbah tersebut berupa limbah cair dan 

limbah padat. Dalam praktik SDGs tentu produksi yang dilakukan oleh Pak 

Ahfan harus meminimalisisr dampak yang ditimbulkan pada lingkungan 

sekitar.  Konsep tersebut tentu diterapkan oleh Pak Ahfan selaku produsen 

tahu untuk senantiasa menjaga lingkungan dari pencemaran limbah. Melalui 

upaya pencegahan lingkungan dengan memanfaatkan kembali limbah 

menjadi inovasi olahan makanan dan kebutuhan lain secara tidak langsung 

dapat memberikan peluang usaha baru bagi masyarakat sekitar. Pengolahan 

ampas tahu menjadi niwo yang dilakukan oleh masyarakat dapat menjadi 

peluang usaha. Hal tersebut tentu secara tidak langsung membuat 

masyarakat sejahtera. 

Berdasarkan kegiatan penelitian maka pilar lingkungan sangat 

berpengaruh pada  pilar ekonomi dan pilar sosial. Hal tersebut sesuai dengan 

konsep yang dikemukakan oleh Alisjahbana dan Murniningtyas (2018) 

terkait dengan pembangunan berkelanjutan dan internalisasi aspek 

lingkungan. Dimana produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan dilakukan 

pada lingkungan yang subur dan ditengah pemukiman penduduk sehingga 

memungkinkan kemudahan untuk mendapatkan bahan baku serta produk 

yang dihasilkan mudah dipasarkan. Selain itu, produksi yang berada di 

lingkungan masyarakat memberikan peluang usaha sehingga memberi 

kesejahteraan pada masyarakat.  

5. Peningkatan Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil yang diterima oleh seseorang atas 

usaha yang dilakukan. Berdasarkan jenis pendapatan terdapat dua 
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pendapatan yaitu pendapatan asli dan pendapatan turunan/ sekunder. Dalam 

produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan pendapatan yang diterima oleh Pak 

Ahfan merupakan pendapatan asli. Hal tersebut dikarenakan Pak Ahfan 

selaku penerima merupakan pelaku yang memproduksi barang secara 

langsung.  

Dalam teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2006) terdapat 

beberapa indikator yang berpengaruh dalam peningkatan pendapatan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Peningkatan Pendapatan 

No. Indikator Ada 

pengaruh 

Tidak ada 

pengaruh 

Keterangan 

1. Modal √  Modal usaha sangat 

mempengaruhi 

pendapatan, semakin 

besar modal maka 

pendapatan juga 

meningkat 

2. Tenaga kerja  √  Produksi tahu Pak 

Ahfan dilakukan sendiri 

dan dibantu oleh 

keluarga, menurutnya 

upaya tersebut berguna 

untuk mengurangi biaya 

tenaga kerja. 

3. Waktu usaha  √  Usaha yang sudah 

berdiri sejak lama 

seperti Pak Ahfan akan 

menguntungkan karena 

memiliki konsumen 

tetap. 
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4. Jumlah 

keuntungan 

√  Keuntungan yang tinggi 

tentu berdampak pada 

peningkatan pendapatan 

5. Lokasi usaha √  Pemilihan lokasi usaha 

yang strategis mudah 

untuk ditemukan 

konsumen. 

Berdasarkan tabel diatas memang Home Industry Tahu Pak Ahfan 

memiliki beberapa keunggulan yang dimiliki. Keunggulan tersebut 

diantaranya usaha yang dijalankan oleh Pak Ahfan merupakan usaha yang 

dilakukan secara turun temurun. Hal tersebut tentu membuat Home Industry 

Pak Ahfan dikenal oleh konsumen secara luas. Selain itu, lokasi usaha yang 

strategi diantara pemukiman warga juga turut menjadi faktor meningkatnya 

pendapatan yang diterma oleh Pak Ahfan. 

Selain lokasi usaha Pak Ahfan yang dinilai strategis, peningkatan 

pendapatan Pak Ahfan juga dikarenakan inovasi usaha yang diterapkannya. 

Inovasi tersebut berupa penjualan niwo yang memang dilakukan olehnya. 

Selain itu, penjualan limbah baik padat maupun cair juga mampu untuk 

meningkatkan pendapatan yang diterima oleh Pak Ahfan. 

6. Kesetabilan Produksi 

Kesetabilan produksi merupakan cara dimana seorang produsen mampu 

untuk mempertahankan usahanya ditengah persaingan industri. Dalam 

produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan, beliau menggunakan strategi yang 

berguna untuk mempertahankan usahanya. Menurutnya usahanya mampu 

untuk bertahan dengan mempertahankan kualitas produk. Berdasarkan hasil 

wawancara produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan selalu stabil dari waktu 

ke waktu. Namun, terdapat kenaikan produksi setiap menjelang lebaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen tahu Pak Ahfan, rata-

rata pembeli mengaku bahwa tahu yang dibuat oleh Pak Ahfan isinya lebih 

padat. Selain itu, banyak yang berpendapat bahwa rasa tahu yang diproduksi 
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oleh Pak Ahfan itu lebih gurih dan enak. Oleh karena itu, banyak 

masyarakat yang berlangganan untuk membeli tahu Pak Ahfan.  

Jika dikaitkan dengan faktor yang mempengaruhi kesetabilan produksi 

dalam buku Ekonomi Islam yang ditulis oleh E. Saefuddin Mubarok 

terhadap produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan maka akan didapatkan 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Kesetabilan Produksi 

No Faktor  Ada Tidak 

ada  

Keterangan  

1. Tanah  √  Tanaman kedelai mampu 

untuk tumbuh di Purbalingga 

sehingga bahan baku 

membuat tahu mudah 

ditemukan. 

2. Tenaga 

kerja 

√  Tenaga kerja terampil akan 

menghasilkan produk yang 

berkualitas 

3. Modal  √  Modal yang besar membuat 

produksi yang dihasilkan 

cukup banyak 

4. Organisasi  √  Menitipkan produk untuk 

dijual kembali oleh orang lain 

(distributor) membuat produk 

cepat terjual. 

 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan limbah tahu memang 

memiliki manfaat yang cukup banyak. Dimana untuk mendapatkan 

pemanfaatan limbah tahu secara maksimal maka harus dilakukan pengolahan 

yang tepat. Untuk limbah cair tahu yang ada di Kalikabong memang masih 

kurang baik. Hal tersebut tentu dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
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menunjukan di Kalikabong, Purbalingga pernah ada Instalasi Pengolahan Air 

Limbah yang dimanfaatkan sebagai bahan bakar.  

IPAL yang ada di Kalikabong, Purbalingga dibangun oleh pemerintah 

dengan dana pemerintah tanpa mengambil iuran pada produsen tahu. Namun, 

beberapa tahun belakang IPAL tersebut sudah tidak dapat difungsikan kembali. 

Hal tersebut tentu membuat produsen tahu mencari cara lain sebagai upaya 

untuk mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat produksi yang 

dilakukan. Cara yang dilakukan oleh Pak Ahfan selaku produsen tahu dalam 

mengatasi limbah cair tahu adalah dengan memanfaatkan limbah cair menjadi 

pupuk organik. Berdasarkan keterangan tersebut maka penelitian yang 

dilakukan menambahkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febrian 

Sayow (2020) dan Dessy Mashito (2021) tentang pengolahan lebih lanjut 

tentang limbah cair tahu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Febrian Sayow 

(2020) dan Dessy Mashito (2021) pengolahan limbah cair hanya terbatas pada 

pemanfaatan IPAL menjadi gas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar. 

Namun, dalam pemanfaatan yang dilakukan oleh Pak Ahfan mencoba 

memanfaatkan limbah cair tahu menjadi pupuk tanaman.  

Dalam memaksimalkan pemanfaatan limbah tahu, pengolahan limbah tidak 

hanya terbatas pada limbah cair saja tetapi pada limbah padat. Limbah padat 

sisa produksi tahu berupa ampas tahu yang digunakan oleh Pak Ahfan untuk 

membuat inovasi produk berupa niwo. Selain membuat niwo ampas tersebut 

dijual pada peternak dan pedagang lain. Tentu pemanfaatan limbah ampas tahu 

memiliki banyak manfaat karena masih memiliki kandungan nutrisi di 

dalamnya. Sesuai dengan kegiatan penelitian yang telah dilakukan maka 

penelitian ini memiliki perbedaan pada pemanfaatan limbah padat tahu yang 

dilakukan oleh Farah Diana dan Ananingtyas SD (2018).  

Penelitian yang dilkaukan oleh Farah Diana dan Ananingtyas SD (2018) 

membahas terkait dengan pemanfaatan limbah padat menjadi pakan ikan. 

Sesuai kondisi yang ada di Purbalingga memang masyarakat jarang memelihara 

ikan sehingga ampas tahu dijadikan pakan ternak. Selain pakan ternak, warga 

di Kalikabong, Purbalingga memanfaatkan limbah padat tahu menjadi olahan 
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makanan yang bernama niwo dan dage. Niwo dan dage merupakan dua olahan 

makanan yang berbahan dasar ampas tahu dan memang masih memiliki 

kandungan nutrisi yang baik. Beberapa hasil pemanfaatan yang dihasilkan oleh 

limbah padat tahu diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya terkait 

dengan limbah tahu.  

D. Strategi Daya Saing Berkelanjutan Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Secara Islam 

Home Industry Tahu Pak Ahfan merupakan salah satu tempat produksi tahu 

yang ada di Purbalingga. Home Industry Pak Ahfan sudah berdiri sejak 1971 

yang mana fokus produksinya adalah salah satu bahan makanan yaitu tahu. 

Dalam islam sendiri sangat dianjurkan untuk melakukan kegiatan ekonomi yang 

memberikan manfaat serta melarang kemudharatan bagi umat manusia. 

Kegiatan ekonomi yang dianjurkan adalah menambah nilai barang sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas. 

Kekayaan alam yang melimpah tentu merupakan anugrah bagi umat 

manusia. Kekayaan alam yang diberikan oleh Allah swt. tentu harus 

dimanfaatkan secara optimal guna kelangsungan hidup manusia di bumi. 

Bahkan Allah swt. menganjurkan setiap umat untuk melakukan kegiatan 

ekonomi yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan konsumsi.  

Produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan menggunakan bahan baku yang 

tersedia berupa kedelai. Kedelai tersebut merupakan hasil bumi yang kemudian 

diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan makanan yang bernilai 

gizi sehingga dapat memenuhi asupan gizi masyarakat. Pengolahan sumber 

daya alam yang tersedia secara optimal oleh Pak Ahfan sesuai dengan prinsip 

islam dimana Allah swt. menganjurkan setiap manusia untuk mengolah sumber 

daya yang tersedia untuk kelangsungan hidup manusia di bumi.  

Strategi daya saing berkelanjutan yang diterapkan oleh Pak Ahfan tentu 

berlandaskan prinsip-prinsip islam. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Pak 

Ahfan sesuai dengan prinsip islam adalah sebagai berikut. 
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1. Kualitas produk yang ditawarkan 

Dalam islam Allah swt. sangat menganjurkan untuk memproduksi 

sesuatu yang bermanfaat dan melarang adanya kemudharatan bagi umat 

manusia. Untuk itu, pengolahan bahan makanan yang baik dan 

menyehatkan sangat dianjurkan. Produsen makanan harus memperhatikan 

setiap produk yang dibuat dan dijual kepada masyarakat luas. Hal yang 

harus diperhatikan oleh produsen ketika menjual produk adalah keadilan 

dan kualitas produk.  

Home Industry Tahu Pak Ahfan memproduksi tahu dengan prinsip 

halal dan toyyib. Setiap produksi tahu Pak Ahfan selalu memperhatikan 

kebersihan. Hal tersebut seperti yang terlihat pada peralatan yang digunakan 

selama proses produksi selalu terjaga kebersihannya. Dalam proses 

produksi Pak Ahfan selalu mengutamakan kebermanfaatan produk. Produk 

yang dihasilkan oleh Pak Ahfan diharapkan mampu untuk memberikan 

manfaat dalam bentuk nutrisi yang terkandung bagi konsumennya. 

Selain memperhatikan kebersihan, Pak Ahfan juga menggunakan 

bahan yang halal sesuai dengan ketentuan halal yang berlaku di Indonesia. 

Hal tersebut dikarenakan mayoritas masyarakat yang ada di sekitar Home 

Industry Tahu Pak Ahfan beragama muslim. Tidak ada satupun bahan yang 

haram dalam proses pembuatan tahu Pak Ahfan. Dengan menjaga 

kebersihan dan kehalalan produk diharapkan konsumen yang membeli 

produk Pak Ahfan mendapatkan manfaat dari nutrisi yang terkandung.  

2. Membuat inovasi produk 

Inovasi dalam produk sangat berpengaruh dalam penerapan strategi 

bersaing yang berkelanjutan. Membuat inovasi bisnis seperti yang 

dilakukan oleh Pak Ahfan tentu memberikan dampak yang baik bagi 

bisnisnya maupun bagi masyarakat sekitar. Dalam islam sangat dianjurkan 

untuk melakukan pelestarian lingkungan sesuai yang dituliskan dalam Surat 

Ar Rum ayat 41 yang menjelaskan bahwa kegiatan pengolahan sumber daya 

alam yang ada di bumi jika tidak memperhatikan lingkungan akan 

menyebabkan berbagai macam musibah.  
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Dalam produksi yang dilakukan oleh Pak Ahfan terdapat inovasi 

yang diterapkan untuk mengatasi limbah tahu. inovasi tersebut diantaranya 

adalah pembuatan niwo, menjual ampas pada peternak, membuat pupuk dari 

limbah cair dan padat sisa produksi tahu. Pemanfaatan kembali limbah tahu 

oleh Pak Ahfan sesuai dengan QS Ar Rum ayat 41 dan Al Qasas ayat 77. 

3. Pemberdayaan masyarakat lokal 

Dalam kegiatan produksi tahu yang dilakukan oleh Pak Ahfan tentu 

berhubungan dengan masyarakat sekitar. Dalam praktik berkelanjutan Pak 

Ahfan menjual ampas tahu kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan. 

Ampas tersebut kemudian diolah kembali menjadi olahan makanan dan 

olahan lain yang tentu bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Berasarkan 

konisi tersebut maka kegiatan yang dilakukan oleh Pak Ahfan sesuai dengan 

prinsip ekonomi islam yaitu Al-Tawazun bayna al-maslahah al-fard wa al-

jama’ah (keseimbangan antara kemaslahatan individu dan masyarakat). 

Pengolahan lebih lanjut ampas tahu dapat memberikan peluang kerja 

bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, sesuai dengan prinsip islam yaitu 

menghindari kemudharatan dan memberikan manfaat bagi umat manusia 

telah diterapkan dalam Home Industry Tahu Pak Ahfan. 

4. Penerapan prinsip berkelanjutan 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh Pak Ahfan tentu tidak dapat 

dipisahkan dari faktor lingkungan. Pemanfaatan sumber daya yang 

dilakukan oleh Pak Ahfan merupakan hasil bumi berupa kedelai, air dan 

bahan lain yang dibutuhkan selama proses produksi. Selain itu, dalam 

proses produksi Pak Ahfan menghasilkan cukup banyak limbah berupa 

limbah padat maupun cair. sehingga strategi yang dilakukan oleh Pak Ahfan 

dalam mengatasi hal tersebut adalah membuat inovasi produk baru yaitu 

membuat niwo. Namun, fokus usaha yang dijalankan oleh Pak Ahfan adalah 

membuat tahu maka untuk produksi niwo jarang dilakukan. Untuk 

mengatasi limbah yang cukup banyak Pak Ahfan menjual kembali limbah 

yang mungkin masih dibutuhkan oleh masyarakat sekitar.  
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Penerapan strategi berupa inovasi produk yang dilakukan oleh Pak 

Ahfan tentu selaras dengan prinsip berkelanjutan. Industri yang dilakukan 

Pak Ahfan tentu sesuai dengan prinsip islam yaitu Al-Alamiyyah (universal) 

yang mana dalam hal ini pemanfaatan limbah tahu meluas pada masyarakat 

sehingga menghindarkan dari kerusakan lingkungan.  

Berkaitan dengan strategi berkelanjutan 3 P (people, profit, place) 

yang dikemukakan oleh John Elkington dengan dikaitkan dengan QS Al 

Qasas ayat 77, Home Industry Tahu Pak Ahfan menerapkan 3 hal sebagai 

berikut. 

1. Menghindari tabzir (Mubazir) 

Home Industry Tahu Pak Ahfan mengolah kembali limbah yang 

dihasilkan dari pengolahan tahu. beberapa inovasi yang diterapkan oleh 

Pak Ahfan adalah pembuatan makanan niwo, dage, pupuk dari limbah 

cair. Hal tersebut tentu menghindarkan produksi yang dilakukan oleh 

Pak Ahfan dari mubazir. 

2. Menjaga lingkungan sehat 

Produksi tahu yang dilakukan oleh Pak Ahfan dilakukan dengan 

mengutamakan kebersihan. Hal tersebut bertujuan untuk kenyamanan 

masyarakat sekitar. Kebersihan lingkungan yang diterapkan oleh Pak 

Ahfan terbukti dengan tidak adanya limbah baik padat maupun cair yang 

berserakan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada masyarakat 

mereka mengaku tidak keberatan dengan adanya home industry yang 

berdiri di lingkungan mereka. 

3. Pemenuhan kebutuhan secara murah 

Limbah yang dihasilkan oleh Pak Ahfan, ia jual kembali sehingga 

dapat memberikan pendapatan tambahan. Selain itu, limbah yang dijual 

oleh Pak Ahfan memiliki harga yang murah sehingga masyarakat 

terbantu dengan bisnis Pak Ahfan. Selain itu, ampas tahu yang murah 

sangat membantu produksi niwo di daerah Purbalingga. Produsen niwo 

mendapatkan bahan baku yang murah sehingga memungkinkan 

keuntungan yang dihasilkan cukup tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dalam produksi suatu produk tentu menghasilkan bahan sisa hasil produksi. 

Sisa hasil produksi tersebut yang kemudian disebut dengan limbah. Limbah 

yang dihasilkan selama produksi berlangsung harus diolah sedemikian rupa 

sehingga tidak mencemari lingkungan. Pada produksi tahu terdapat dua limbah 

yang dihasilkan selama proses produksi. Limbah  tersebut terdiri dari limbah 

padat berupa ampas tahu dan limbah cair. Limbah produksi tahu memiliki 

banyak manfaat karena mengandung nutrisi yang cukup baik jika diolah 

kembali. 

Home Industry Tahu Pak Ahfan menghasilkan beberapa inovasi produk 

yang terbuat dari limbah produksi tahu. Sebagian limbah yang dihasilkan dijual 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Limbah ampas tahu dapat dibuat 

menjadi produk olahan makanan dan  pakan hewan ternak karena dalam limbah 

tersebut terdapat nutrisi yang cukup banyak. Strategi keberlanjutan limbah tahu 

yang diterapkan Pak Ahfan tentu memberikan manfaaat tersendiri bagi usaha 

maupun masyarakat sekitar. Melalui pemanfaatan kembali limbah tahu 

pendapatan Pak Ahfan dapat meningkat karena tidak ada bahan yang terbuat 

selama proses produksi. Selain itu, masyarakat juga dapat membeli ampas tahu 

dan mengolahnya kembali untuk dijual. Strategi keberlanjutan dalam Home 

Industry Pak Ahfan membuat usaha tersebut bertahan karena invoasi yang 

dibuat. 

B. Saran  

Dalam pengolahan limbah tahu tentu menghasilkan cukup banyak limbah 

baik padat maupun cair. Banyaknya limbah yang dihasilkan tentu membuat 

produsen menyususn strategi yang tepat guna mengurangi dampak bagi 

lingkungan. Beberapa saran yang mungkin dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  
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1. Bagi produsen tahu 

Produsen tahu diharapkan membuat inovasi produk tahu itu sendiri. 

Memang dalam produksinya terdapat inovasi dalam pengolahan 

kembali ampas tahu. Namun demikian, karena fokus usaha adalah 

produksi tahu maka untuk mendapatkan meningkatkan daya beli harus 

ada kreasi baru terkait dengan tahu yang dijual. Dengan begitu 

diharapkan mampu untuk meningkatkan permintaan sehingga produksi 

kian meningkat. 

2. Bagi pemerintah 

Banyaknya produsen tahu yang ada di Kalikabong membuat pemerintah 

harus mengaktifkan kembali IPAL yang ada di Desa Kalikabong. Pada 

dasarnya jika limbah cair diolah kembali akan menghasilkan manfaat 

lebih bagi masyarakat sekitar. Namun, untuk membuat instalasi tesebut 

membutuhkan biaya yang cukup banyak. Untuk itu, peran pemerintah 

disini sangat penting karena jumlah pengrajin tahu di Purbalingga 

terbilang cukup banyak. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian kembali dapat difokuskan pada pemanfaatan 

pengolahan limbah cair tahu. Pengambilan studi kasus yang relevan 

dengan penelitian akan memberikan hasil yang maksimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Lampiran 1.1  

Pedoman wawancara dengan pemilik Home industry Tahu Pak Ahfan 

Nama informan  Pak Ahfan 

Waktu wawancara Mei - Juni 2024  

Tempat  Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Pertanyaan 

Umum 

1. Bagaimana sejarah home industry pak ahfan? 

2. Berapa jumlah karyawan Home industry ini? 

3. Apa yang membuat home industry ini bertahan hingga saat 

ini? 

4. Bagaimana tantangan dalam mengembangkan usaha tahu? 

5. Apa yang dilakukan oleh Home Industry Tahu Pak Ahfan 

dalam menghadapi persaingan usaha? 

6. Dari mana sumber pasokan bahan baku kedelai? 

7. Apa jenis kedelai yang digunakan dalam proses produksi 

tahu? 

8. Berapa banyak limbah yang dihasilkan dari produksi tahu? 

9. Apakah sempat ada keluhan masyarakat terkait dengan 

limbah tahu? 

10. Apakah sejak adanya keluhan masyarakat tersebut produksi 

tetap stabil atau justru terjadi pengurangan produksi? 

11. Bagaimana menentukan strategi berkelanjutan dalam home 

industry tahu ini?  

12. Apa saja perbedaan sebelum dan sesudah melakukan 

strategi daya saing berkelanjutan? 

13. Limbah hasil industri apakah diolah sendiri atau diluar 

home industry ini? 
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14. Apakah limbah hasil industry tahu bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar? 

15. Bagaimana manfaat yang diperoleh setelah menerapkan 

strategi daya saing berkelanjutan? 

Pertanyaan 

produksi 

1. Berapa banyak produksi yang dilakukan home industry ini 

dalam satu hari? 

2. Apakah produksi dilakukan setiap hari? 

3. Apakah produksi yang dilakukan selalu meningkat tiap 

tahunnya? 

4. Bagaimana prosedur yang diterapkan Home Industry Tahu 

Pak Ahfan dalam membuat tahu? 

5. Apakah kehigenisan produk itu penting? 

6. Bagaimana tahapan membuat tahu? 

7. Apa ada ciri khas yang membedakan tahu yang diroduksi 

dengan tahu lainya? 

8. Dari keseluruhan produksi menghasilkan berapa banyak 

limbah? 

9. Limbah jenis apa yang paling banyak dihasilkan selama 

proses produksi? 

10. Limbah yang dihasilkan dibuang kemana? 
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Lampiran 1.2 

Pedoman Wawancara dengan mayarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan  

Nama informan  1. Ibu Nurul 

2. Ibu Fatimah 

3. Ibu Sri 

4. Ibu Darmi 

Waktu wawancara 14 Juni 2024  

Tempat  Masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Pertanyaan 1. Darimanakah anda membeli tahu untuk dikonsumsi? 

2. Mengapa anda memilih tahu untuk dikonsumsi? 

3. Bagaimana kualitas tahu produksi Pak Ahfan? 

4. Apa yang membedakan tahu Pak Ahfan dengan tahu 

lainnya? 

5. Apa saja produk yang diproduksi oleh industri tahu Pak 

Ahfan? 

6. Apakah produksi tahu yang ada di lingkungan ini tidak 

menggangu anda? 

7. Apakah pernah ada keluhan terkait keberadaan produksi 

tahu di lingkungan sekitar? 

8. Apakah limbah tahu yang dihasilkan produksi tahu 

menggangu kesehatan masyarakat? 

9. Bagaimana bentuk pemanfaatan limbah tahu untuk 

masyarakat sekitar? 

10. Apakah keberaaan tempat produksi tahu memberikan 

dampak positif? 

11. Saran untuk pemerintah dalam mengatasi limbah cair tahu? 
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Lampiran 1.3 

Pedoman wawancara dengan pembeli ampas tahu Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama informan  1. Ibu Mimin (Pedagang niwo) 

2. Pak Rahmat (Peternak) 

3. Pak Tur (Peternak) 

Waktu wawancara 14 Juni 2024  

Tempat  Rumah masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Pertanyaan 

pedagang niwo 

1. Berapa lama usaha ini dijalankan? 

2. Apakah ada usaha lain selain berjualan niwo? 

3. Apakah pengolahan limbah tahu penting? 

4. Apa Limbah tahu yang dimanfaatkan dalam usaha ibu? 

5. Darimana perolehan bahan baku membuat niwo? 

6. Berapa harga ampas tahu yang ditawarkan Pak Ahfan? 

7. Tantangan apa yang dihadapi dalam memproses limbah 

tahu? 

8. Bagaimana ukuran keberhasilan dalam penjualan bisnis 

anda? 

9. Berapa banyak niwo yang terjual dalam satu hari? 

10. Apakah dalam berjualan memberikan keuntungan bagi 

anda? 

Pertanyaan 

peternak 

1. Apa bentuk pemanfaatan ampas tahu yang anda beli? 

2. Apakah pengolahan limbah tahu itu penting? 

3. Berapa harga ampas tahu yang anda beli? 

4. Apakah pembelian ambas tahu efektif untuk pakan ternak? 

5. Mengapa anda memilih ampas tahu sebagai pakan ternak? 
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Lampiran 2 

Transkrip Wawancara 

Lampiran 2.1 

Transkrip Wawancara dengan pemilik Home industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Pak Ahfan 

Waktu wawancara  : Mei-Juni 2024 

Tempat   : Home Industry Tahu Pak Ahfan 

1. Bagaimana sejarah home industry pak ahfan? 

Jawab:  Home industry ini sudah ada sejak tahu 1970 mba, dulu dari kakek saya 

yang jadi pelopor usaha tahu disini. Sekarang jadi banyak yang usaha tahu 

disini. Setelah kakek saya baru bapak saya terus baru saya yang melanjutkan 

usaha ini. 

2. Berapa jumlah karyawan Home industry ini? 

Jawab: Saya sendiri mba ngga punya karyawan, paling dibantu sama istri buat 

bungkusin tahunya. Sama ada tentangga kalo sore buat bantu bungkus tahu.  

3. Apa yang membuat home industry ini bertahan hingga saat ini? 

Jawab: Saya menjaga kepercayaan pembeli aja si mba, kualitas produk 

misalnya, harga juga murah mba kalo saya jual.  

4. Bagaimana tantangan dalam mengembangkan usaha tahu? 

Jawab: tantangan paling makin banyak usaha tahu disini jadi mungkin 

konsumen juga berkurang kalo di wilayah sini. Tapi saya jual ke luar daerah 

juga mba karena banyak yang beli kalo di luar daerah. 

5. Apa yang dilakukan oleh Home Industry Tahu Pak Ahfan dalam menghadapi 

persaingan usaha? 

Jawab: kalo persaingan usaha disini si ngga terlalu mba, karena memang tahu 

yang saya jual selalu habis mba. Saya jualnya juga bukan hanya di daerah sini 

aja tapi keliling karena permintaan banyak dari luar kalikabong. 

6. Dari mana sumber pasokan bahan baku kedelai? 

Jawab: saya belinya di toko mba, memang toko langganan. 

7. Apa jenis kedelai yang digunakan dalam proses produksi tahu? 
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Jawab: Saya pake kedelai lokal mba, tapi kadang kedelai lokal jarang dijual jadi 

kalo ngga ada ya pakenya kedelai impor. 

8. Berapa banyak limbah yang dihasilkan dari produksi tahu? 

Jawab: Limbah kan ada padat sama cair mba, paling banyak si cair daripada 

yang padat. 

9. Apakah sempat ada keluhan masyarakat terkait dengan limbah tahu? 

Jawab: Sampe sekarang si belum ada mba, dari saya pertama usaha belum ada 

keluhan dari masyarakat. 

10. Apakah sejak adanya keluhan masyarakat tersebut produksi tetap stabil atau 

justru terjadi pengurangan produksi? 

Jawab: ngga ada mba keluhan, jadi produksi ya tetep stabil. 

11. Bagaimana menentukan strategi berkelanjutan dalam home industry tahu ini?  

Jawab: Paling buat menjaga lingkungan saya olah kembali limbah ampas tahu 

yang dihasilkan terus kalo limbah cair saya buat pupuk untuk tanaman sendiri 

mba.  

12. Apa saja perbedaan sebelum dan sesudah melakukan strategi daya saing 

berkelanjutan? 

Jawab: Pasti si menambah penghasilan dari pengolahan limbah ampas dan cair 

itu mba, terus juga menjaga kenyamanan buat saya sendiri maupun buat 

masyarakat sekitar. 

13. Limbah hasil industri apakah diolah sendiri atau diluar home industry ini? 

Jawab: Limbah sisa kan banyak mba, kadang ada yang saya olah sendiri jadi 

niwo dan dage. Tapi kadang juga ada peternak dan penjual niwo yang ambil 

kesini ya saya jual aja mba. 

14. Apakah limbah hasil industri tahu bermanfaat bagi masyarakat sekitar? 

Jawab: Banyak yang cari mba kalo ampas tahu buat diolah lagi. Kalo dulu si 

sempet ada Instalasi pengolahan air limbah mba, buat bahan bakar gas buat 

masyarakat juga dialirkan. Itu dari pemerintah mba ngga ada iuran buat itu, tapi 

sekarang udah ngga berfungsi lagi. 

15. Bagaimana manfaat yang diperoleh setelah menerapkan strategi daya saing 

berkelanjutan? 
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Jawab: Banyak manfaatnya mba, saya jadi dapet keuntungan dari hasil 

mengolah ampas jadi niwo dan dage. Ngga ada keluhan masyarakat jadi 

produksi yang saya lakukan tetep stabil mba, bahkan kalo lagi lebaran naik mba 

permintaannya.  

Pertanyaan produksi 

1. Berapa banyak produksi yang dilakukan home industry ini dalam satu hari? 

Jawab: Satu hari saya produksi sekitar 25 kilogram mba, jadi sekitar 476 potong 

tahu yang teriri dari tahu kuning, tahu putih, tahu besar, dan tahu kulit 

2. Apakah produksi dilakukan setiap hari? 

Jawab: Saya produksi senin sampe sabtu mba, hari minggu libur. Tapi kadang 

kalo lagi sakit ya saya libur mba.  

3. Apakah produksi yang dilakukan selalu meningkat tiap tahunnya? 

Jawab: tiap tahun selalu stabil mba, tapi kalo lagi lebaran itu permintaan banyak 

mba. 

4. Bagaimana prosedur yang diterapkan Home Industry Tahu Pak Ahfan dalam 

membuat tahu? 

Jawab: Tapi untuk menjaga kualitas saya perhatikan kebersihannya dan tidak 

menggunakan bahan pengawet dalam proses pembuatan. 

5. Apakah kehigenisan produk itu penting? 

Jawab: Penting banget mba, peralatan yang saya pake selalu dijaga 

kebersihannya biar tahu yang dihasilkan kualitasnya bagus. 

6. Bagaimana tahapan membuat tahu? 

Jawab: Untuk pembuatan si sama mba kaya produksi tahu pada umumnya, 

penggilingan, perebusan, pencetakan sampai pemotongan. 

7. Apa ada ciri khas yang membedakan tahu yang diproduksi dengan tahu lainya? 

Jawab: Secara bentuk si sama seperti tahu pada umumnya mba, cuman tahu 

yang saya buat ada variasi baru yaitu tahu besar bundar dengan varian rasa 

pedas mba. Itu yang banyak dicari sama konsumen. 

8. Dari keseluruhan produksi menghasilkan berapa banyak limbah? 

Jawab: Cukup banyak si mba, tapi yang paling banyak ya limbah cairnya.  
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9. Limbah jenis apa yang paling banyak dihasilkan selama proses produksi? 

Jawab : limbah cair mba, karena tekstur tahu kan banyak airnya. 

10. Limbah yang dihasilkan dibuang kemana? 

Jawab: Limbah padat saya buat dage dan niwo mba, kalo limbah cair saya buat 

pupuk sisanya dibuang ke sungai mba kalo yang cair. Dulu pas ada instalasi si 

dialirkan ke penampungan terus diolah jadi bahan bakar cuman sekarang sudah 

ngga berfungsi lagi mba. 
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Lampiran 2.2 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Ibu Fatimah 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat  : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Darimanakah anda membeli tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Disini banyak mba, tapi paling sering beli di belakang mba (bukan Pak 

Ahfan) 

2. Mengapa anda memilih tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Saya konsumsi tahu karena suka tahu. 

3. Bagaimana kualitas tahu produksi Pak Ahfan? 

Jawab: Tahu Pak Ahfan saya pernah beli tapi jarang mba. Tahunya Pak Ahfan 

ada isinya mba bukan tahu yang kosong dalemnya itu mba. 

4. Apa yang membedakan tahu Pak Ahfan dengan tahu lainnya? 

Jawab: Rasanya gurih mba, asin juga. Buat lauk makan mentahan juga enak 

mba tahu yang coklat itu. 

5. Apa saja produk yang diproduksi oleh industri tahu Pak Ahfan? 

Jawab: Saya pernah belinya tahu aja mba. 

6. Apakah produksi tahu yang ada di lingkungan ini tidak menggangu anda? 

Jawab: Ganggu banget si ngga mba, cuman kadang asepnya itu sampe kesini 

gitu mba. 

7. Apakah pernah ada keluhan terkait keberadaan produksi tahu di lingkungan 

sekitar? 

Jawab: Saya si ngga terlalu terganggu mba, karena memang sudah biasa jadi 

tiap hari ya produksi kaya gitu. 

8. Apakah limbah tahu yang dihasilkan produksi tahu menggangu kesehatan 

masyarakat? 

Jawab: Ngga ganggu kesehatan si mba. 

9. Bagaimana bentuk pemanfaatan limbah tahu untuk masyarakat sekitar? 
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Jawab: Saya kurang paham mba pemanfaatan limbah gitu-gitu. 

10. Apakah keberadaan tempat produksi tahu memberikan dampak positif? 

Jawab: Memang adanya tahu disini membantu adanya pekerjaan mba, 

kebetulan suami saya juga bantu salah satu usaha tahu disini. 

11. Saran untuk pemerintah dalam mengatasi limbah cair tahu? 

Jawab: Harapannya si semoga ada pelatihan lagi mba dari pemerintah. Juga 

dikenalkan lagi usaha tahu disini biar banyak yang tau produksi tahu disini. 
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Lampiran 2.3 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Ibu Sri 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat   : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Darimanakah anda membeli tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Saya beli di sebelah mba punya Pak Ahfan. 

2. Mengapa anda memilih tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Disini banyaknya tahu mba, saya juga sekeluarga suka tahu. 

3. Bagaimana kualitas tahu produksi Pak Ahfan? 

Jawab: Tahu Pak Ahfan padet mba, rasanya gurih, enak kalo buat lauk makan. 

4. Apa yang membedakan tahu Pak Ahfan dengan tahu lainnya? 

Jawab: Saya selalu beli punya Pak Ahfan mba karena tetangga sebelah, kalo ga 

abis juga dikasi gratis mba. 

5. Apa saja produk yang diproduksi oleh industri tahu Pak Ahfan? 

Jawab: Banyak mba, tahu aja ada tahu kecil putih, kuning an kulit, terus ada 

tahu besarnya juga yang rasanya pedes. Kadang juga bikin dage sama niwo itu 

enak mba 

6. Apakah produksi tahu yang ada di lingkungan ini tidak menggangu anda? 

Jawab: Ngga ganggu mba, kebetulan yang sebelah punya Pak Ahfan kan 

industry yang ga gede banget jadi ga ganggu mba. 

7. Apakah pernah ada keluhan terkait keberadaan produksi tahu di lingkungan 

sekitar? 

Jawab: Ngga ada mba, karena disini kan pusatnya tahu jadi masyarakat sudah 

memaklumi kegiatan produksi disini. 

8. Apakah limbah tahu yang dihasilkan produksi tahu menggangu kesehatan 

masyarakat? 
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Jawab: Dari dulu sampe sekarang ngga ada mba penyakit yang kaitannya sama 

limbah tahu. Paling sakit biasa flu, pegel-pegel ngga ada kaitannya mba sama 

kegiatan produksi tahu. 

9. Bagaimana bentuk pemanfaatan limbah tahu untuk masyarakat sekitar? 

Jawab: Kalo dulu ada biogas mba, saya juga pake buat kebutuhan masak hari 

hari. Tapi sekarang udah ngga ada mba. Saya juga kadang dikasih ampas sama 

pupuk sama Pak Ahfan. Ampasnya saya buat dage sendiri mba, pupuknya buat 

nyiram tanaman. 

10. Apakah keberadaan tempat produksi tahu memberikan dampak positif? 

Jawab: iya mba, jadi mudah nemuin tahu yang kualitasnya balik kerena beber-

bener baru produksi jadi lebih enak. Kadang juga dikasih gratis kalo tahu yang 

dijual ngga abis. 

11. Saran untuk pemerintah dalam mengatasi limbah cair tahu? 

Jawab: Ya semoga pemerintah memperbaiki instalasi itu mba, terus 

dikembangkan juga usaha tahu disini. Punya Pak Ahfan kan belum ada merek 

nya mba mungkin buat produsen tahu lain bisa dibantu pelatihan buat merek 

gitu-gitu mba. 
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Lampiran 2.4 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Ibu Darmi 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat   : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Darimanakah anda membeli tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Saya belinya di Pak Ahfan mba 

2. Mengapa anda memilih tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Saya beli tahu karena suka tahu mba sekeluarga, mudah ditemuin juga 

mba disini. 

3. Bagaimana kualitas tahu produksi Pak Ahfan? 

Jawab: Tahu Pak ahfan padat mba, enak, asin, sama gurih mba buat dimakan. 

Langsung juga enak mba.  

4. Apa yang membedakan tahu Pak Ahfan dengan tahu lainnya? 

Jawab: Rasanya sama mba dari dulu ngga berubah, tahunya juga bagus mba 

putih, enak 

5. Apa saja produk yang diproduksi oleh industri tahu Pak Ahfan? 

Jawab: Banyak mba, ada tahu, niwo, sama dage 

6. Apakah produksi tahu yang ada di lingkungan ini tidak menggangu anda? 

Jawab: Ngga ganggu mba, karena produksinya bersih kalo Pak Ahfan mba. 

7. Apakah pernah ada keluhan terkait keberadaan produksi tahu di lingkungan 

sekitar? 

Jawab: Kalo masyarakat sini si baik-baik aja mba, ngga pernah ada yang protes 

karena emang mata pencarian disini banyaknya produksi tahu mba.  

8. Apakah limbah tahu yang dihasilkan produksi tahu menggangu kesehatan 

masyarakat? 

Jawab: Ke kesehatan ngga mba, ngga pernah sakit gatel atau yang berkaitan 

sama limbah tahu kayanya saya belum pernah ngerasain mba. 

9. Bagaimana bentuk pemanfaatan limbah tahu untuk masyarakat sekitar? 
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Jawab: Dulu ada biogas mba, dibangun saman pemerintah mba. Tapi sekarang 

udah ngga berfungsi jadi pake tabug gas biasa mba buat kebutuhan sehari hari. 

10. Apakah keberadaan tempat produksi tahu memberikan dampak positif? 

Jawab: Iya mba, produksi tahu disini menguntungkan saya sebagai masyarakat 

kerena mudah dapetin tahu dengan harga yang terjangkau, mengehmat 

pengeluaran mba dulu pas masih ada instalasi itu. 

11. Saran untuk pemerintah dalam mengatasi limbah cair tahu? 

Jawab: Diadain lagi mba instalasi itu, biar hemat pengeluaran saya buat beli gas. 
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Lampiran 2.5 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Ibu Nurul 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat   : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Darimanakah anda membeli tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Disini kan banyak mba industri tahu jadi ya saya mana aja beli mba, 

ngga bingung carinya. 

2. Mengapa anda memilih tahu untuk dikonsumsi? 

Jawab: Saya milih tahu itu karena anak saya suka banget sama tahu jadi nyetok 

dirumah, kebetulan kan disini emang banyak yang buat tahu. 

3. Bagaimana kualitas tahu produksi Pak Ahfan? 

Jawab: Kalo tahu Pak Ahfan tahunya padet mba, kan ada tahu yang isinya dalem 

itu kopong. Kalo tahunya Pak Ahfan padet mba. 

4. Apa yang membedakan tahu Pak Ahfan dengan tahu lainnya? 

Jawab: Kalo dari rasa enak mba, gurih juga. Kalo dari kualitas si tahu Pak Ahfan 

lebih padet isinya dan murah juga. 

5. Apa saja produk yang diproduksi oleh industri tahu Pak Ahfan? 

Jawab: Yang saya tahu sit ahu, niwo sama dage mba. 

6. Apakah produksi tahu yang ada di lingkungan ini tidak menggangu anda? 

Jawab: Ngga si mba, karena emang saya asli orang sini jadi ngga mengganggu 

sama sekali. Paling kadang temen yang main ke sini ngerasa bau pas lagi 

produksi tahu mungkin dari asepnya atau apa gitu mba. Kalo saya si ngga 

menggangu, udah biasa dari dulu. 

7. Apakah pernah ada keluhan terkait keberadaan produksi tahu di lingkungan 

sekitar? 

Jawab: Kalo saya si ngga mba, tapi kurang tahu kalo dari masyarakat lain 

gimana 
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8. Apakah limbah tahu yang dihasilkan produksi tahu menggangu kesehatan 

masyarakat? 

Jawab: Kalo kesehatan si ngga mba, disini pakenya PDAM aliran airnya jadi 

limbah cair ngga berasa. 

9. Bagaimana bentuk pemanfaatan limbah tahu untuk masyarakat sekitar? 

Jawab: Kalo dulu si saya sempet dapet biogas mba, yang bahan bakar dari 

limbah tahu itu. Cuman sekarang udah ngga lagi mba. 

10. Apakah keberaaan tempat produksi tahu memberikan dampak positif? 

Jawab: Kalo saya sendiri si sebagai masyarakat terbantu karena kemudahan 

dapetin tahu mba, harganya juga kalo disini murah-murah. 

11. Saran untuk pemerintah dalam mengatasi limbah cair tahu? 

Jawab: Saya si berharap ada instalasi itu lagi mba, karena itu membantu banget. 

Limbah yang paling banyak kan dari limbah cair kalo diolah lagi jadi bahan 

bakar yang kaya dulu kan menghemat pengeluaran saya juga. 
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Lampiran 2.6 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Ibu Mimin 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat   : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Berapa lama usaha ini dijalankan? 

Jawab: Saya mulai sekitar tahun 2023 mba, pas Desember dulu . 

2. Apakah ada usaha lain selain berjualan niwo? 

Jawab: Saya kerja di PT mba kalo pagi sampai sore jam 16.00. Sorenya baru 

jualan niwo di depan rumah. 

3. Apakah pengolahan limbah tahu penting? 

Jawab: Menurut saya si penting mba, karena limbah yang dibiarkan kan pasti 

mengganggu masyarakat. Selain itu juga limbah kalo dibiarkan akan mencemari 

lingkungan. 

4. Apa Limbah tahu yang dimanfaatkan dalam usaha ibu? 

Jawab: Iya mba, buat bikin niwo kan bahan utamanya emang ampas tahu yang 

udah ngga kepake lagi.  

5. Darimana perolehan bahan baku membuat niwo? 

Jawab: Saya dapet dari Pak Ahfan mba, setelah produksi biasanya saya ambil. 

Tiap hari Senin-Sabtu mba biasanya Pak Ahfan bikin tahu. kalo saya sempet ya 

saya ambil mba, biasanya kan selese produksi sore jadi saya pulang kerja 

sekalian ambil di Pak Ahfan mba. 

6. Berapa harga ampas tahu yang ditawarkan Pak Ahfan? 

Jawab: Saya si beli satu ember itu 15 ribu mba. Satu ember itu bisa buat sekitar 

30 bungkus niwo.  

7. Tantangan apa yang dihadapi dalam memproses limbah tahu? 

Jawab: Kalo buat niwo si tantangannya bahan baku itu mba, kalo udah lama 

ampasnya jadi rasa niwonya kecut mba. Baiknya ampas yang dipake itu yang 
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bener-bener baru diperes buat bikin tahu itu. Kalo masih baru kualitas niwo 

yang dibuat juga makin bagus mba. 

8. Bagaimana ukuran keberhasilan dalam penjualan bisnis anda? 

Jawab: Saya ngukur keberhasilan pembuatan niwo itu kalo niwo yang 

dihasilkan kualitasnya bagus dan terjual banyak mba dalam satu hari. 

Keuntungan yang dihasilkan dari penjualan kan lumayan gede mba. 

9. Berapa banyak niwo yang terjual dalam satu hari? 

Jawab: Satu hari biasanya 25 bungkus niwo, tapi kalo lagi banyak yang cari bisa 

habis sampai 30 bungkus mba. 

10. Apakah dalam berjualan memberikan keuntungan bagi anda? 

Jawab: Menguntungkan mba, karena bahan baku yang digunakan kan murah 

jadi keuntungannya makin gede mba. 
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Lampiran 2.7 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Pak Rahmat 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat   : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Apa bentuk pemanfaatan ampas tahu yang anda beli? 

Jawab: Saya beli buat pakan ternak mba, sapi 

2. Apakah pengolahan limbah tahu itu penting? 

Jawab:Penting mba, biar ngga mencemari lingkungan. Jadi produksi lancar 

masyarakat juga nyaman mba. 

3. Berapa harga ampas tahu yang anda beli? 

Jawab: Saya beli satu karung mba, harganya Rp 21.000,00 

4. Apakah pembelian ambas tahu efektif untuk pakan ternak? 

Jawab: Iya mba, buat tambahan nutrisi sapi. Biar ngga tiap hari makan rumput 

aja. Ampas tahu kan masih ada nutrisinya itu mba. Baik buat sapi 

5. Mengapa anda memilih ampas tahu sebagai pakan ternak? 

Jawab: Karena ampas tahu itu msih ada kandungan nutrisi yang baik buat sapi 

saya mba. Sapi saya juga pada doyan ampas tahu. 
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Lampiran 2.8 

Transkrip wawancara dengan masyarakat sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 

Nama    : Pak Tur 

Waktu wawancara  : Juni 2024 

Tempat   : Kalikabong, Purbalingga 

 

1. Apa bentuk pemanfaatan ampas tahu yang anda beli? 

Jawab: Saya ambil buat pakan sapi mba, kadang si buat pakan babi mba. Tapi 

saya ambil buat pakan sapi aja. 

2. Apakah pengolahan limbah tahu itu penting? 

Jawal: Penting mba biar lingkungannya tetep bersih, jadi nyaman ditinggali 

3. Berapa harga ampas tahu yang anda beli? 

Jawab: Satu karung ini Rp 21.000,00 mba 

4. Apakah pembelian ambas tahu efektif untuk pakan ternak? 

Jawab: Iya mba, buat menambah vitamin. Karena makan rumput aja ngga cukup 

mba buat sapi. 

5. Mengapa anda memilih ampas tahu sebagai pakan ternak? 

Jawab: Sapi kan butuh vitamin tambahan mba, terus juga sapi saya suka makan 

ampas tahu. Selain itu, harga ampas tahu kan murah mba Rp 21.000,00 buat 

satu karung. Satu karung itu bisa buat 3-4 hari kalo saya daripada rumput kan 

sekarang susah dicari. Jadi bisa buat alternatif pakan sapi mba. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 3.1  

Lokasi Home Industry Tahu Pak Ahfan  

 

Sentra Tahu Kalikabong, Purbalingga 

 

Lokasi Home Industry Pak Ahfan, Kalikabong, Purbalingga 

 

Lokasi Sekitar Home Industry Tahu Pak Ahfan 
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Lampiran 3.2 

Limbah dan Hasil Produksi Home Industry Tahu Pak Ahfan  

 

Bahan Baku Niwo dan Dage  Bahan Dasar Pupuk Cair 

 

 

Pakan Ternak  
Limbah Cair Tahu 
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Tahu Kulit dan Tahu Putih 

 
Niwo 
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Lampiran 3.3 

Dokumentasi Wawancara  

 

Wawancara Pemilik Home Industry Tahu Pak Ahfan, 26 Mei 2024 

Wawancara Pemilik Home Industry Tahu Pak Ahfan, 14 Juni 2024 
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Wawancara masyarakat sekitar Home Industry , 14 Juni 2024 

  
Wawancara Masyarakat Sekitar Home Industry, 14 Juni 2024 
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Wawancara Pembeli Ampas Tahu 

 
Wawancara Pembeli Ampas Tahu 



 
 

 
 

 Lampiran 4 

Surat Menyurat 

Lampiran 4.1 

Surat Keterangan Berhak Mengajukan Judul 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.2 

Surat Usulan Pembimbing Skripsi 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.3 

Surat Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.4 

Surat Izin Penelitian 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.5 

Surat Keterangan Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.6 

Surat Bimbingan Skripsi 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.7 

Surat Rekomendasi Seminar Proposal 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.8 

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.9 

Berita Acara Seminar Proposal 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.10 

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.11 

Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4.12 

Kartu Bimbingan 

 



 
 

 
 

Lampiran 4.13 

Surat Keterangan Lulus Ujian Munaqasyah 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4.14 

Sertifikat Ujian Kebahasaan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4.15 

Sertifikat BTA PPI 

 



 

 
  

Lampiran 4.16 

Sertifikat PPL dan PBM 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4.17 

Sertifikat KKN  
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